Bagi umat Islam al-Quran merupakan way of life, sebagai tempat
kembali dalam mengambil keputusan, sebagai spirit, dan segala-galanya.
Pentingnya al-Quran bagi umat Islam dapat dilihat betapa perhatian
mereka sangat besar dalam menjaga, memahami dan mengamalkan isi
dan kandungannya. Sejak zaman Nabi curahan perhatian yang besar sudah
nampak, kegiatan para sahabat untuk mencatat, menghapal, dan
mengupas maksud-maksud al-Quran merupakan indikasi yang cukup
untuk membuktikannya.

Pada masa-masa berikutnya perhatian terhadap al-Quran
diwujudkan dalam bentuk usaha-usaha menjaga kemurnian al-Quran
dengan jalan mengumpulkannya, membuat kaidah-kaidah, menafsirkan
dan sebagainya. Kegiatan tersebut menghasilkan suatu kajian tersendiri
dalam kalangan umat Islam yang disebut dengan 'Ulim al-Quran . Mula-
ula dalam bentuk yang sederhana sampai pada bentuk yang semakin

ngkristal menjadi disiplin ilmu yang jelas dan independen. Dari karya
rangan yang dipelajari secara umum oleh masyarakat sampai
sukiinstitusi perguruan tinggi yang dikaji secarakritis.
lereka yang mendalami kajian 'Ulim al-Quran akan mengetahui
an dan kesungguhan para ulama dalam mempelajari Al-Quran,
alam setiap pembahasan tentang subkajian al-Quran akan
kan beberapa karya ulama dalam 'Ulam al-Quran dan di dalam
rya tersebut akan ditemukan beberapa pendapat danijtihad para
ng mengambarkan betapa besar dan banyak warisan keilmuan
hingga dapat dikatakan walaupun sudah ada ratusan karya
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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah yang Maha Rahman dan Rahim.
Tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW bersama
keluarga, para sabahatnya dan para pengikut setianya. Buku
dihadapan pembaca ini merupakan bagian dari secuil
untaikan ilmu al-Quran dari sekian banyak launtan ilmu yang
telah lahir karya-karya besar dari ulama-ulama al-Quran sejak
awal abad pertengan sampai hari ini. Hadirnya tulisan ini
minimal dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
ilmu-ilmu al-Quran, sehingga pembaca semakin tertarik dan
termotivasi  mengkaji, men-tadabburi, mendalami isi
kandungannya serta mampu mengamalkan al-Quran secara
totalitas dalam semua dimensi kehidupan.

Penulis sadar bahwa karya tulis ini masih jauh dari
kesempurnaan, saran dan masukan pembaca, penulis sangat
harapkan demi penyempurnaan tulisan ini, sehingga tulisan
ini semakin memiliki bobot dan urgensinya dalam menambah
khazanah keilmuan khususnya dalam bidang kajian ilmu al-
Quran. Akhirnya, penulis sampaikan terima kasih yang
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu,
memfasilitasi, sehingga buku ini bisa hadir ditengah-tengah
pembaca.

Penulis
Subhan Abdullah Acim
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BAB |
SEJARAH KAJIAN ULUM AL-QURAN

A. Pendahuluan

Bagi umat Islam al-Quran merupakan way of life, sebagai
tempat kembali dalam mengambil keputusan, sebagai spirit,
dan segala-galanya. Pentingnya al-Quran bagi umat Islam
dapat dilihat betapa perhatian mereka sangat besar dalam
menjaga, memahami dan mengamalkan isi dan
kandungannya. Sejak zaman Nabi curahan perhatian yang
besar sudah nampak, kegiatan para sahabat untuk mencatat,
menghapal, dan mengupas maksud-maksud al-Quran
merupakan indikasi yang cukup untuk membuktikannya.

Pada masa-masa berikutnya perhatian terhadap al-
Quran diwujudkan dalam bentuk wusaha-usaha menjaga
kemurnian al-Quran dengan jalan mengumpulkannya,
membuat kaidah-kaidah, menafsirkan dan sebagainya.
Kegiatan tersebut menghasilkan suatu kajian tersendiri dalam
kalangan umat Islam yang disebut dengan ‘Ulim al-Quran .
Mula-mula dalam bentuk yang sederhana sampai pada bentuk
yang semakin mengkristal menjadi disiplin ilmu yang jelas dan
independen. Dari karya perorangan yang dipelajari secara
umum oleh masyarakat sampai memasuki institusi perguruan
tinggi yang dikaji secara kritis.
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Mereka yang mendalami kajian ‘Ulam al-Quran akan
mengetahui keagungan dan kesungguhan para ulama dalam
mempelajari Al-Quran, karena dalam setiap pembahasan
tentang subkajian al-Quran akan menemukan beberapa karya
ulama dalam ‘Ulam al-Quran dan di dalam setiap karya
tersebut akan ditemukan beberapa pendapat dan ijtihad para
ulama yang mengambarkan betapa besar dan banyak warisan
keilmuan dalam Islam sehingga dapat dikatakan walaupun
sudah ada ratusan karya dalam kajian ‘Ulam al-Quran, tetapi
kajian tentang al-Quran tidak akan berhenti dan tiada
batasannya.

B. Pengertian dan Ruang Lingkup Kajian Ulum Al-Quran

Secara bahasa istilah ‘Ulum al-Quran berasal dari
bahasa Arab yang terdiri dari dua kata, yaitu “Ulum dan al-
Quran. Kata “Ulum adalah bentuk jamak dari “ilm yang berarti
ilmu-ilmu, sedangkan al-Quran  adalah kalam atau firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang
pembacaannya merupakan suatu ibadah.! Bergandengannya
kata ‘Ulum dan al-Quran menunjukkan adanya penjelasan
tentang jenis-jenis ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan al-Quran.

Pengertian ‘Ulim al-Quran menurut istilah terdapat
beberapa pendapat di kalangan ulama. Menurut al-Suyuti,
‘Ulam al-Quran adalah suatu ilmu yang membahas tentang
keadaan al-Quran dari segi turunnya, sanadnya, adabnya,
makna-maknanya baik yang berhubungan dengan lafadz-
lafadznya maupun hukumnya, dan sebagainya.2 Menurut al-

! Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lmu-Zimu Quran, (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 2001) hal .17

2 Jalaluddin as-Suyiti, al-ftgan fi ‘Ulim al- Quran (Beirat : Dar al-Kutib al-
‘Ilmiyyah, 2004 ) hal. 5

2 ‘ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



Zarqani, yang dimaksud dengan ‘Ulim al-Quran adalah
seluruh pembahasan yang berhubungan dengan al-Quran
baik dari segi turunnya, urut-urutannya, pengumpulannya,
penulisannya, bacaannya, penafsirannya, kemu’jizatannya,
nasikh dan mansitkhnya, penolakan hal-hal yang bisa
menimbulkan keraguan terhadapnya, dan sebagainya.3

Adapun menurut Manna’ Khalil al-Qattan, ‘Ulam al-
Quran adalah ilmu yang membahas masalah-masalah yang
berhubungan dengan al-Quran dari segi asbab an-nuzil (sebab-
sebab turunnya ayat-ayat al-Quran), pengumpulan dan
penertiban  al-Quran, pengetahuan tentang surah-surah
makkiyah dan madaniyah, nasikh wa al-mansukh, al-muhkam wa al-
mutashabih, dan sebagainya.*

Dari definisi-definisi tersebut di atas menunjukkan
adanya dua unsur penting, yaitu bahwa ilmu ini merupakan
kumpulan  sejumlah  pembahasan dan pembahasan-
pembahasan ini mempunyai hubungan dengan al-Quran baik
dari aspek keberadaannya sebagai al-Quran maupun aspek
pemahaman kandungannya sebagai pedoman dan petunjuk
hidup bagi manusia. Dengan demikian, ‘Ulam al-Quran
meliputi semua ilmu yang ada kaitannya dengan al-Quran ,
seperti ‘ilmu Asbab an-Nuzul, ‘ilmu Qira’at, ‘ilmu Makkiyah dan
Madaniyah, ‘ilmu Muhkam dan Mutashabih, ‘ilmu Nasikh dan
Mansikh, ‘ilmu I'jaz al-Quran, “ilmu Amthal al-Quran.

*Muhammad ‘Abd al-* Azim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliim al-Quran, (Beiriit:
Dar al-Fikr, 1988), |, hal. 27
*op cit, hal. 8
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C. Sejarah Perkembangan dan Awal Kemunculan Istilah
‘Ulum Al-Quran

Proses kristalisasi ‘Ulam al-Quran menjadi suatu
disiplin ilmu yang independen mengalami tiga fase, yaitu
pertama, fase pratadwin; dimulai sejak masa Nabi sampai
dengan masa khalifah Umar bin Khattab r.a. Adalah suatu
keniscayaan bahwa Nabi dan para sahabat memiliki ilmu-ilmu
al-Quran melebihi apa yang dimengerti oleh para ulama. Akan
tetapi, pada masa itu belumlah menjadi ilmu yang mandiri dan
belum terdapat tulisan yang muncul karena memang belum
diperlukan. Nabi Muhammad menerima wahyu dari Allah
swt. kemudian secara bertahap menyampaikannya kepada
sahabat untuk dihafal dan dipahami dengan baik rahasia-
rahasia yang terkandung didalamnya. Tradisi menghafal dan
menyampaikan informasi secara lisan di kalangan suku
Quraisy, menjadikan sahabat dengan mudah menerima dan
memahami dengan baik, uslib wahyu yang disampaikan Nabi
kepada mereka sehingga dengan demikian pula dapat
merasakan i’jaz dan ilmu-ilmu yang terkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa pada zaman
hidupnya Rasulullah saw. maupun pada zaman berikutnya,
yaitu zaman kekhalifahan Abu Bakar dan Umar radiyallahu
anhuma- ‘Ulam al-Quran  masih diriwayatkan melalui
penuturan secara lisan.>

Kedua, Fase persiapan tadwin; dimulai pada masa
kekhalifaan Usman r.a. dan berakhir pada masa kekuasaan
Bani Umayyah. Pada masa ini bangsa Arab sudah berinteraksi
dengan bangsa luar (‘ajam) sebagai konsekuensi ekspansi umat
Islam ke daerah-daerah sekitarnya. Pada umumnya bangsa-

®Subhi al-Salih, Membahas ilmu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hal.
144

4 | Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.




bangsa 'ajam tidak menguasai dengan baik atau bahkan tidak
tahu sama sekali bahasa Arab. Hal ini dikhawatirkan dapat
merubah bahasa Arab dan khususnya al-Quran. Karena itulah
timbul inisiatif khalifah Usman ra untuk menyeragamkan al-
Quran dalam satu mushaf yang dikenal dengan mushaf
Usmani dan mengirimnya ke wilayah-wilayah Islam dan
memusnahkan yang lain. Apa yang dilakukan oleh Usman r.a
merupakan dasar cabang ilmu al-Quran yang disebut dengan
ilmu Rasm al-Quran atau Rasm Usmani .6

Pada masa khalifah Ali r.a. beliau memerintahkan Abu
al-aswad ad-Duali, demi menjaga kemurnian bahasa al-Quran
, menyusun kaidah-kaidah dengan memberikan tanda-tanda
tertentu pada tulisan dalam al-Quran. Dengan demikian Alir.a
telah meletakkan dasar-dasar ilmu Nahwu dan sekaligus ilmu
I'rab al-Quran .7

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para perintis
awal pentadwinan ‘Ulam al-Quran adalah sahabat-sahabat
Nabi semenjak khalifah Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib,
Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Aba Musa al-
Asy’ari, dan “Abdullah bin Zubair radiyaalhu anhum ajma'iin,
serta para Tabi'in di antaranya imam Mujahid, Atho’, Ikrimah,
Qatadah, Hasan al-Basri, Zaid bin Zubair, Zaid bin Aslam dan
‘Abdurrahman bin Zaid. Mereka semua merupakan peletak
dasar bagi munculnya ‘Ulam al-Quran seperti ‘ilmu Rasm al-
Quran, “ilmu I'rab Al-Quran, ‘ilmu tafsir, ‘ilmu asbab an-nuzil,
“ilmu nasikh dan mansukh, ‘ilmu garib al-Quran, dan cabang
ilmu-ilmu al-Quran yang lain.

®Ibid
"Ibid
®Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Quran, (Kairo: Isa al-
Babi al-Halabi, 1972), 11, hal. 157
3)
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Ketiga, Fase Tadwin. Pada fase ini telah banyak ditulis
karya ‘Ulim al-Quran. Yang pertama kali muncul adalah ilmu
tafsir, sehingga disebut juga induk dari ilmu-ilmu al-Quran.
Tokoh yang mula-mula menulis tafsir adalah Syu’bah bin al-
hujjaj, Sufyan bin Uyainah dan Wigi” bin Jarah. Tafsir mereka
merupakan kumpulan pendapat sahabat dan tabi'in, mereka
adalah ulama abad kedua Hijriyah. Setelah itu meyusul
kemudian Ibnu Jarir at-Tabari (w. 310 H.) dengan tafsirnya
yang termasyhur; ° sebagai kitab tafsir klasik yang sampai
kepada kita saat ini.

Perkembangan selanjutnya, muncul karya ‘Ulam al-
Quran secara spesifik yang disusun oleh para ulama ‘“Ulam
al-Quran seperti Ali Ibn al-Madani (w. 234 H.) guru Imam
Bukhari dengan kitabnya asbab an-nuzil, dan Aba Ubaid al-
Qasim bin Salam (w. 224 H.) dengan kitabnya nasikh dan
mansitkh, Muhamad Ibnu Khalaf ibn Marizban (w. 309 H.)
dengan kitabnya al- Hawi fi ‘Ulum al-Quran, mereka adalah
ulama abad ketiga. Dan pada abad keempat tokoh-tokoh yang
menyusun kitab ‘Ulim Al-Quran adalah Aba Bakar
Muhammad bin al-Qasim al-Anbari (w. 328 H.) menulis “Ajaib
al-"Ulum al-Quran, dan Abu Hasan al-Asy’ari (w. 324 H.)
menulis al-Mukhtasan fi ‘Ulum al-Quran, Abu Bakar al-Sijistani
(w. 330 H.) menulis “ilmu garib al-Quran, Ali bin Ibrahim bin
Said al-Huafi (w. 330 H.) menulis al-Burhan fi ‘Ulim al-Quran
dan ‘ilmu i’rab al-Quran;, menurut Manna’ Khalil al-Qattan
bahwa kitab al-Burhan karya al-Huafi diatas ditemukan di
perpustakaan Mesir teridiri atas tiga puluh jilid dan dari tiga
puluh jilid tersebut terdapat lima belas jilid tidak tersusun dan
tidak berurutan.® Pada abad ketiga dan keempat inilah
perkembangan awal dari munculnya istilah ‘Ulam al-Quran

°Subhi al-Salih, Membahas,,,, hal. 146
0 Manna’ khalil al-Qattan, Studi.....hal 7

6 ‘ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



sebagai suatu disiplin ilmu, terutama sekali pada abad
keempat dengan ditemukan bukti fisik kitab al-Burhan fi ‘Ulum
al-Quran karya al-Hufi diatas, maka “Ulim al-Quran sebagai
disiplin ilmu sudah ada sejak abad keempat Hijriyah dan al-
Hafi dianggap sebagai orang pertama yang membukukan
‘Ulam al-Quran.

Pada abad kelima Hijriyah imam al-Mawardi (w. 450 H.)
menulis kitab Amthal al-Quran , Abu Amru Ad-Dani (w. 444
H.) menulis kitab at-Taysir fi al-Qira’at as-sab'ah dan kitab al-
Muhkam fi al-Nugqat, pada abad keenam Hijriyah muncul karya
tentang mubhamat al-Quran ditulis oleh Abu al-Qasim “Abd al-
Rahman as-Suhaili (w. 582 H.), Ibnu Jauzi (w. 597 H.) menulis
kitab Funiinun al-’Afnan fi 'Ajaib “Uliim al-Quran  dan kitab al-
Mujtaba fi “Ulumin Tata'allag bi al-Quran, demikian pula karya
tentang Majaz al-Quran ditulis oleh Al-'Iz ibnu ‘Abd al-Salam
(w. 660 H.) dan karya tentang ilmu Qira’at yang ditulis oleh
Alamuddin al-Sakhawi (w. 660 H.), keduanya ulama abad
ketujuh. Pada abad kedelapan Hijriyah Ibnu Qayyim (w. 751
H.), menulis kitab tentang Agsam al-Quran, begitupula Imam
Badarudin az-Zarkasyi (w. 794 H.) menulis kitab al-Burhan fi
‘Ulum al-Quran, sedangkan pada abad kesembilan Hijriyah
muncul karya ulama Jalaludin al-Balgini (w. 824 H.) dengan
nama kitabnya Mawagqi' al-"Ulum min Mawagi' al-Nujum, dan
karya Imam Jalaluddin as-Suyati (w. 911 H.) dengan kitabnya
al-Tahbir fi ‘Ulum at-Tafsir, dan kitab terkenalnya al-Itqan fi
‘Ulium al-Quran; dengan kitab al-Itqan ini para ulama dapat
mengetahui beberapa kitab-kitab ulama terdahulu dalam
‘Ulam al-Quran sekaligus ia menjadi rujukan utama bagi
ulama setelah imam Suyti dalam kajian ‘Ulam al-Quran.

Demikianlah ‘Ulam al-Quran dari masa ke masa
semakin berkembang dan menampakkan cabang-cabang baru,
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karya-karya yang dimuatnya pun semakin luas dan kompleks.
Hal ini tentunya memberikan jalan kepada siapa saja yang
memiliki kemampuan dalam bidang al-Quran  baik secara
mandiri ataupun kelompok untuk menggali ilmu-ilmu al-
Quran.

Ada hal yang masih diperdebatkan di kalangan ulama,
yaitu kapan pertama kali istilah “Ulam al-Quran digunakan.
Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, yang paling
masyhur menyebutkan pada awal abad ketujuh. Pendapat lain,
sebagaimana dikemukakan oleh as-Suyati dalam al-Itgan
mengatakan bahwa istilah ini pertama kali dipakai pada abad
keenam oleh Abt al-Faraj Ibnu al-Juwaini. Sementara az-
Zarqani dalam bukunya manahil al-irfin menyebutkan istilah
ini dipakai pada abad keempat oleh al-Hifi dalam karyanya al-
Burhan fi ‘Ulum al-Quran.

Perbedaan pendapat di atas, jika diperhatikan
sebenarnya berpangkal pada pertanyaan apakah ‘Ulam al-
Quran sebagai istilah saja ataukah sebagai nama bagi suatu
disiplin ilmu tertentu. Kalau sebagai istilah saja, ‘Ulam al-
Quran telah dikenal pada abad kedua dan awal abad ketiga
Hijriyah dengan karyanya Muhamad Ibnu Khalaf ibn
Marizban (w. 309 H.) dengan kitabnya al-Hawi fi ‘Ulum al-
Quran, dan Abta Bakar Qasim al-Anbari (w. 328 H.) yaitu kitab
‘Ajaib al-"Ulum al-Quran, keduanya ulama tersebut telah
menggunakan istilah ‘Ulam Al-Quran dalam karyanya
namun kedua kitab tersebut tidak ada wujud kecuali namanya
saja, dan pendapat yang lain mengatakan bahwa ‘Ulam al-
Quran sebagai suatu disiplin ilmu telah dikenal pada abad
keempat Hijriyah dengan adanya karya al-Hufi dalam
kitabnya al-Burhan fi ‘Ulum al-Quran. Pendapat ini lebih
mendekati kebenaran karena pada masa itulah muncul karya

8 “ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.




di bidang ‘Ulim al-Quran secara utuh sebagaimana telah
dikemukakan di atas.

D. Cabang-Cabang ‘Ulim Al-Quran dan Urgensi

Mempelajarinya

Secara garis besar cabang-cabang ‘Ulam al-Quran dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu pertama, ilmu
riwayah adalah ilmu-ilmu al-Quran yang dapat diperoleh
hanya dengan jalan periwayatan atau naqli; yakni dengan cara
menceritakan kembali, mengutif atau mensitir dari orang lain
(guru). Yang termasuk ke dalam kategori ini antara lain: ilmu
qira’at, asbab an-nuzal, makkiyah dan madaniyah. Kedua, ilmu
dirayah adalah ilmu-ilmu al-Quran yang diperoleh dengan
jalan pembahasan dan penelitian atau aqli. Yang termasuk
dalam kategori ini antara lain: ‘ilmu nasikh dan mansukh, ‘ilmu
garib al-Quran, dan lain sebagainya.

Adapun urgensi mempelajari ‘Ulim al-Quran antara
lain: pertama, untuk dapat memahami kalam Allah swt. sejalan
dengan keterangan dan penjelasan dari Rasulullah saw. serta
keterangan yang dikutip oleh para sahabat dan tabi’in dari
Nabi tentang kandungan al-Quran; kedua, untuk dapat
mengetahui cara dan gaya yang dipergunakan oleh para
mufassir dalam menafsirkan al-Quran di sertai penjelasan
tentang tokoh-tokoh ahli tafsir yang ternama serta kelebihan-
kelebihannya;  ketign, untuk mengetahui persyaratan-
persyaratan dalam menafsirkan al-Quran .11

“Muhammad Chirzin, Al-Quran dan “Ulim al-Quran, (Yokyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1998), hal. 10
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E. Rangkuman

‘Ulam al-Quran secara etimologis berasal dari bahasa
Arab yang terdiri dari dua kata, yaitu ‘Ulum dan al-Quran. Kata
‘Ulum adalah bentuk jamak dari ‘ilm yang berarti ilmu-ilmu,
bergandengannya kata ‘Ulum dan al-Quran menunjukkan
adanya penjelasan tentang jenis-jenis ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan al-Quran.

Sedangkan pengertian ‘Ulam al-Quran secara
terminologis adalah sejumlah pembahasan-pembahasan yang
mempunyai hubungan dengan al-Quran baik dari aspek
keberadaannya sebagai al-Quran maupun aspek pemahaman
kandungannya sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi
manusia seperti ‘ilmu Asbab an-Nuzul, ‘ilmu Qira’at, ‘ilmu
Makkiyah dan Madaniyah, ‘ilmu Muhkam dan Mutashabih, “ilmu
Nasikh dan Mansukh, ‘ilmu I'jaz al-Quran, ‘ilmu Amthal al-Quran
dan lain sebagainya.

Proses kristalisasi ‘“Ulam al-Quran menjadi suatu
disiplin ilmu yang independen mengalami tiga fase, yaitu
pertama, fase pratadwin; dimulai sejak masa Nabi sampai
dengan masa khalifah Umar bin Khattab r.a. Kedua, Fase
persiapan tadwin; dimulai pada masa kekhalifaan Usman r.a.
dan berakhir pada masa kekuasaan Bani Umayyah. Ketiga, Fase
Tadwin yaitu fase penulisan karya-karya ulama dalam “Ulam
al-Quran. Yang pertama kali muncul adalah ilmu tafsir,
sehingga disebut juga induk dari ilmu-ilmu al-Quran.

Adapun urgensi mempelajari ‘Ulim al-Quran antara
lain: Untuk dapat memahami kalam Allah swt. sejalan dengan
keterangan dan penjelasan dari Rasulullah saw. serta
keterangan yang dikutip oleh para sahabat dan tabi’in.

10 ”| Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



1. Untuk dapat mengetahui cara dan gaya yang
dipergunakan oleh para mufassir dalam
menafsirkan al-Quran.

2. Untuk mengetahui persyaratan-persyaratan dalam
menafsirkan  al-Quran bagi yang ingin
menafsirkannya.

F. Latihan

1. Jelaskan pengertian ‘Ulam al-Quran secara
etimologis dan terminologis !

2. Uraikan tiga fase kristalisasi ‘Ulam al-Quran
sebagai suatu disiplin ilmu.

3. Pada abad berapakah istilah ‘Ulam al-Quran
pertama kali muncul? Sebutkan disertai dengan
buktinya!

4. Sebutkan nama kitab ‘Ulam al-Quran  yang
pertama kali sampai kepada kita disertai nama
pengarangnyal

5. Apa urgensi mempelajari “Ulam al-Quran ?

Kajian Ulumul Qur'an |
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BAB Il
SEJARAH TURUNNYA AL-QURAN

A. Pengertian Al-Quran

Secara etimologi, para wulama berbeda pendapat

mengenai lafadz al-Quran. Apakah penulisan lafadz al-Quran

dibubuhi huruf hamzah, atau penulisan al-Quran tanpa

dibubuhi huruf hamzah. Di antara ulama yang berbeda

pendapat tentang lafadz al-Quran adalah sebagai berikut:12

1.

Imam Asy-Syafi'i mengatakan bahwa lafadz al-Quran
itu bukan berasal dari akar kata qara-a (membaca),
sebab kalau akar katanya qara-a maka tentu setiap
sesuatu yang dibaca dapat dinamai al-Quran. Lafadz
tersebut memang nama khusus bagi al-Quran, sama
halnya dengan nama Taurat dan Injil.

Al-Farra berpendapat bahwa lafadz al-Quran adalah
pecahan (musytaq) dari kata gara’in (kata jamak
garinah) yang berarti kaitan, karena ayat-ayat al-Quran
satu sama lain saling berkaitan. Karena itu jelaslah
bahwa huruf “nun” pada akhir lafadz al-Quran adalah
huruf asli, bukan huruf tambahan.

2Subhi al-Salih, Mabahith..., hal. 18

13
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3. Al-Asy’ari dan para pengikutnya mengatakan lafadz
al-Quran adalah musytaq (pecahan) dari akar kata garn.
Ia mengemukan contoh kalimat garnusy-syai bisysyai
(menggabungkan sesuatu dengan sesuatu). Jadi, kata
garn dalam hal itu bermakna gabungan atau kaitan,
karena surah-surah dan ayat-ayat saling bergabung
dan saling berkaitan.

Adapun ulama yang berpendapat bahwa lafadz al-
Quran ditulis dengan tambahan huruf hamzah di tengahnya
diantaranya sebagai berikut:13

1. Az-Zajjaj berpendapat bahwa lafadz al-Quran ditulis
dengan huruf hamzah di tengahnya berdasarkan
wazan fu’'lan. Lafadz tersebut musytaq (pecahan) dari
akar kata gar'un yang berarti jam'un, yang dalam
bahasa Indonesia bermakna “kumpul”. Alasannya, al-
Quran “mengumpulkan” atau menghimpun intisari
kitab-kitab suci terdahulu.

2. Menurut Al-Lihyani, lafadz al-Quran ditulis dengan
huruf hamzah di tengahnya berdasarkan wazan
ghufran dan merupakan pecahan dari akar kata gara-a
yang bermakna fala (membaca). Lafadz al-Quran
digunakan untuk menamai sesuatu yang dibaca yakni
objek, dalam bentuk mashdar.

Pendapat yang belakangan lebih kuat dan lebih tepat
karena dalam bahasa Arab lafadz al-Quran adalah bentuk
mashdar yang maknanya sinonim dengan gira’ah, yakni bacaan.
Sebagai contoh firman Allah swt dalam QS. al-Qiyamah ayat
17-18 yang berbunyi:

B1hid
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Artinya: “Sesungguhnya  atas tanggungan  Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. Apabila telah kami (wahyukan)
bacaannya maka ikutilah bacaan itu.”

Secara terminologi, definisi al-Quran menurut mayoritas
ulama adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril, ditulis
dalam mushaf yang disampaikan kepada kita secara
mutawatir (oleh orang banyak) serta mempelajarinya
merupakan suatu ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan
ditutup dengan surat an-Naas.14 Dari definisi ini dapat
dijelaskan bahwa kalimat kalam berarti seluruh Al-Quran lafaz
dan maknanya adalah firman Allah yang bersifat taugqifi
(berasal dari Allah swt.), dan melalui perantara malaikat Jibril
menunjukkan bahwa kalam Allah swt. secara langsung kepada
nabi Muhammad saw. waktu peristiwa isra” dan mi'raj
bukanlah al-Quran dan batasan membacanya adalah bernilai
ibadah untuk menunjukkan perbedaan kalam Allah swt. yang
lafaznya datang dari Nabi Muhammad saw. dan yang lafaznya
dari Allah swt. sehingga setiap huruf dari al-Quran yang
dibacakan memiliki nilai ibadah di sisi Allah swt.

B. Nama-Nama dan Sifat-Sifat Al-Quran

Al-Quran mempunyai beberapa nama yang kesemuanya
menunjukkan kedudukannya yang tinggi dan luhur, dan
secara mutlak al-Quran adalah kitab samawi yang paling

“Muhammad Ali al-Sabuni, Pengantar Studi al-Qur’an, Terj. Moch. Chudlori Umar
& Moh. Matsna, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987), hal. 18
15
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mulia. Di antara nama-nama al-Quran adalah sebagai
berikut:1>

1. Al-Furgan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Furqan ayat 1:

(1) 15235 Gaalal) 6,80 i J 563401 5 (ool 3518

Artinya: “Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furgan
kepada hamba-Nya, agar ia menjadi pemberi peringatan
bagi sekalian alam (yakni jin dan manusia).”

Kata al-Furgan barasal dari bahasa Aramia yang berarti
memisahkan  atau =~ membedakan. = Penamaan itu
mengisyaratkan bahwa al-Quran membedakan antara
kebenaran dan kebatilan.

2. Az-Zikr. Kata Zikr adalah murni bahasa Arab yang
berarti kemuliaan, sebagaimana termaktub dalam
firman Allah dalam QS. Al-Anbiya” ayat 10:

(1) 885 Sl 20383 3 018 2] sl ]

Artinya: “Sunggquhlah telah kami turunkan kepada kalian Kitab
(Al-Quran), didalamnya  terdapat  (sebab-sebab)
kemulian kalian.”

3. At-Tanzil. Kata Tanzil adalah murni bahasa Arab yang
berarti sesuatu yang diturunkan, sebagaimana
termaktub dalam QS. Asy-Syu’ara ayat 192-193 yang
berbunyi:

1) GVl 75 e 5 (046) Gl &5 Joyd 215

Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Quran, Terj. Mudzakir AS, (Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, 2001), hal. 18-19
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Artinya: “Dan  sesungguhnya al-Quran ini  benar-benar
diturunkan oleh Tuhan semesta alam, ia dibawa turun
oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril as).”

4. al-Kitab, sebagaimana tertera dalam firman Allah surat
ad-Dukhan ayat 1-3:

|

B (5) il STl (1) o
(v) C)-Q-fwi

Artinya: “Haa Miim. Demi Kitab (al-Quran) yang
menjelaskan. Sesungguhnya Kami menurunkannya pada
suatu malam yang diberkahi.”

Itulah nama-nama al-Quran paling dikenal di kalangan
umat Islam. Namun ada sementara ulama yang berlebihan
memberi nama al-Quran hingga banyak sekali jumlahnya.
Dapat dipastikan penamaan yang banyak itu mencampur-
adukkan antara nama dan sifat. Misalnya penamaan al-
Quran dengan al-Aliy (tinggi) yang diambil dari firman
Allah QS. Az-Zukhruf ayat 4:

(4) 252 A 5 St o 345

Artinya: “Dan sesungguhnya al-Quran itu dalam induk
Kitab (Lauh Mahfudz) di sisi Kami adalah benar-benar
tinggi (‘aliyyun) dan penuh hikmah.”

Karena itu perlu diketahui sifat-sifat yang telah Allah
berikan kepada al-Quran, diantaranya didalam al-Quran
adalah :

17
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1. Nur (cahaya)
[JR | uisily 22 b OB iEoils 35 AN G G
(wve) L

Artinya: “Hai Manusia sesungguhnya telah datang kepada
mu bukti kebenaran dari Tuhanmu (Muhammad) dan telah
kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang
(al-Quran).” (QS. an-Nisa’:174)

2. Mubarak (yang diberkahi)
(a€) 333 & L;vd\ dias J) (594 ’LJJJ\ Nty \3&5

Artinya: “Dan ini kitab (al-Quran) adalah kitab yang telah kami
turunkan yang diberkahi, membenarkan kitab-kitab
yang diturunkan sebelumnya.” (QS. al-an'am: 92)

3. Mubin (menerangkan)
(\0) Ot u\.«fj;f sUJ\ o r.é:s-\:; 38

Artinya: “Sesungquhnya telah datang kepadamu cahaya dari
Allah  dan kitab yang menerangkan. “(QS, al-
Maidah:15)

4. 'Aziz (mulia)

(£1) o5 ST 8 2hle T ST 1,580 il )

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari al-
Quran ketika al-Quran itu datang kepada mereka
(mereka itu pasti celaka). dan sesungguhnya al-Quran
itu adalah kitab yang mulia.” (QS. Fussilat: 41)

18 ”| Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



5. Majid (mulia)
(1) 58 815355 ¢
Artinya: “Bahkan yang didustakan mereka itu adalah al-Quran

yang mulia.” (QS. al-Buraj:21)

6. Karim (mulia)

(V) & J§ STl &)
Artinya: “Sesungquhnya al-Quran ini adalah bacaan yang
sangat mulia.” (QS. al- Wagqi’ah: 77)
7. Hakim (mengandung hikmah)

1) oS STl ST as )

Artinya: “Alif Lam Raa. Inilah ayat-ayat al-Quran yang
mengandung hikmah.” (QS. Yunus: 1)

C. Hikmah diturunkan Al-Quran secara Berangsur-Angsur

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai hikmah
diturunkannya al-Quran secara berangsur-angsur, terlebih
dahulu dibahas hal-hal berikut:

1. Cara Wahyu Allah Turun kepada Malaikat16

Di dalam al-Quran al-Karim terdapat nash mengenai
kalam Allah kepada para Malaikat-Nya, di antaranya:

P
s

Jaghfe s 2N g Jes B aesdly & g 3
() aod di 5 ad

%1bid, hal. 38
19
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman: sesungguhnya
Aku  hendak menjadikan seorang khalifah dimuka
bumi. Mereka berkata: mengapa Engkau hendak
menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan
membuat  kerusakan  didalamnya...?.” (QS. Al-
Bagarah: 30)

\)Aﬁ\u;v\j\\)iii;r&mé M\J\ )&)AJL
Artinya: “Ingatlah  ketika Tuhanmu mewahyukan kepada
malaikat: sesungquhnya Aku bersama kamu, maka
tequhkanlah pendirian orang-orang yang beriman.”

(QS. Al-Anfal: 12)

Tazs

Nash-nash di atas dengan tegas menunjukkan bahwa
Allah berbicara kepada para malaikat tanpa perantaraan
dan dengan pembicaraan yang dipahami oleh para malaikat
itu. Hal ini diperkuat oleh hadits dari Nawas bin Sam’an ra
yang mengatakan bahwa Rasulullah telah bersabda:
“Apabila Allah hendak memberikan wahyu mengenai suatu
urusan, Dia berbicara melalui wahyu;, maka langit pun
tergetarlah dengan getaran —atau dia mengatakan dengan
goncangan yang dahsyat karena takut kepada Allah. Apabila
penghuni langit mendengar hal itu, maka pingsan dan jatuh
bersujudlah mereka itu kepada Allah. Yang pertama sekali
mengangkat muka diantara mereka itu adalah [ibril, maka Allah
membicarakan wahyu itu kepada Jibril menurut apa yang
dikehendaki-Nya. Kemudian Jibril berjalan melintasi para
Malaikat. Setiap kali dia melalui satu langit, maka bertanyalah
kepadanya malaikat langit itu: Apakah yang telah dikatakan oleh
Tuhan kita wahai [ibril? Jibril menjawab: Dia mengatakan yang
hak dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Basar. Para
malaikat itu semuanya pun mengatakan seperti apa yang
dikatakan Jibril. Lalu [ibril menyampaikan wahyu itu seperti

20 ”| Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



diperintahkan Allah ‘azza wa jalla.” (HR Thabrani). Hadits ini
menunjukkan turunnya wahyu khusus mengenai al-Quran,
sekaligus juga menjelaskan cara turunnya wahyu secara

umum.
2. Cara Wahyu Allah Turun kepada para Rasul'?

Allah memberikan wahyu kepada para Rasul-Nya ada
yang melalui perantaraan (Jibril) dan ada yang tidak
melalui perantaraan, diantaranya: melalui mimpi yang
benar di dalam tidur seperti mimpi Nabi Ibrahim a.s.
agar menyembelih anaknya Ismail; juga melalui
pembicaraan dari balik tabir seperti yang terjadi pada
Nabi Musa a.s. sebagaimana termaktub dalam firman
Allah dalam QS. An-Nisa” ayat 164 yang berbunyi:

Vie) Ldess (5,5 2l r’ﬁj

Artinya: “Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara
langsung.”

3. Cara Penyampaian Wahyu oleh Malaikat kepada
Rasul'®

Ada dua cara penyampaian wahyu oleh malaikat
kepada Rasul sebagai berikut:

a. Datang kepadanya suara seperti dencingan lonceng.
Cara ini yang paling berat dirasakan oleh Rasul;
apabila wahyu yang turun kepada Rasulullah
dengan cara seperti ini, maka ia mengumpulkan
segala kekuatan kesadarannya untuk menerima,
menghafal dan memahaminya.

Y|bid, hal. 44
®Ibid, hal. 48
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b. Malaikat menjelma sebagai seorang laki-laki dalam
bentuk manusia. Cara ini lebih ringan daripada cara
sebelumnya. Keadaan Jibril menampakkan diri
seperti seorang laki-laki tidaklah mengharuskan ia
melepaskan sifat kerohaniannya, dan tidak pula
berarti bahwa zatnya telah berubah menjadi seorang
laki-laki. Tetapi yang dimaksudkan adalah bahwa
dia menampakkan diri dalam bentuk manusia
untuk menyenangkan Rasulullah sebagai manusia

Kedua cara di atas termaktub dalam hadits yang
diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Haris bin Hisyam r.a.
bertanya kepada Rasulullah mengenai hal itu, dan dijawab
oleh Nabi yang artinya: “Kadang-kadang ia (wahyu) datang
kepadaku bagaikan dencingan lonceng, dan itulah yang paling
berat bagiku, lalu ia pergi dan aku telah menyadari apa yang
dikatakannya. Dan terkadang malaikat menjelma kepadaku
sebagai seorang laki-laki, lalu dia berbicara kepadaku dan aku pun
memahami apa yang dia katakan.” ( HR. Bukhari)

1. Cara Al-Quran diturunkan, melalui dua tahap:1?
a. Dari Lauhil Mahfudz ke Baitul Izzah (langit dunia)
secara sekaligus pada malam Lailatul Qadar.

B 6 a5 A @ st g (0) eadll sl ()

(v) f)—g-}j‘

Artinya: “Haa Miim. Demi Kitab (al-Quran) yang
menjelaskan. Sesungguhnya Kami
menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi, dan sesungguhnya Kamilah yang
memberi penringatan.” (QS. Ad-Dukhan: 1-3)

22
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!

(5) 3 0 6 At ()i ald g ads

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya al-Quran
pada malam  kemuliaan (lailatul gadar). Dan
tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?.”
(QS. Al-Qadar: 1)

-
\

@3 e 55 Lol (3 BTN o f&;j Hlas) ek
(\Ao)QG}ﬁ\j

Artinya: “Bulan ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
dan pembeda antara yang hak dan batil.” (QS. Al-
Baqarah: 185)

b. Dari Baitul Izzah ke bumi secara bertahap dalam
masa dua puluh tiga tahun.

(\~‘\)3bjéif°j§3 eSS e éo,uu LT

Artinya: “Dan al-Quran itu telah Kami turunkan dengan
berangsur-angsur —agar kamu membacakannya
perlahan-perlahan  kepada manusia, dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian.” (QS. Al-
Isra’”: 106)

AIS il s ST e U5 Y3 e Rl J6s
M35 2Gl55 8515 4 G282

Artinya: “Berkatalah orang-orang vyang kafir: Mengapa al-
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun
saja? Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu

23
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dengannya dan Kami membacakannya kelompok
demi kelompok.” (QS. Al-Furqan: 32)

Turunnya a-Quran secara berangsur-angsur itu
mengandung hikmah yang nyata serta rahasia yang cukup
banyak, dimana yang mengetahuinya hanyalah orang-
orang yang alim/pandai, sedangkan orang-orang yang
bodoh tentu tidak akan mengerti. Diantara hikmah
diturunkannya al-Quran secara berangsur-angsur sebagai
beikut:20

1. Meneguhkan atau menguatkan hati Nabi saw. dalam
menghadapi celaan dari orang-orang musyrik.

Rasulullah saw. telah menyampaikan dakwahnya
kepada manusia, tetapi ia menghadapi sikap mereka yang
membangkang dan watak yang begitu keras. Ia ditantang
oleh orang-orang yang berhati batu, berperangai kasar dan
keras kepala. Mereka senantiasa melemparkan berbagai
macam gangguan dan ancaman kepada Rasulullah saw.

Wahyu turun kepada Rasulullah dari waktu ke waktu
sehingga dapat meneguhkan hatinya atas dasar kebenaran
dan memperkuat kemauannya untuk tetap melangkahkan
kaki di jalan dakwah tanpa menghiraukan perlakuan jahil
yang dihadapinya dari masyarakatnya sendiri, karena yang
demikian itu hanyalah kabut di musim panas yang segera
akan berakhir.

Ayat-ayat al-Quran diturunkan kepada Rasulullah
sebagai pelepas derita dan pembangkit ketenangan dari
penderitaan yang telah di laluinya dalam melaksanakan
dakwah di mana beliau menghadapinya dengan penuh
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duka dan nestapa. Allah berjanji akan melepaskan dan
meringankan derita dari belenggu ancaman dan cobaan
yang menimpanya. Karena itu ketika penderitaan begitu
dahsyat maka turunlah ayat sebagai penerang baginya dan
sebagai obat peringan beban yang di pikulnya. Salah satu
contoh firman Allah yang berbunyi:

(vo) Jij,}\ O FJ;J\)S)\}LZ USMG
Artinya: “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang
mempunyai keteguhan hati dari para rasul.” (QS. Al-
Ahgqaf: 35)
2. Meringankan Nabi dalam menerima Wahyu.

Al-Quran sebagaimana di tegaskan dalam firman
Allah adalah sabda Allah yang istimewa. Ia mempunyai
keagungan dan keluhuran serta kehebatan dan kedalaman.
Ia adalah sebuah kitab yang andaikata diturunkan kepada
gunung niscaya akan hancur dan merata karena hebatnya
dan agungnya, sebagaimana firman Allah swt. dalam surat
al-Hasyr ayat 21:

A AL e E3ail bals & s B aTdl 15 gl )
(5Y)

Artinya: “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Quran ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada
Allah.”

Kalau demikian halnya, maka bagaimana dengan hati Nabi
yang begitu lembut, mampukah ia menerima semua al-
Quran dengan tidak kebingungan dan merasa keberatan
karena dalamnya dan luhurnya al-Quran? Aisyah telah
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memberikan gambaran tentang kondisi Rasulullah ketika ia
menerima wahyu (al-Quran) dan pengaruhnya terhadap
fisik Nabi, berupa kegoncangan jiwa dan kepanikan;
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari: “Sungguh
aku melihat dengan mata kepala, bila turun wahyu sekalipun
udara begitu dingin tatkala selesai Nabi mengeluarkan keringat
dan pelipisnya dibasahi dengan keringat yang bercucuran karena
begitu beratnya beliau menerima wahyu.”

3. Tantangan dan Mukjizat

Orang-orang musyrik senantiasa berkubang dalam
kesesatan dan kesombongan hingga melampaui batas.
Mereka sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan
maksud melemahkan dan menantang, untuk menguji
kenabian Rasulullah. Mereka juga sering menyampaikan
kepadanya hal-hal batil yang tak masuk akal, sehingga
turunlah ayat yang menjelaskan kepada mereka segi
kebenaran dan memberikan jawaban yang amat jelas atas
pertanyaan mereka. Seperti firman Allah:

(1) 1S 5oty B B ) 50 3845 Vs

Artinya: “Dan tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
dengan sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya.” (QS. Al-Furqan: 33)

4. Kesesuaian dengan peristiwa-peristiwa dan pentahapan
dalam penetapan hukum.

Manusia tidak akan mudah mengikuti dan tunduk kepada
agama yang baru ini seandainya al-Quran tidak
menghadapi mereka dengan cara yang bijaksana dan
memberikan kepada mereka beberapa obat penawar yang
ampuh yang dapat menyembuhkan mereka dari kerusakan
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dan kerendahan martabat. Setiap kali terjadi suatu
peristiwa diantara mereka, maka turunlah hukum
mengenai peristiwa itu yang memberikan kejelasan
statusnya dan petunjuk serta meletakkan dasar-dasar
perundang-undangan bagi mereka.

Pada mulanya al-Quran meletakkan dasar-dasar keimanan
kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya,
Rasul-Rasul-Nya dan hari Kiamat serta apa yang ada pada
hari Kiamat itu seperti kebangkitan, hisab, balasan, surga
dan neraka. Al-Quran mengajarkan akhlak mulia yang
dapat membersihkan jiwa dan meluruskan
kebengkokannya dan mencegah perbuatan yang keji dan
mungkar sehingga dapat terkikis habis akar kejahatan dan
keburukan. Ia menjelaskan kaidah-kaidah halal dan haram
yang menjadi dasar agama dan menancapkan tiang-
tiangnya dalam hal makanan, minuman, harta benda,
kehormatan dan nyawa. Kemudian penetapan hukum
meningkat kepada penanganan penyakit-penyakit sosial
yang sudah mendarah daging dalam jiwa mereka seperti
khamar, riba, judi, dan lain-lainnya, berdasarkan langkah
yuang sangat bijaksana, yang dimungkinkan dapat
mengikis habis kejahatan tersebut sampai ke akar-akarnya.

Mempermudah hafalan dan pemahamannya.

Al-Quran turun ditengah-tengah umat yang ummi, yang
tidak pandai membaca dan menulis. Catatan mereka adalah
hafalan dan daya ingat. Mereka tidak mempunyai
pengetahuan tentang tata cara penulisan dan pembukuan
yang dapat memungkinkan mereka menulis dan
membukukannya, kemudian menghafal dan
memahaminya. Firman Allah:
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Artinya: “Dialah yang mengutus kaum yang buta huruf seorang
Rasul diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat-
Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah. Dan
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumi’ah: 2)

Umat yang buta huruf itu tidaklah mudah untuk
menghafal seluruh al-Quran seandainya di turunkan secara
sekaligus, dan tidak mudah pula bagi mereka untuk
memahami maknanya dan memikirkan ayat-ayatnya.
Jelasnya bahwa turunnya al-Quran secara berangsur-angsur
itu merupakan bantuan terbaik bagi mereka untuk
menghafal dan memahami ayat-ayatnya.

6. Bukti yang pasti bahwa Al-Quran di turunkan dari sisi
Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji.

Al-Quran yang turun secara berangsur-angsur kepada
Rasulullah dalam kurun waktu lebih dari dua puluh tahun
ini isinya begitu padat, tersusun cermat sekali dengan
makna yang saling bertaut, dengan gaya yang begitu kuat,
serta ayat demi ayat dan surah demi surah saling terjalin
bagaikan untaian mutiara yang indah yang belum pernah
ada bandingannya dalam perkataan manusia:

P

(1) e oSS Qﬁuﬁg@”;m\@gif}ﬁs;\

Artinya: “Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan
rapi  serta dijelaskan secara  terperinci, yang

28 ”| Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



diturunkan dari sisi Allah yang Maha Bijaksana dan
Maha Tahu.” (QS. Had:1)

Seandainya al-Quran ini perkataan manusia yang
disampaikan dalam berbagai situasi, peristiwa dan
kejadian, tentulah didalamnya terjadi ketidakserasian dan
saling bertentangan satu dengan yang lain, serta sulit terjadi
keseimbangan.

ad iz A 48 se 5 OF 5 OTA §,558 M
(A%) TS Mt

Artinya: “Kalau sekiranya al-Quran itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka dapati banyak saling pertentangan di
dalamnya.” (QS. An-Nisa’: 82)

D. Rangkuman

Secara etimologi lafadz al-Quran adalah bentuk mashdar
yang maknanya sinonim dengan gira’'ah, yang artinya bacaan.
Dan secara terminologi, definisi al-Quran adalah kalam Allah
swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf yang
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh orang
banyak) serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah,
dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-
Naas.

Al-Quran turun kepada Nabi Muhammad saw secara
berangsur-angsur dengan hikmah-hikmah yang diinginkan
oleh Allah swt, seperti :

1. Meneguhkan atau menguatkan hati Nabi

Muhammad saw dalam menghadapi cobaan dan
celaan dari orang-orang musyrik.
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Meringankan Nabi Muhammad saw dalam menerima
Wahyu.

. Sebagai tantangan dan mukjizat bagi manusia

Kesesuaian dengan peristiwa-peristiwa dan pentahapan
dalam penetapan hukum.

. Mempermudah hafalan dan pemahaman Al-Quran.

Sebagai bukti yang pasti bahwa Al-Quran di turunkan
dari sisi Allah Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji.

E. Latihan

1.

30 ”I

Jelaskan pengertian al-Quran menurut bahasa dan
menurut istilah!

Sebutkan tiga nama al-Quran dan sebutkan ayat Al-
Quran yang menjelaskannya!

Jelaskan sifat-sifat al-Quran yang anda ketahui!

Bagaimana tahapan turunnya al-Quran kepada Nabi
Muhammad saw.?

Sebutkan hikmah turunnya al-Quran secara berangsur-
angsur!
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SEJARAH PENGUMPULAN AL-QURAN

A. Pengertian

Yang dimaksud dengan pengumpulan al-Quran (jam’u
al-Quran ) oleh para ulama adalah?! pertama, pengumpulan al-
Quran dalam dada (as-sudiir), yaitu memelihara al-Quran
lewat hafalan dan ingatan penghafal (huffaz) al-Quran.
Pengertian tersebut berdasarkan firman Allah swt. dalam surat
al-Qiyamah ayat 16-19:

A

5

\Sge (V) iﬂjéj S \.131.6: f)! (M) 4 (5 GiLLy " e N
(1) 45 e G 28 () 45158 3t aus

Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca al-
Quran karena hendak cepat-cepat ~menguasainya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacanya
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, atas tanggungan
Kamilah penjelasannya.”

Zbid, hal.. 81
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Kedua, pengumpulan dalam arti penulisan dan
pembukuan, baik dengan memisahkan ayat-ayat dan surah-
surahnya, atau menertibkan ayat-ayat dan setiap surah ditulis
dalam satu lembaran secara terpisah, ataupun menertibkan
ayat-ayat dan surah-surahnya dalam lembaran-lembaran yang
terkumpul yang menghimpun semua surah.

B. Pengumpulan Al-Quran pada Masa Nabi saw.
1. Pengumpulan al-Quran dalam dada (hafalan)22

Al-Quran turun kepada Nabi yang ummi (tidak bisa
baca tulis). Karena itu perhatian Nabi saw. hanyalah
dituangkan untuk menghafal dan menghayatinya, agar ia
dapat menguasai al-Quran persis sebagaimana halnya al-
Quran diturunkan. Setelah itu ia membacakannya kepada
orang-orang dengan begitu terang dan jelas agar
merekapun dapat menghafal dan memantapkannya.
Firman Allah SWT berbunyi:

s
ww‘c

5555 o e Sl i Vo0 e g das il 3
(r) i \)u\,ij\ 2 %

Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul diantara mereka yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dengan
mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah.” (QS. Al-
Jumu’ah: 2)

Bangsa Arab pada masa turunnya al-Quran berada
dalam budaya Arab yang begitu tinggi. Ingatan mereka
sangat kuat dan hafalan mereka cepat serta daya pikir

2Ihid, hal. 81-84
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begitu terbuka. Orang-orang Arab banyak yang hafal
beratus-ratus ribu syair dan mengetahui silsilah serta nasab
keturunannya. Begitu al-Quran datang kepada mereka
dengan jelas, tegas ketentuannya dan kekuasannya yang
luhur, mereka merasa kagum, akal pikiran mereka tertimpa
dengan al-Quran, sehingga perhatiannya dicurahkan
kepada al-Quran. Mereka menghafalnya ayat demi ayat dan
surat demi surat.

Karena keinginannya yang melambung tinggi untuk
menguasai al-Quran, Nabi menghiasi malam dengan
membaca ayat-ayat al-Quran  melalui sholat, sebagai
pengabdian dan penghayatan serta pendalaman terhadap
maknanya sampai kedua telapak kakinya bengkak karena
lamanya berdiri sebagai realisasi dalam melaksanakan
perintah Allah swt. Karenanya tidaklah mengherankan
kalau Rasulullah menjadi seorang yang paling menguasai
al-Quran . Ia bisa menghimpun al-Quran dalam hatinya
yang mulia. Ia menjadi titik tumpuan orang-orang Islam
dalam masalah yang mereka perlukan sehubungan dengan
al-Quran .

Selain nabi Muhammad saw para sahabat juga saling
berlomba dalam membaca dan mempelajari al-Quran.
Segala kemampuannya mereka curahkan untuk menguasai
dan menghafal al-Quran. Mereka mengajarkan kepada
keluarganya/isteri serta anak-anaknya di rumah masing-
masing. Kalau ada orang yang melewati rumah mereka di
waktu malam yang gelap gulita, ia akan mendengar alunan
ayat-ayat al-Quran bagaikan gema suara kumbang. Para
sahabat banyak yang hafal al-Quran dan Rasulullah saw.
membakar semangat mereka untuk menghidupkan
semangat menghafal al-Quran .
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Dari itu, penghafal-penghafal al-Quran pada masa
Rasulullah tidak terhitung banyaknya. Kiranya cukup kita
ketahui bahwa mereka yang gugur dalam pertempuran
Yamamah jumlahnya lebih dari 70 orang. Juga pada masa
Nabi SAW dalam pertempuran di sumur “Ma’unah”
jumlah mereka yang gugur kira-kira sejumlah dengan itu.
Dalam kitab shahihnya Bukhari mengemukakan ada tujuh
hafiz yang terkenal dari kalangan sahabat; mereka itu
adalah Abdullah bin Mas'ud, Salim bin Ma’'qal bekas
budak Abu huzaifah, Mu’adz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab,
Zaid bin Tsabit, Abu Zaid bin Sakan dan Abu Darda’.
Penyebutan para hafiz ini tidak berarti pembatasan, tapi hal
ini maksudnya adalah bahwa mereka itulah yang hafal
seluruh isi al-Quran di luar kepala dan telah menunjukkan
hafalannya di hadapan Nabi saw.

2. Pengumpulan al-Quran dalam bentuk tulisan??

Setiap kali menerima wahyu, Rasulullah memanggil
beberapa sahabat dan memerintahkan salah seorang
diantara mereka untuk menulis dan membukukannya.
Mereka itu disebut Kuttab al-Wahyi (para penulis wahyu),
diantaranya adalah Khalifah yang empat, Zaid bin Tsabit,
Ubai bin Ka’ab, Mu’awwiyah bin Abi Sufyan, Khalid bin
Walid, Tsabit bin Qais.

Pola pengumpulan al-Quran pada masa Rasulullah
adalah sebagaimana dikatakan Zaid bin Tsabit: “Kami
bersama Rasulullah saw. dan mengurutkan al-Quran pada kulit
daun.” Maksudnya, kami mengumpulkannya secara teratur
dan tertib ayat-ayatnya di kulit kayu atau dedaunan sesuai
dengan petunjuk Nabi SAW dan menurut perintah Allah
swt. karena itu ulama sepakat bahwa pengumpulan al-
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Quran adalah taugifi. Telah disebutkan bahwa Jibril as bila
membawakan sebuah atau beberapa ayat kepada Nabi ia
mengatakan: “Hai Muhammad! Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepadamu untuk menempatkannya pada
urutan ke sekian surat anu.....” demikian pula halnya Rasul
memerintahkan kepada para sahabat: “Letakkanlah pada
urutan ini...”.

Adapun alat tulis yang dipergunakan para sahabat
pada waktu itu bermacam-macam, di antaranya: al-usb
(pelepah kurma), al-lihaf (batu-batu tipis), ar-riga’ (potongan
dari kulit kayu atau dedaunan), al-kuranif (kumpulan
pelepah kurma yang lebar), al-agtab (kayu yang diletakkan
dipunggung unta sebagai alas untuk ditunggangi), aktaf
(tulang kambing atau tulang unta yang lebar). Penulisan
dan pengumpulan al-Quran pada masa ini masih terpisah-
pisah, belum dikumpulkan secara tertib dalam satu mushaf.

C. Pengumpulan al-Quran pada Masa Khalifah Abu
Bakar r.a.

Setelah Rasulullah wafat, umat Islam mewarisi dua
risalah agung, yaitu al-Quran dan Sunnah Nabi saw. Namun,
keduanya belum terkodifikasi. Kedua risalah tersebut,
sebagaimana disebutkan di atas, dipelihara umat melalui
hafalan dan tulisan yang masih berserakan. Akan tetapi,
hafalan para sahabat tersebut terancam musnah akibat perang
Yamamah, yaitu saat kaum muslimin memerangi orang-orang
murtad pengikut Muzailamah al-Kazzab. Dalam peperangan
tersebut sekitar 70 huffaz dan qurra’ menjadi syuhada.
Sungguh duka yang teramat dalam yang dialami oleh Abu
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Bakar sebagai pemimpin menggantikan Rasulullah yang
dibaiat tahun 632 M.24

Umar bin Khattab melihat kenyataan tersebut merasa
sangat khawatir dan takut hilangnya para qari’ dan huffaz
lebih banyak lagi sehingga ia menghadap Abu Bakar dan
mengajukan usul agar mengumpulkan dan membukukan al-
Quran . Abu Bakar menolak usulan ini dan keberatan
melakukan apa yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah.
Akan tetapi, Umar tetap membujuknya, sehingga Allah swt.
membukakan hati Abu Bakar untuk menerima usulan Umar
tersebut. Kemudian Abu Bakar memerintahkan Zaid bin
Tsabit, mengingat kedudukannya dalam gira’at, pemahaman
dan kecerdasannya, juga ia telah menulis wahyu untuk
Rasulullah saw. Pada mulanya Zaid bin Tsabit menolak seperti
halnya Abu Bakar, namun akhirnya Zaid dapat menerima
dengan lapang dada perintah pengumpulan al-Quran itu.

Setelah Zaid menerima usulan tersebut, Abu Bakar
menyuruh dia dan Umar untuk duduk di depan pintu masjid
guna menerima dan menghimpun laporan para sahabat yang
mempunyai kumpulan al-Quran . Pengumpulan ini
mempunyai pengertian pemindahan dan penghapusan suhiif
para sahabat yang masih berserakan ke dalam satu mushaf
yang terpadu. Dalam pekerjaan ini, Zaid dengan penuh
ketelitiannya tidak mau menerima laporan al-Quran dan
menulisnya, kecuali jika terdapat dua bukti, yaitu hafalan dan
tulisan. Itupun belum cukup, ditambah lagi dengan kesaksian
dua orang saksi bahwa laporan itu sungguh-sungguh ayat al-
Quran yang berasal dari Rasulullah saw.

*Ihid, hal. 86-88
36 ‘ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



Lembaran-lembaran yang dikumpulkan dalam satu
mushaf pada masa Abu Bakar memeliki beberapa
keistimewaan sebagai berikut:2>

1. Diperoleh dari hasil penelitian yang sangat mendetail
dan kemantapan yang sempurna.

2. Yang tercatat dalam mushaf hanyalah bacaan yang
pasti, tidak ada nasakh bacaannya.

3. Ijma’ umat terhadap mushaf tersebut secara mutawatir
bahwa yang tercatat adalah ayat-ayat al-Quran

4. Mushaf mencakup qira’at sab’ah yang dinukil
berdasarkan riwayat yang benar-benar shahih.

Keistimewaan-keistimewaan tersebut membuat para
sahabat kagum dan terpesona terhadap usaha Abu Bakar,
dimana ia memelihara al-Quran dari bahaya kemusnahan, dan
itu berkat taufiq serta hidayah dari Allah swt. Ali berkata,
“Orang yang paling berjasa dalam hal al-Quran adalah Abu Bakar
ra. la adalah orang yang pertama mengumpulkan al-Quran”.
Pengumpulan al-Quran adalah perbuatan mulia lagi abadi.
Sejarah senantiasa akan mengenangnya dengan keindahan dan
pujian yang harum terhadap Abu Bakar karena pengarahan
dan pengawasannya, dan kepada Zaid bin Tsabit karena
pelaksanaan dan usahanya.

D. Pengumpulan al-Quran Pada Masa Khalifah
Usman r.a
Pada masa ini, daerah kekuasaan Islam sudah meluas ke
Armenia dan Azarbaijan di Timur, Tripoli di Barat, sehingga
umat Islam terpencar-pencar di daerah yang saling berjauhan.
Sejalan dengan itu permasalahan yang dihadapi umat Islam

Z1bid, hal. 91-92
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semakin komplek, juga kebutuhan pada al-Quran untuk
dipelajari pemeluk-pemeluk baru pun semakin besar.

Kondisi seperti di atas, ternyata membawa dampak
tersendiri terhadap al-Quran terutama dalam bacaannya
karena mereka pada umumnya hanya mengikuti atau meniru
bacaan ulama yang ada didaerahnya, penduduk Syam hanya
tahu dan mengikuti bacaan Ubai bin Ka’ab, penduduk Kufah
mengikuti bacaan Abdullah bin Mas'ud, penduduk Basrah
mengikuti bacaan Abu Musa al-Asy’ari, penduduk Mesir
mengikuti bacaan Amr bin Ash, dan sebagainya. Mereka tidak
mengetahui bahwa al-Quran diturunkan dalam “tujuh huruf”.
Perbedaan mereka ini nyaris menimbulkan pertentangan dan
perpecahan diantara kaum muslimin karena masing-masing
mengaku yang benar, dan yang lain dianggap salah.

Adalah Huzaifah ibn Yaman yang mula-mula memiliki
gagasan untuk menyeragamkan al-Quran sekembali ia dari
peperangan menaklukkan Armenia dan Azarbaijan. Dia
mengusulkan pada Usman untuk menulis kembali mushaf
yang telah ada. Ide tersebut diterima Usman dan dilaksanakan
pada tahun 24/25 H. Beliau membentuk panitia ad hoc yang
berjumlah empat orang, yaitu Zaid bin Tsabit, Abdullah bin
Zubair, Said bin Ash, dan Abdurrahman bin Haris bin Hisyam,
semuanya orang Quraisy, kecuali Zaid bin Tsabit.

Sebagai sumber kodifikasi, menurut hadits riwayat
Bukhari dalam Sakihinya, Usman meminjam mushaf yang
disimpan oleh Hafsah. Sebelum mulai bekerja, Usman
berpesan jika terjadi perselisihan diantara mereka khususnya
dengan Zaid bin Tsabit mengenai bacaan, hendaklah mereka
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menulisnya dengan dialek Quraisy karena al-Quran
diturunkan dalam bahasa mereka.26

Melihat sumber yang dipakai, kodifikasi pada masa
Usman ini tetap menjaga kemurnian dan keotentikan al-Quran
karena hakikatnya yang ditulis oleh panitia empat adalah apa
yang telah di tulis pada masa Abu Bakar. Setelah selesai
pembukuan, Usman mengembalikan mushaf yang dipinjam
dari Hafsah dan ia selanjutnya menginstruksikan agar
membakar semua mushaf yang ada setelah meminta
persetujuan ulama.

Dalam penghancuran mushaf, mulanya banyak yang
menentang termasuk Ali bin Abi Talib dan Ibnu Mas'ad
dimana keduanya juga memiliki kumpulan ayat al-Quran
hasil penulisannya sendiri. Tetapi setelah umat Islam
mengetahui maksud Usman yakni untuk menghilangkan
sumber perselisihan, akhirnya mereka mematuhi instruksi
Usman tersebut.

Beberapa keistimewaan yang dimiliki mushaf Usman ini
adalah:2”

1. Mushaf ini hanya memuat lafaz-lafaz yang didengar
dari Nabi secara mutawatir, membuang yang ahad.

2. Mushaf ini surat dan ayat-ayatnya tersusun seperti
yang kita lihat sekarang ini.

3. Mushaf ini menyeragamkan atau menyatukan tulisan
al-Quran . Dengan kata lain, bahwa mushaf ini ditulis
dengan satu tulisan kecuali pada lafaz yang Nabi saw.
membacanya dengan bervariasi maka ada dua
kemungkinan.

%bid, hal. 95-96; lihat juga Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 78
Z'Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 84-86

39

Kajian Ulumul Qur'an |




E. Tertib Ayat dan Surah dalam Mushaf Usmani

Khalifah Usman bin Affan memerintahkan untuk
menyempurnakan tertib ayat dalam surat-surat sebagaimana
Allah turunkan kepada Muhammad saw. tanpa ada tambahan
maupun pengurangan. Mayoritas ulama mengatakan bahwa
apa yang kita lihat sekarang adalah taugifi. Jibril datang kepada
Rasulullah untuk menyampaikan ayat-ayat al-Quran sekaligus
menentukan posisi ayat tersebut. Kemudian Rasulullah
memerintahkan kepada para penulis wahyu untuk
menuliskannya di tempat tersebut. la mengatakan kepada
mereka: “Letakkanlah ayat-ayat ini pada surah yang
didalamnya disebutkan begini dan begini,” atau “Letakkanlah
ayat ini ditempat anu.”? Hal ini didasarkan pada hadits dari
Usman bin Abil ‘As: “Aku tengah duduk di samping
Rasulullah, tiba-tiba pandangannya menjadi tajam lalu
kembali seperti semula. Kemudian katanya, Jibril telah datang
kepadaku dan memerintahkan aku meletakkan ayat ini di
tempat anu dari surah ini: “Sesungquhnya Allah menyuruh
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan serta memberi kepada
kaum kerabat...” (QS. An-Nahl: 90)

Para ulama berbeda pendapat tentang tertib surat itu:2

1. Dikatakan bahwa tertib surah itu taugifi dan ditangani
langsung oleh Nabi sebagaimana diberitahukan jibril
kepadanya atas perintah Allah swt. Pendapat ini
diperkuat dengan pendapat yang mengatakan bahwa
Rasulullah membaca sebagian surah al-Quran secara
berurutan didalam sholat. Ibn al-Hisar juga
mengatakan bahwa letak surah dan urutannya adalah
penetapan wahyu. Rasulullah mengatakan:

%Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 205
21bid, hal. 207-210
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“Letakkanlah ayat ini di tempat ini.” Hal tersebut
diperkuat pula oleh riwayat yang mutawatir dengan
tertib seperti ini, dari bacaan Rasulullah dan ijma’para
sahabat untuk meletakkan atau menyusunnya seperti
ini didalam mushaf.

2. Dikatakan bahwa tertib surah itu berdasarkan ijtihad
para sahabat, mengingat adanya perbedaan tertib
didalam mushaf-mushaf mereka, misalnya: mushaf Ali
disusun menurut tertib nuzul, dimulai dengan Iqgra’,
kemudian al-Mudatsir, lalu Nun, Qalam, kemudian
Muzammil, dan seterusnya hingga akhir surah Makki
dan Madani. Mushaf Ibn Mas'ud yang pertama ditulis
adalah surah al-Bagarah, kemudian an-Nisa’ dan
kemudian Ali Imran. Mushaf Ubay bin K&'ab, dimulai
dengan surah al-Fatihah, al-Bagarah, kemudian an-
Nisa” dan Ali Imran.

3. Dikatakan bahwa sebagian surah itu tertibnya taugifi
dan sebagian lainnya berdasarkan ijtihad para sahabat.
Aspek tauqifi dipahami sebagai sebuah kenyataan
empiris masa Nabi saw. pada sebagian surah-surah al-
Quran. Sedangkan aspek ijtihadi dilihat dari berbagai
penetrasi opini sahabat.

Dari ketiga pendapat di atas, pendapat yang lebih kuat
menurut kebanyakan ulama adalah yang mengatakan bahwa
tertib surah al-Quran adalah faugifi. Dalam hal terjadinya
perbedaan urutan mushaf para sahabat hanyalah terjadi
sebelum pengumpulan masa Usman. Konsep ini pula yang
mempunyai landasan yang kuat secara naqli.

41

Kajian Ulumul Qur'an |




Berpijak dari uraian di atas, sistematika mushaf Usmani

adalah sebagai berikut:30

1.

2.

3.

4.

at-Tiwal, yang termasuk dalam kategori ini adalah al-
Bagarah, Ali Imran, an-Nisa’, al-Maidah, al-An’am, dan
al-A’raf. Keenam surah tersebut telah disepakati secara
pasti. Yang ketujuh adalah al-Anfal dan Bara’ah dengan
tidak adanya pembatas basmalah antara keduanya,
seperti yang diungkapkan Usman. Sedangkan pendapat
yang lain mengatakan bahwa surah yang ketujuh adalah
Yunus, seperti yang dikatakan oleh as-Suyati dalam
kitabnya al-Itqan. Dalam riwayat al-hakim, surah yang
ketujuh adalah al-Kahfi.

Al-Mi’iin, yaitu surah yang tersusun lebih dari seratus
ayat atau sekitar itu.

Al-Masani, yaitu surah-surah yang jumlah ayatnya
setelah  kategori kedua. Penamaan ini karena
keterulangan dalam al-Quran yang melebihi nomor satu
dan dua.

Al-Mufassal. Tentang hal ini ada yang berpendapat
berawal dari surah Qaf, ada juga yang berpendapat dari
surah al-Hujurat, dan yang lain mengatakan selain itu.
Kategori ini dibagi dalam: pertama, Tiwal, yaitu Qaf atau
Hujurat sampai al-Burdj atau sc. kedua, Ausat, dari al-
Burqj atau = sampai ad-Duha atau ¢S & . ketiga, Qisar,
dari ¢& ol atau ad-Duha sampai akhir al-Quran .

®hid, hal. 212-213
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F. Mushaf Usmani dalam Tahap Penyempurnaan

Seperti telah kita ketahui bahwa salinan mushaf Usman
ini belum bersyakal dan bertitik. Hal ini semata-mata
didasarkan pada watak pembawaan orang-orang Arab yang
masih murni, sehingga mereka tidak memerlukan syakal
dengan harakat dan pemberian titik. Ketika bahasa Arab
mengalami kerusakan karena banyaknya percampuran dengan
bahasa non Arab, maka dirasa perlu perbaikan penulisan
mushaf dengan syakal, titik dan lain-lain yang dapat
membantu pembacaan yang benar. Para ulama berbeda
pendapat tentang usaha pertama yang dicurahkan untuk hal
itu. Banyak ulama berpendapat bahwa orang yang pertama
melakukan hal tersebut adalah Abul Aswad ad-Duali, peletak
pertama dasar-dasar kaidah bahasa Arab atas permintaan Ali
bin Abi Thalib. Ada beberapa riwayat lain yang menisbahkan
pekerjaan ini kepada orang lain, diantaranya kepada Hasan
Basri, Yahya bin Na'mar dan Nasr bin ‘Asim al-Laisi. Tapi
Abul Aswad ad-Dualilah yang terkenal dalam hal ini.3!

Perbaikan rasm mushaf Usman ini berjalan secara
bertahap. Pada mulanya syakal berupa titik. Fathah berupa
satu titik di atas awal huruf, dammah berupa satu titik diatas
akhir huruf, dan kasrah berupa satu titik dibawah awal huruf.
Kemudian terjadi perubahan penentuan harakat yang berasal
dari huruf, dan itulah yang dilakukan oleh al-Khalil
Perubahan itu adalah fathah dengan tanda sempang diatas
huruf, kasrah berupa tanda sempang dibawah huruf, dammah
dengan wawu kecil di atas huruf dan tanwin dengan
tambahan tanda serupa. Alif yang dihilangkan dan diganti,
pada tempatnya dituliskan dengan warna merah. Hamzah

*1bid, hal. 218-219
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yang dihilangkan dituliskan berupa hamzah dengan warna
merah tanpa huruf., dan lain sebagainya.32

Pada abad ke-3 H, terjadi perbaikan dan
penyempurnaan rasm mushaf. Orang pun berlomba-lomba
memilih bentuk tulisan yang baik dan menemukan tanda-
tanda yang khas. Mereka memberikan untuk huruf
bersyaddah sebuah tanda yang khas seperti busur. Untuk alif
washal diberi tanda lekuk di atasnya, di bawahnya atau di
tengahnya sesuai dengan harakat sebelumnya: fathah, kasrah
atau dammah. Kemudian secara bertahap orang juga
meletakkan nama-nama surat dan bilangan ayat, dan rumus-
rumus yang menunjukkan kepala ayat dan tanda-tanda waqaf.
Tanda waqaf lazim (s ), waqaf mamna’ (¥ ), waqaf jaiz, yang
boleh waqaf atau tidak (z ), wagqaf jaiz tapi wasalnya lebih
utama (<= ), waqaf jaiz tapi waqafnya lebih utama (8 ),
waqaf muna’aqah yang bila telah waqaf pada satu tempat
tidak dibenarkan waqaf di tempat lain diberi tanda “ .. .. “,
selanjutnya pembuatan tanda juz, tanda hizb dan
penyempurnaan-penyempurnaan lainnya.3

Pada mulanya ulama tidak menyukai usaha perbaikan
tersebut karena khawatir akan terjadi penambahan dalam al-
Quran. Namun, pada akhirnya hal tersebut sampai kepada
hukum boleh dan bahkan dianjurkan. Perbaikan titik dan
pensyakalan mushaf itu dianjurkan, karena ia dapat menjaga
mushaf dari kesalahan dan penyimpangan. Perhatian utntuk
menyempurnakan rasm mushaf kini telah sampai pada
puncaknya dalam bentuk tulisan Arab (al-Khat al-’Arabi).

#1bid, hal. 220
Bhid
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G. Rangkuman

Ada dua makna pengumpulan al-Quran (jam'u al-
Quran ) oleh para ulama adalah3 pertama, pengumpulan al-
Quran dalam dada (as-sudiir), yaitu memelihara al-Quran
lewat hafalan dan ingatan penghafal (huffaz) al-Quran. Kedua,
pengumpulan dalam arti penulisan dan pembukuan, baik
dengan memisahkan ayat-ayat dan surah-surahnya, atau
menertibkan ayat-ayat dan setiap surah ditulis dalam satu
lembaran secara terpisah, ataupun menertibkan ayat-ayat dan
surah-surahnya dalam lembaran-lembaran yang terkumpul
yang menghimpun semua surah.

Pengumpulan al-Quran dalam bentuk tulisan tidak
terjadi pada masa nabi Muhammad saw hidup akan tetapi
terjadi pada masa khalifah Abu Bakar ra dan
penyempurnaannya pada masa khalifah Usman bin Affan ra,
sehingga pada kedua masa kekhalifahan ini memiliki
keistimewaan tersendiri bentuk lembaran-lembaran yang
dikumpulkan dalam satu mushaf, pada masa Abu Bakar ra
misalnya memeliki beberapa keistimewaan sebagai berikut:

1. Diperoleh dari hasil penelitian yang sangat
mendetail dan kemantapan yang sempurna.

2. Yang tercatat dalam mushaf hanyalah bacaan yang
pasti, tidak ada nasakh bacaannya.

3. Ijma’ umat terhadap mushaf tersebut secara
mutawatir bahwa yang tercatat adalah ayat-ayat al-
Quran

4. Mushaf mencakup qira’at sab’ah yang dinukil
berdasarkan riwayat yang benar-benar shahih.

*bid, hal.. 81
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Dan pada masa khalifah Usman bin Affan ra lembaran-

lembaran mushaf memiliki keistimewaan yang lain daripada
musshaf pada masa khalifah Abu Bakar ra, misalnya :

1.

Mushaf ini hanya memuat lafaz-lafaz yang didengar
dari Nabi secara mutawatir, membuang yang ahad.

Mushaf ini surat dan ayat-ayatnya tersusun seperti
yang kita lihat sekarang ini.

Mushaf ini menyeragamkan atau menyatukan tulisan
al-Quran . Dengan kata lain, bahwa mushaf ini ditulis
dengan satu tulisan kecuali pada lafaz yang Nabi saw.
membacanya dengan bervariasi, maka ada dua
kemungkinan.

H. Latihan

1.

Jelaskan proses pengumpulan al-Quran pada masa Nabi
Muhammad saw.!

Sebutkan alat-alat tulis yang dipergunakan dalam
penulisan al-Quran!

. Jelaskan perbedaan antara pengumpulan al-Quran pada

masa khalifah Aba Bakar r.a. dan masa khalifah Usman
bin Affan r.a.!

Sebutkan keistimewaan mushaf Usmani!

Jelaskan pendapat ulama tentang tertib surat dalam al-
Quran!
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BAB IV

SEJARAH TULISAN AL-QURAN
(RASM AL-QURAN)

A. Pengertian

Istilah Rasm al-Quran terdiri dari dua kata, yaitu Rasm
dan al-Quran. Rasm berarti bentuk tulisan. Dapat juga diartikan
atsar dan ‘alamah’5> Al-Quran  adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui
perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf dan
disampaikan kepada kita secara mutawatir, mempelajarinya
merupakan suatu ibadah, dimulai dengan surat al-fatihah dan
ditutup dengan surat an-naas. Jadi Rasm al-Quran adalah
bentuk tulisan al-Quran . Para ulama lebih cenderung
menamainya dengan istilah Rasm al-mushaf. Ada pula yang
menyebutnya Rasm Usmani, hal ini dikarenakan khalifah
Usmanlah yang merestui dan mewujudkannya dalam
kenyataan.3® Adapun yang dimaksud dengan ilmu Rasm al-
Quran adalah ilmu yang mempelajari tentang penulisan
mushaf al-Quran yang dilakukan dengan cara khusus, baik

*®Muhammad Chirzin, al-Quran ..., hal. 106
% Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 362
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dalam penulisan lafal-lafalnya maupun bentuk-bentuk huruf
yang digunakannya.3”

Penulisan al-Quran sejak masa Nabi saw. sampai
dengan masa khalifah Usman bin Affan ra telah dibahas pada
pembahasan sebelumnya, yang mana pada masa khalifah
Usman al-Quran ditulis atau disalin kembali oleh panitia
empat yang dibentuk oleh Usman dengan tujuan untuk
menyeragamkan atau menyatukan umat Islam dalam hal
bacaan al-Quran. Sebelum panitia empat memulai
pekerjaannya, khalifah Usman menyeru kepada mereka: “jika
kalian berbeda pendapat dengan Zaid bin Tsabit (non-Quraisy)
mengenai penulisan sebuah lafal al-Quran, maka tulislah
dengan dialek Quraisy karena al-Quran diturunkan dengan
dialek tersebut.?® Contoh ketika mereka berselisih pendapat

“

dalam penulisan “at-tabut” (“s\) ), Zaid mengatakan “at-
tabuh” (°s\) sementara tiga temannya yang nota bene orang
quraisy mengatakan “at-tabut” (©s3 ), kemudian mereka
mengadukan hal tersebut kepada Usman, lalu Usman
mengatakan: tulislah “at-tabut” (<« ) karena al-Quran

diturunkan dalam bahasa Quraisy.

Mushaf Usman ditulis dengan kaidah-kaidah tertentu.
Para ulama meringkasnya menjadi enam kaidah, yaitu:3°

a. al-Hazf (membuang atau meniadakan huruf)
1. Meniadakan huruf alif, contoh: o<l ey, aula

2. Meniadakan huruf Ya, contoh: =Ygl e

*'Syadali, Ahmad dan Rofi’i, Ahmad., Ulumul Quran II, (Bandung: Pustaka setia,
1997), hal. 21

%8Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 78

*Muhammad Faruk an-Nabhani, Mugaddimah fi at-Dir@sat al-Quraniah, (Maroko:
Wazaratul Augaf, 1995), hal. 236-242
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3.

Meniadakan huruf wawu ketika terjadi pengulangan
contoh: !5 &

4. Meniadakan huruf Lam ketika terjadi idgham contoh: J3),

b. al-Ziyadah (penambahan huruf)

1.

Menambah huruf alif setelah wawu pada akhir setiap
isim jama’atau yang mempunyai hukum jama’, contoh:
il s, ALYl

Menambah alif setelah hamzah marsumah waau (hamzah
yang terletak diatas tulisan wawu), contoh: |3

. Menambah huruf Ya untuk menunjukkan kepemilikan

diri-Nya, contoh & A3k .« dan menambah huruf Ya
dalam kalimat b Lali sleud) untuk membedakan
antara jama' dengan kekuatan ilahiyah

c. kaidah Hamzah

1.

Penulisan hamzah yang sukun ditulis dengan harakat
sebelumnya baik diawal, tengah maupun diakhir,
contoh: ¢<isl, )

Hamzah yang berharakat diawal atau berhubungan
dengan huruf alif baik fathah, dhammah maupun
kasrah, contoh: < sl J3le | dald (Jlu o 1edsf ¢ Jide e g
315!

d. Badal (penggantian huruf)

1.

Huruf alif ditulis dengan wawu, contoh: 3s—lall |
3 SHll
Huruf alif ditulis dengan huruf ya, contoh: e , ¢ b

Huruf alif ditulis sebagai ganti nun taukid contoh, « ledud/
LsSdan huruf ta marbiito diganti dengan ta maftiha
dalam kalimat 4« di tujuh tempat ayat yang berbeda,
contoh 4l &ies, s> begitu juga dalam beberapa
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kalimat lainnya terkadang ditulis dengan ta marbiito
terkadang juga dengan ta maftitha seperti dalam kalimat:
e O iy agedl @y b od ) o K sisdan lain
sebagainya.
e. Washal (penyambungan huruf) dan Fashal (Pemisahan
huruf)

Contoh:

1. L kecuali <kl dalam QS. An-Nisa’, ar-Ram, (s
oS5k dalam QS. Al-Munafiqan

2. Wil kecuali o5 5§kl dalam QS. Al-An’am

f. Lafaz yang dibaca dengan dua sistem qiraat, cukup ditulis
salah satunya, contoh: ¢l a5 <lle

B. Pendapat Ulama tentang Rasm al-Quran

Para ulama berbeda pendapat tentang persoalan apakah
rasm al-Quran itu tauqifi atau bukan,*0

a. Rasm al-Quran itu taugifi dan metode penulisannya
dinyatakan sendiri oleh Nabi saw. Pendapat ini dipegang
dan dipertahankan oleh Ibnul Mubarak yang sependapat
dengan gurunya Abdul ‘Aziz ad-dabbagh yang
menyatakan: “tidak seujung rambut pun huruf al-Quran
yang ditulis atas kehendak seorang sahabat Nabi atau
lainnya. Rasm al-Quran adalah taugifi dari Nabi, yakni atas
dasar petunjuk dan tuntunan langsung dari Rasulullah.
Beliaulah yang menyuruh mereka (para sahabat) menulis
rasm al-Quran itu dalam bentuk yang kita kenal, termasuk
tambahan huruf alif dan pengurangannya untuk
kepentingan rahasia yang tak dapat dijangkau oleh akal

“Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 213-217

50 ”| Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



pikiran, yaitu rahasia yang dikhususkan Allah bagi kitab
sucinya al-Quran. Suatu kekhususan yang tidak diberikan
kepada kitab-kitab suci lainnya. Sama halnya dengan
susunan al-Quran itu mu’jiz maka rasm al-Quran itu
mu’jiz juga.” Mereka mencari dalam rasm itu rahasia-
rahasia yang menyebabkan rasm Usmani merupakan
petunjuk untuk beberapa makna yang tersembunyi dan
halus, seperti penambahan “ya” dalam penulisan kata
“aydin” ( % ) yang terdapat dalam QS. Az-Zariyat: 47;
dimana kata itu ditulis s . penulisan ini merupakan
isyarat bagi kehebatan kekuatan Allah yang dengannya Dia
membangun langit dan kekuatan-Nya itu tidak dapat
disamai, ditandai oleh kekuatan manapun. Ini berdasarkan
kaidah yang masyhur: “Penambahan huruf dalam bentuk
kalimat menunjukkan penambahan makna”. Pendapat
Ibnul Mubarak ini didasarkan pada suatu riwayat bahwa
Nabi pernah berkata kepada Muawwiyah, “Ambillah tinta,
tulislah  huruf-huruf dengan qalam (pena), rentangkan huruf
“ba”, bedakan dengan huruf “sin”, jangan merapatkan lubang
huruf “mim”, tulis lafaz “Allah” yang baik, panjangkan lafaz “ar-
rahman” dan tulislah lafaz “ar-rahim” yang indah. Kemudian
letakkanlah  qalammu  pada telinga kiri, ia akan selalu
mengingatkan engkau.”

b. Rasm al-Quran itu bukan taugifi dari Nabi saw. tetapi
hanya merupakan satu cara penulisan yang disetujui
Usman dan diterima umat dengan baik, sehingga menjadi
suatu keharusan yang wajib dijadikan pegangan dan tidak
boleh dilanggar. Imam Malik pernah ditanya, “Bagaimana
pendapat anda mengenai orang yang berusaha menulis
mushaf? Apakah anda berpendapat orang boleh
menulisnya dengan huruf-huruf hija" (alphabet) yang
diciptakan orang dewasa ini?” Imam Malik menjawab,
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“Saya tidak berpendapat demikian, seharusnya mushaf
ditulis menurut apa yang telah dilakukan oleh para penulis
yang pertama”. Dan Imam Ahmad berpendapat: “haram
hukumnya menyalahi tulisan mushaf Usman dalam hal
wawu, ya, alif atau lainnya”. Di dalam mazhab Syafi'i dan
mazhab Hanafi pun terdapat riwayat-riwayat yang
semakna. Tak seorang pun dari para Imam yang
mengatakan bahwa rasm al-Quran adalah faugifi. Mereka
berpendapat bahwa berpegang pada rasm Usmani
merupakan salah satu cara untuk memelihara persatuan
dan kesatuan umat Islam atas dasar satu syi’ar dan satu
istilah.

Rasm al-Quran itu bukan merupakan taugifi. Pendapat ini
dipelopori oleh Qadhi Abt Bakar al-Baqgillani. Dalam
kitabnya al-Intishar ia menyatakan bahwa mengenai tulisan
al-Quran, Allah sama sekali tidak mewajibkan kepada
umat Islam dan tidak melarang para penulis al-Quran
menggunakan rasm selain itu (rasm Usmani). Apa yang
dikatakan kewajiban itu hanya diketahui dari berita-berita
yang didengar. “kewajiban” itu tidak terdapat dalam nash
al-Quran dan pencatatannya hanya boleh dilakukan dalam
bentuk khusus atau dengan cara tertentu yang tidak boleh
ditinggalkan, demikian pula dengan ijma” ulama. Bahkan
sunnah  Rasullullah  menunjukkan  dibolehkannya
penulisan al-Quran dengan rasm yang paling mudah
karena Rasulullah memerintahkan penulisannya tanpa
menjelaskan bentuk tulisan tertentu, dan beliau tidak
melarang siapapun menulis al-Quran. Karena itulah
bentuk tulisan mushaf berbeda-beda. Maka boleh saja al-
Quran ditulis dengan huruf Kafi dan huruf zaman kuno.
Setiap orang boleh menulis mushaf dengan cara yang
sudah lazim menjadi kebiasaannya atau dengan cara yang
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dipandangnya paling mudah dan paling baik. Ringkasnya,
siapa saja yang mengatakan wajib kepada orang lain untuk
menulis al-Quran dengan rasm tertentu, maka ia harus
mendatangkan hujjah untuk melegitimasi pendapatnya
tersebut.

Pendapat pertama mengandung penghormatan kepada
rasm Usmani secara berlebih-lebihan, karena mengada-adakan
pengertian dengan cara dipaksa-paksakan dan hanya
berlandaskan pada emosi. Atas dorongan perasaan sufisme
mereka menyerahkan persoalan pada selera batin, padahal
selera sifatnya nisbi (relatif), tak ada kaitannya dengan
ketentuan agama dan tidak dapat dijadikan dasar untuk
menarik kesimpulan tentang kebenaran syari’at agama. Yang
benar adalah bahwa panitia empat sepakat menggunakan
istilah rasm al-Quran. Dan istilah itu disetujui oleh Khalifah
Usman, bahkan beliau menetapkan pedoman yang harus
diindahkan oleh para penulis mushaf bila terjadi perbedaan
pendapat.

Subhi al-Salih tidak sepakat dengan pendapat yang
dilontarkan oleh al-Bagqillani tentang kebolehan menulis al-
Quran dengan rasm kuno. Subhi al-Salih sepakat dengan
pendapat al-‘Izz bin Abdussadlam yang menyatakan bahwa
dewasa ini penulisan mushaf tidak boleh berdasarkan rasm
kuno yang telah disepakati oleh para imam masa dahulu, agar
tidak mengakibatkan hilangnya ilmu-ilmu agama Islam. Ini
berarti al-Quran seharusnya ditulis dengan cara yang lazim
yang dikenal pada zamannya. Bukan berarti rasm Usmani
yang lama harus ditiadakan. Jika ditiadakan, hal itu akan
meruasak lambang keagamaan besar yang telah disepakati
bulat oleh seluruh umat Islam. Berpegang pada rasm Usmani
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merupakan salah satu cara untuk memelihara persatuan dan
kesatuan umat Islam atas dasar satu syi’ar dan satu istilah.

C. Hubungan Rasm dengan Qira’at dan Pemahaman
al-Quran

Meskipun mushaf Usmani tetap dianggap satu-satunya
mushaf yang dijadikan pegangan bagi umat Islam diseluruh
dunia dalam pembacaan al-Quran, masih terdapat juga
perbedaan dalam pembacaan. Hal ini disebabkan penulisan al-
Quran itu sendiri pada waktu itu belum mengenal adanya
tanda-tanda titik pada huruf-huruf yang hampir sama dan
belum ada baris harakatnya. Bagi mereka (sahabat dan tabi’in)
memang tidak mempengaruhi pembacaan al-Quran karena
mereka telah fasih bahasa Arab. Namun, bagi mereka orang
Islam yang non-Arab akan merasa sulit untuk membedakan
bacaan-bacaan yang hampir sama tanpa menggunakan titik
perbedaan dan baris harakat.

Hubungan rasm al-Quran dengan qiraat dan
pemahaman al-Quran sangat erat. Karena semakin lengkap
petunjuk yang dapat ditangkap semakin sedikit pula kesulitan
untuk  mengungkapkan  pengertian-pengertian  yang
terkandung di dalamnya, untuk mengatasi permasalahan
tersebut Abul Aswad ad-Du’ali berusaha menghilangkan
kesulitan-kesulitan yang sering dialami oleh orang-orang Islam
non-Arab dalam membaca al-Quran ia memberikan tanda-
tanda yang diperlukan untuk menolong mereka dalam
membaca ayat-ayat al-Quran dengan cara memberikan tinta
warna yang berbeda-beda. Selain itu ia juga memberikan tanda
fathah dengan satu titik diatas awal huruf, tanda dhammah
dengan satu titik diatas akhir huruf, dan tanda kasrah dengan
satu titik dibawah awal huruf.
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Cara pemberian tanda-tanda dengan menggunakan titik
yang berwarna juga belum dapat mengatasi kesulitan yang
ada. Disamping terlalu banyak titik, berubahnya warna titik
menjadi kelihatan serupa juga menyulitkan para pembaca al-
Quran. Selanjutnya Khalil mengambil inisiatif untuk mengatasi
persoalan tersebut dengan membuat tanda-tanda baca baru
yang lebih praktis. Untuk tanda fathah diberi tanda sempang (

) diatas huruf, tanda kasrah diberi tanda sempang ( < )
dibawah huruf, tanda dhammah diberi tanda wawu kecil ( & )
diatas huruf, tanda tanwin diberi tambahan tanda serupa,
untuk tanda sukun dengan kepala huruh ha (<), tanda siddah
dengan kepala huruf sin (< ), untuk hamzah dengan kepala
huruf ‘ain ( ¢ ), penulisan tanda-tanda seperti ini masih
berlaku hingga sekarang. Dengan adanya tanda-tanda bacaan
tersebut sebagai kelengkapan rasm al-Quran sangat menolong
seseorang dalam membaca dan memahami kandungan ayat-
ayat al-Quran .4

D. Rangkuman

Menurut bahasa Rasm al-Quran terdiri dari dua kata,
yaitu Rasm dan al-Quran. berarti bentuk tulisan al-Quran.
Sedangkan menurut istilah ilmu Rasm al-Quran adalah ilmu
yang mempelajari tentang penulisan mushaf al-Quran yang
dilakukan dengan cara khusus, baik dalam penulisan lafal-
lafalnya maupun bentuk-bentuk huruf yang digunakannya.

Ada beberapa pendapat ulama tentang persoalan rasm
al-Quran : pertama, rasm al-Quran itu faugifi dan metode
penulisannya dinyatakan sendiri oleh Nabi saw. Kedua, rasm
al-Quran itu bukan taugifi dari Nabi saw. tetapi hanya
merupakan satu cara penulisan yang disetujui khalifah Usman

“bid, hal. 220
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dan diterima umat dengan baik, sehingga menjadi suatu
keharusan yang wajib dijadikan pegangan dan tidak boleh
dilanggar. Ketiga, rasm al-Quran itu bukan merupakan

taugifi.

E. Latihan

1. Jelaskan pengertian Rasm al-Quran menurut bahasa
dan menurut istilah!

3. Sebutkan enam kaidah dalam Rasm al-Quran dan
berikan contohnya!

4. Apakah Rasm al-Quran itu taugqifi? Jelaskan!

5. Jelaskan hubungan antara Rasm al-Quran dengan
Qira’at dan pemahaman terhadap al-Quran !

6. Kenapa Rasm al-Quran dikenal juga dengan Rasm
Usmani!
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BABV

ASBAB AN-NUZUL

A. Pengertian

Secara etimologi, istilah Asbab an-Nuzil —merupakan
idafah yang terdiri dari kata Asbab dan Nuzul. Asbab adalah
jamak dari kata sabab yang berarti sebab.*2 Sedangan Nuzul
bentuk masdar dari nazala yang berarti turun.#3 Apabila
dikaitkan dengan al-Quran, maka secara harfiah berarti sebab-
sebab turunnya ayat al-Quran.

Secara terminologi, dapat disebutkan beberapa pendapat
ulama antara lain:

1. M. Hasbi Ash-Shiddieqy mengartikan Asbab an-Nuzil
sebagai kejadian yang karenanya diturunkan al-
Quran untuk menerangkan hukumnya di hari timbul
kejadian-kejadian itu dan suasana yang didalamnya
al-Quran diturunkan serta membicarakan sebab yang
tersebut itu, baik diturunkan langsung sesudah

A, Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progressif,
1997), ahl. 641
“Ibid, hal. 132
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terjadi sebab itu ataupun kemudian lantaran sesuatu
hikmah.4

2. Subhi al-Salih menyatakan bahwa Asbab an-Nuzul itu
sangat berkenaan dengan sesuatu yang menjadi sebab
turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, atau suatu
pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat
sebagai jawaban, atau sebagai penjelasan yang
diturunkan pada waktu terjadinya suatu peristiwa.*>

3. Az-Zarqani berpendapat bahwa Asbab an-Nuziul adalah
keterangan mengenai suatu ayat atau rangkaian ayat
yang berisi tentang sebab-sebab turunnya atau
menjelaskan hukum suatu kasus pada waktu
kejadiannya.4

Dari pengertian tersebut di atas, dapat ditarik dua
kategori mengenai sebab turunnya suatu ayat, yaitu pertama,
suatu ayat turun ketika terjadi suatu peristiwa. Sebagaimana
diriwayatkan Ibn Abbas tentang perintah Allah swt. kepada
Nabi saw. wuntuk memperingatkan kerabat dekatnya.
Kemudian Nabi saw. naik ke bukit Shafa dan memperingatkan
kaum kerabatnya akan azab yang pedih. Ketika itu Abu Lahab
berkata, “Celakalah engkau, apakah engkau mengumpulkan kami
hanya untuk urusan ini?”, lalu ia berdiri. Maka turunlah surat al-
Lahab. Kedua, suatu ayat turun apabila Rasulullah ditanya
tentang sesuatu hal, maka turunlah ayat al-Quran yang
menerangkan hukumnya. Seperti pengaduan Khaulah binti
Sa’labah kepada Nabi saw. berkenaan dengan zihir yang
dijatuhkan suaminya, Aus bin Samit, padahal Khaulah telah

*M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Quran/Tafsir, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1990), Hal. 64

“Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 130

*37_7arqani, Manahil..., 1, hal. 106
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menghabiskan masa mudanya dan telah sering melahirkan
karenanya. Namun sekarang ia dikenai zikar oleh suaminya
ketika sudah tua dan tidak melahirkan lagi. Kemudian
turunlah ayat: s b <llalsd I J 8 ) pens 8

“Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan
perempuan yang mengadu kepadamu tentang suaminya”, yakni
Aus bin Samit.

Hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus mencari
sebab turunnya setiap ayat, karena tidak semua ayat al-Quran
diturunkan karena timbul suatu peristiwa dan kejadian, atau
karena ada suatu pertanyaan. Tetapi ada diantara ayat al-
Quran yang diturunkan tanpa sebab. Sebagaimana dikatakan
oleh al-Ja’bari bahwa al-Quran diturunkan dalam dua kategori,
yaitu al-Quran yang turun tanpa sebab, dan yang turun karena
suatu peristiwa atau pertanyaan.*” Umumnya ayat yang turun
tanpa sebab berbicara tentang umat-umat terdahulu, sifat-sifat
surga dan neraka, dan hari kiamat. Hal ini hanya dimaksudkan
untuk mewujudkan tujuan umum yaitu sebagai ajaran dan
petunjuk, penjelasan tentang hakikat sesuatu seperti hakikat
akhirat, penciptaan langit dan bumi. Akibatnya adalah banyak
ayat-ayat al-Quran yang tidak bisa dipahami maksudnya
dengan benar karena tiadanya latar belakang turunnya suatu
khitab. Dalam hal ini Fazlur Rahman mengatakan untuk
mengetahui maksud dan tujuan Allah dalam khifb tersebut
maka disinilah peran ijtihad yang dalam bahasa Fazlur
Rahman dirinci pada konteks historis, sosiologis dan
antropologis. 48

*“"lihat as-Suyiti, al-Itgan ..., |. Hal. 28
*8azlur Rahman, Is/am, Terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1984), hal. 386
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B. Pembagian dan Macam-Macamnya

Dari pembahasan di atas, maka Asbab an-Nuzil dapat
ditinjau dari dua segi yaitu:
1. segi bentuknya, dibagi menjadi dua yaitu:

a. Asbab an-Nuzul yang berbentuk peristiwa yang menjadi
latar belakang turunnya ayat. Adapun peristiwa
tersebut bisa berupa pertengkaran yang serius,
seperti  peristiwa yang berkecamuk antara
segolongan orang dari suku “Aus dan Khazraj yang
ditimbulkan dari intrik-intrik yang ditiupkan oleh
orang Yahudi dengan berteriak “senjata-senjata”, lalu
turun ayat 100 surat Ali Imran:

28,55 SN 1 gl ge B Va3 AT 5l g

(1) 5o 36 2émsli) 35

Hal ini merupakan cara yang terbaik untuk menjauhkan
orang dari perselisihan-perselisihan dan merangsang orang
kepada sikap kasih sayang, persatuan dan kesatuan umat. Bisa
juga dalam bentuk kesalahan, seperti peristiwa orang yang
mengimami sholat dalam keadaan mabuk sehingga salah
dalam membaca ayat, lalu turun ayat 43 surat an-Nisa”:

G0 B b il ela i Y LT sl

(+7) 55,5

Dan bisa juga dalam bentuk cita-cita dan keinginan,
seperti hadith yang diiwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain
dari Anas, bahwa Umar berkata: Aku sepakat dengan temanku
dalam tiga hal, aku berkata kepada Rasul bagaimana sekiranya
jika kita jadikan makam Ibrahim tempat sholat, lalu turun ayat:
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(5o 3,a01) 12k 2ol plis 5 LAZ;

Dan aku katakan kepada Rasul sesungguhnya isteri-
isterimu masuk kepada mereka orang-orang baik dan orang-
orang jahat, bagaimana sekiranya jika engkau perintahkan
kepada mereka untuk bertabir, lalu turun ayat hijab:

(or: ola)) Ol £33 ;ﬁjswu;“,:ﬂumj

Dan isteri-isteri Rasul mengerumuninya pada
kecemburuan atau katakan pada mereka:#?

(01 mp,mell) Gmts V5 gyl of mils o) 4

b. Asbab an-Nuzul yang berbentuk pertanyaan yang
ditujukan kepada Nabi saw. sebagai contoh hadith
yang diriwayatkan oleh Mus’ab bin Jabal
bahwasanya ia berkata: Ya Rasulullah, orang Yahudi
telah mengerumuni kami, mereka mengajukan
pertanyaan kepada kami tentang bulan “kenapa
bulan itu pada permulaan tampak kecil lalu
bertambah besar sehingga bentuknya menjadi rata
dan bulat, kemudian berkurang lagi sehingga
bentuknya kembali kepada bentuknya yang
semula?,”® maka turunlah ayat 189 surat al-Baqarah:

5 0 it 2 J sVl o a s

“lihat az-Zarqani, Mandhil ..., 1, hal. 107; lihat juga H. Ramli Abdul Wahid, Ulumul
Quran, (Jakarta: Rajawali, 1993), hal. 30-32
as-Suyiiti, Lubab an-Nugiil fi Asbab an-Nuzil, (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al-
Haditsah, tt), hal. 209
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2. Segi jumlah sebab dan ayat yang turun, dibagi dua
yaitu:

a. Ta’addud as-Sabab wa an-Nazil Wahid (Sebab Nuzal lebih
dari satu sedangkan ayat yang diturunkan satu).
Ketika wahyu turun, kadang-kadang mempunyai satu
atau lebih sebab turun. Sebab itu, kadang-kadang
berulang-ulang pada satu tempat atau satu waktu atau
berkaitan dengan lebih dari satu orang atau satu
keadaan yang menyebabkan turunnya wahyu sebagai
jawaban terhadap peristiwa-peristiwa yang menjadi
sebab Nuzul tadi. Kadang-kadang satu ayat tersebut
membutuhkan kepada beberapa kali pemunculan ayat
meskipun ayat yang turun itu sama. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya masalah yang
dibicarakan dalam ayat tersebut dan untuk
mengingatkan pada sebab turunnya ayat tersebut
karena khawatir akan terlupakan. Sebagai contoh
banyaknya sebab sedang ayat yang turun satu, dapat
dilihat pada turunnya surat al-Ikhlas. Ayat tersebut
diturunkan dua kali. Yang pertama diturunkan di
Makkah sebagai jawaban terhadap kaum musyrik dan
kedua diturunkan di Madinah sebagai jawaban
terhadap Ahli Kitab.5!

Adapun terhadap riwayat ta’addid as-sabab wa an-nazil
wahid ini, maka Subhi al-Salih memberikan beberapa kaidah:52

1. Jika ada dua riwayat yang sama kuatnya atau sahih, kedua
riwayat tersebut dikompromikan dengan kesimpulan
bahwa ayat tersebut mempunyai dua sebab.

*Dawid al-Atar, llmu al-Quran, Terj. Afif Muhammad & Ahsin Muhammad,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hal. 134

2Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 142-147
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2. Jika ada dua riwayat yang sama-sama sahih, tetapi tidak
bisa ditentukan mana yang lebih kuat atau tidak bisa
disatukan karena masing-masing peristiwa berjauhan
waktunya, ayat tersebut mempunyai beberapa sebab.

3. Jika ada dua riwayat yang sama-sama sahih, kita dapat
menetapkan salah satu diantaranya yang lebih kuat karena
dipandang sahih daripada yang lain dan karena perawinya
hanya menyaksikan peristiwa yang diriwayatkannya
sendiri ataupun diriwayatkan oleh rawi lain, yang dijadikan
pegangan adalah riwayat yang lebih sahih.

4. Jika dalam penjelasan sebab turunnya ayat al-Quran ada
riwayat yang lebih kuat dan lebih sahih, disamping riwayat
lain yang sahih dan kuat, yang diambil adalah riwayat yang
lebih sahih dan lebih kuat.

b. Ta’addud an-Nazil wa as-Sabab Wahid (banyaknya Nuzal
dengan satu sebab). Terkadang banyak ayat yang
turun sedang sebabnya hanya satu. Dalam hal ini tidak
ada permasalahan yang cukup penting, karena itu
banyak ayat yang turun di dalam berbagai surah
berkenaan dengan satu peristiwa.5? Contohnya, dapat
dilihat pada kasus Ummu Salamah; sebagaimana
diriwayatkan oleh Sa’id bin Mansur, ‘Abdurrazaq,
Tirmizi, Ibn Jarir, Ibnul Munzir, Ibn Abi Hatim,
Tabarani dan Hakim berkata: wahai Rasulullah, saya
tidak mendengar sedikitpun perempuan disebutkan di
dalam hijrah oleh Allah, lalu turun ayat 195 surat Ali
Imran:

*%|bid, hal. 147-148
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Allah juga menurunkan ayat 35 surat al-Ahzab, yang
berkenaan dengan pertanyaan Ummu Salamah yang
mengatakan: wahai Rasulullah, mengapa kami tidak
disebutkan dalam al-Quran seperti kaum laki-laki? Maka
suatu hari aku dikejutkan oleh seruan Rasulullah diatas
mimbar, la membacakan ayat yang berbunyi:

Gl il Geedll ol Guledl &
el 81013 1S A 5 1905 ol ey d Guatd
(ve) Lo a5 85k 2

Juga Allah menurunkan ayat 32 surat an-Nisa’, yang mana
Ummu Salamah berkata kepada Rasulullah: kaum laki-laki
berperang sedang perempuan tidak. Disamping itu kami
hanya memperoleh warisan setengah bagian?, kemudian
turunlah ayat ini:
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Ketiga ayat diatas turun karena satu sebab, yaitu berkenaan
dengan pertanyaan yang diajukan oleh Ummu Salamah.

C. Cara Mengetahui Asbab an-Nuzil

Asbab an-Nuzul — tidak bisa diketahui melalui ijtihad,
akan tetapi harus diketahui melalui periwayatan atau hadits
yang sahih dan kuat yang bisa dipertanggungjawabkan
kevalidannya. Riwayat tersebut bisa diperoleh dari Sahabat,
karena merekalah yang secara langsung menyaksikan
turunnya ayat al-Quran atau dengan jalan mendengarnya.5*
Bisa juga didapatkan pada riwayat-riwayat dari para Tabi’in,
yakni mereka yang telah belajar kepada sahabat tentang Asbab
an-Nuzil suatu ayat’® atau mereka yang mengkaji dan
mempelajarinya.

Karena para sahabat adalah generasi pertama yang
mengalami sendiri masa turunnya ayat al-Quran, maka para
ulama sepakat bahwa Asbab an-Nuzal  yang bersumber
kepada mereka dikategorikan sebagai hadits yang musnad,
yakni hadits yang sanadnya sampai kepada Rasulullah.
Menurut al-Zargani, hal ini dikarenakan bahwa para sahabat
tersebut sangat jauh dari kemungkinan untuk mengatakan
sesuatu yang bersumber dari dalam dirinya sendiri, melainkan
mereka menerima periwayatan tersebut berdasarkan

S*al-Wahidi, Ashab an-Nuziil (Mesir: Dar al-Babi al-Halabi, 1968), hal. 4
% Abdul Mu’inan-Namr, Uliim al-Quran (Ttp: Dar al-Kutiib al-Islamiyyah, 1983), hal.

89-90
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pendengaran langsung atau cerita dari sahabat lain.
Konsekuensinya, tidak ada ijtihad lagi terhadap riwayat yang
disampaikannya dengan menganggap bahwa khabar yang
disampaikannya adalah bersifat pasti dan mereka melaporkan
ketetapan Nabi saw.5¢ Sedangkan para tabi’in adalah generasi
kedua yang belajar kepada sahabat dan tidak mengalami masa
turunnya al-Quran. Karenanya riwayat Asbab an-Nuzil yang
bersumber dari mereka berkedudukan sebagai hadith mursal>”
sebab mereka meriwayatkan secara langsung peristiwa yang
terjadi di masa Nabi saw. tanpa menyebutkan orang pertama
yang menyaksikan turunnya al-Quran, yakni sahabat. Riwayat
dari mereka baru diterima setelah memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

1. Sanadnya sahih sampai masa tabi'in dan menjadi sumber
periwayatan.

2. Termasuk kategori ulama tafsir yang belajar pada sahabat
seperti Mujahid, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, dan lain-lain.

3. Riwayat tersebut harus dikuatkan dengan hadith mursal
yang lain.58

D. Ungkapan-Ungkapan (Redaksi-redaksi)
Asbab an-Nuzil

Asbab an-Nuzul  mempunyai beberapa redaksi dan
makna, yaitu:»

1. Berupa pernyataan tegas dan jelas dengan menggunakan
kata sebab, seperti: ”Sababu Nuzulil ayah kadza”; dengan
menggunakan fa’ ta’qibiyah yang bersambung dengan lafazh

56aZ—Zarqéni, Manahil ..., hal. 114

*"as-Suyiiti, al-Itgan ..., hal. 31

*8as-Suyiiti, Tadrib ar-Rawi, 1, (Ttp: Dar al-Kutiib al-Haditsah, 1966), hal. 98
%Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 120
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Nuzal, seperti: “...fa’°anzalallahu...”; tidak menggunakan kata
sebab dan fa’ ta’qibiyah, tetapi dapat dipahami sebagai sebab
dalam konteks jawaban atas suatu pertanyaan yang
diajukan kepada Rasulullah, seperti hadits riwayat Ibn
Mas’ud ketika Nabi saw. ditanya tentang ruh. “Aku berjalan
dengan Nabi di Madinah. la berpegang pada tongkat dari pelepah
pohon kurma. Dan ketika melewati serombongan orang-orang
Yahudi, seseorang diantara mereka berkata: “coba kamu tanyakan
sesuatu kepadanya”. Lalu mereka menanyakan: “ceritakan kepada
kami tentang ruh”. Nabi berdiri sejenak dan mengangkat kepala.
Aku tahu bahwa wahyu engah turun kepadanya. Wahyu itu
turun hingga selesai. Kemudian ia berkata: (“katakanlah: ruh itu
termasuk urusan Tuhanku; dan kamu tidak diberi pengetahuan
melainkan sedikit”). (QS. Al-Isra”: 85)

Berupa pernyataan tidak tegas dan jelas, seperti ungkapan
“nuzilat hadzihil ayatu fi kadza”, “ ahsibu hadzihil ayat nuzilat fi
kadza”, atau “ma ahsibu hadzihil ayat nuzilat fi kadza”.
Menurut al-Zarqani, redaksi semacam ini bisa jadi
merupakan penjelasan kandungan hukum ayat yang
dimaksud. Dengan pernyataan itu dan pernyataan
selanjutnya perawi tidak memastikannya sebagai Asbab an-
Nuzul. Redaksi-redaksi tersebut mengandung
kemungkinan menunjukkan sebab Nuzil dan hal yang
lain. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ibnu
Taimiyah. Sementara az-Zarkasyi mengatakan bahwa hal
itu berdasar kepada kebiasaan sahabat dan tabi’in. Bila
seseorang diantara mereka menggunakan lafal tidak jelas
seperti itu menunjukkan kandungan hukum dan bukan
sebab turunnya ayat, maka hal itu merupakan jenis
pengambilan dalil terhadap suatu ayat dan bukan
periwayatan peristiwa.
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3. Jika ada dua redaksi yang menunjuk satu objek persoalan,
redaksi yang tegaslah yang harus menjadi pegangan.
Karena redaksi yang tegas lebih kuat dibandingkan
dengan redaksi yang mengandung kemungkinan-
kemungkinan. Seperti riwayat Muslim dari Jabir tentang
sebab Nuzal QS. Al-Baqarah: 223 dan riwayat Bukhari dari
Ibnu Umar. Riwayat Jabir dipegangi sebagai sebab Nuzil,
karena ketegasannya dengan menggunakan fa’ ta’qibiyah
“fa’anzalallahu”, sedangkan riwayat dari Ibnu Umar
dianggap sebagai penjelasaannya.

E. Urgensi dan Kegunaan Asbab an-Nuzil

Dalam sejarah studi al-Quran, tampaknya pernah timbul
kecenderungan untuk menfasirkan al-Quran secara tekstual
tanpa memperhatikan latar belakang akar Asbab an-Nuzul nya,
karena dianggap tidak perlu dan sebagai peristiwa sejarah
masa lalu. Padahal kalau kita cermati, Asbab an-Nuztl sangat
berperan sekali dalam menafsirkan al-Quran agar dapat
memahami apa yang terkandung didalamnya, minimal
mendekati apa yang dimaksudkan oleh syar’i, sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam memahami ayat-ayat-Nya.

Subhi al-Salih mengatakan bahwa banyak orang yang
tidak mengetahui Asbab al-Nuzil terperosok ke dalam
kebingungan-kebingungan dan keragu-raguan. Mereka
mengartikan ayat al-Quran tidak sebagaimana yang
dimaksudkan oleh ayat al-Quran itu sendiri. Mereka tidak
dapat mengetahui atau memahami dengan tepat hikmah Ilahi
dalam ayat yang diturunkannya. Sementara al-Wahidi
menyatakan bahwa tidak mungkin mengetahui tafsiran suatu
ayat tanpa mengetahui sejarah dan penjelasan turunnya ayat.
Ibnu Daqiq Al ‘Id menyatakan bahwa penjelasan tentang Asbab
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an-Nuzil merupakan salah satu jalan yang baik dalam rangka
memahami makna al-Quran. Pendapat senada juga
diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah bahwa mengetahui Asbab
an-Nuzil akan menolong seseorang dalam upaya memahami
ayat, karena pengetahuan tentang sebab akan melahirkan
pengetahuan tentang akibat.t0

Secara umum, mayoritas ulama mengakui manfaat Asbab
an-Nuziil dalam upaya penafsiran al-Quran. Di antara
manfaatnya adalah sebagai berikut.6!

1. Mengetahui hikmah yang terkandung dalam hukum yang
disyari’atkan oleh agama. Hal ini bermanfaat, baik bagi
orang Islam maupun bukan. Orang yang beriman akan
bertambah imannya dan bertambah kuat keinginannya
untuk melaksanakan hukum itu karena diketahuinya ada
kemaslahatan didalamnya. Orang yang tidak atau belum
beriman akan bisa beriman jika ia tahu bahwa hukum Islam
dimaksudkan untuk memelihara kemaslahatan manusia.

2. Membantu untuk memahami ayat dan menghilangkan
kemusykilan yang mungkin timbul. Sebagai contoh adalah
kasus Marwan bin Hakam yang mengalami kemusykilan
dalam memahami firman Allah surat Ali Imran ayat 188
yang berbunyi:

P
G- . 0%
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Dia mengatakan, jika orang telah senang dengan apa yang
telah diberikannya dan ingin dipuji dengan apa yang tidak
dilakukannya akan disiksa, maka kita semuanya akan

fihat As-Sabuni, Pengantar Studi ..., hal. 39
1bid
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disiksa. Dia tetap dalam kesulitan dalam memahami ayat
tersebut, sampai Ibnu Abbas menjelaskan bahwa ayat
tersebut diturunkan mengenai orang Yahudi. Ketika Nabi
menanyakan sesuatu, mereka merahasiakannya dan
memberikan jawaban yang tidak sebenarnya. Mereka
berpura-pura telah menjawab pertanyaan Nabi dan ingin
mendapat pujian dari beliau.

Menghindari pembatasan secara mutlak dalam suatu ayat.
Sebagai contoh ~ adalah pemahaman surat al-An’am ayat
145:

Pl

£ 2
|
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Menurut arti lahirnya, ayat ini menunjukkan bahwa makan
yang diharamkan Allah hanyalah bangkai, darah yang
mengalir, daging babi dan hewan yang disembelih dengan
nama selain nama Allah. Akan tetapi Imam Syafii
berpendapat bahwa ayat tersebut tidak bermaksud untuk
memberi pembatasan yang mutlak seperti itu. Dia
menyatakan bahwa ayat itu diturunkan karena orang-orang
kafir mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah dan
menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah untuk
menunjukkan keingkaran mereka pada Allah dan Rasul-
Nya. Kemudian ayat itu diturunkan dengan memberi
pembatasan formal sebagai jawaban yang formal dan tegas
terhadap sikap ingkar mereka itu.

Bagi orang yang  berpendapat bahwa  yang

dipertimbangkan dalam memberlakukan ketentuan ayat

adalah kekhususan sebab bukan keumuman lafalnya, maka
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Asbab an-Nuzial dapat berguna untuk mengkhususkan
berlakunya ketentuan ayat tersebut pada orang-orang yang
menjadi latar belakang turunnya ayat. Sebagai contoh
adalah ayat tentang zihir di permulaan surat al-Mujadalah.
Ayat tersebut diturunkan karena Aus bin Samit menzihar
isterinya, Khaulah binti Hakim. Menurut pendapat ini,
ketentuan-ketentuan ayat ini hanya berlaku untuk dua
orang suami isteri itu saja, sedang hukum bagi yang lainnya
ditentukan dengan dalil lain dengan jalan giyas atau
dengan jalan lain.

. Untuk mengetahui bahwa ketentuan ayat tetap berlaku bagi
orang yang menjadi latar belakang turunnya, meskipun
ayat itu ada pentakhsisnya. Hal ini karena ada ijma’ bahwa
hukum yang ditetapkan atas orang yang menjadi sebab
ditetapkannya hukum itu tetap berlaku baginya, dan bila
ada pentakhsis maka pentakhsisannya itu hanya berlaku
bagi selainnya.

. Mengetahui secara pasti orang yang menjadi latar belakang
turunnya ayat, sehingga salah sangka bisa dihindarkan.
Sebagai contoh, ‘Aisyah membantah Marwan yang
mengatakan bahwa Abd Rahman bin Abu Bakar saudara
isteri Nabi adalah orang yang menjadi sebab turunnya QS.
al-Ahqaf: 17

LS Ol ) QB sl

Dan dia mengatakan: “Demi Allah, bukanlah dia yang
berkata begitu. Jika aku mau menyebutnya, tentu aku bisa
menyebutkan namanya”.

. Memudahkan menghafal dan memahami wahyu serta
memantapkannya didalam dada orang yang mendengar
ayat, jika ia mengetahui sebab turunnya. Hal itu karena
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adanya hubungan antara sebab dengan akibat, ketentuan
hukum dengan peristiwa, peristiwa dengan orang, dan
waktu dengan tempat. Hal itu yang menyebabkan
membekasnya segala hal dalam hati.

F. Rangkuman

Secara etimologi, istilah Asbab an-Nuzil —merupakan
idafah yang terdiri dari kata Asbab dan Nuzil secara harfiah
berarti sebab-sebab turunnya ayat al-Quran. Secara
terminologi, dapat disebutkan beberapa pendapat ulama
antara lain:

Pertama : M. Hasbi Ash-Shiddieqy mengartikan Asbab an-
Nuziil sebagai kejadian yang karenanya diturunkan al-Quran
untuk menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-
kejadian itu dan suasana yang didalamnya al-Quran
diturunkan serta membicarakan sebab yang tersebut itu, baik
diturunkan langsung sesudah terjadi sebab itu ataupun
kemudian lantaran sesuatu hikmah. Kedua : Subhi al-Salih
menyatakan bahwa Asbab an-Nuzul itu sangat berkenaan
dengan sesuatu yang menjadi sebab turunnya sebuah ayat
atau beberapa ayat, atau suatu pertanyaan yang menjadi sebab
turunnya ayat sebagai jawaban, atau sebagai penjelasan yang
diturunkan pada waktu terjadinya suatu peristiwa. Ketiga :
Az-Zarqani berpendapat bahwa Asbib an-Nuzul adalah
keterangan mengenai suatu ayat atau rangkaian ayat yang
berisi tentang sebab-sebab turunnya atau menjelaskan hukum
suatu kasus pada waktu kejadiannya.
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G. Latihan

1.

Jelaskan pengertian Asbab an-Nuziil menurut bahasa
dan istilah!

Jelaskan dua pembagian Asbab an-Nuzual beserta
contohnya!

Bagaimana caranya mengetahui Asbab an-Nuzal suatu
ayat al-Quran?

Jelaskan manfaat mengetahui Asbab an-Nuzil dalam
menafsirkan al-Quran!
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BAB VI

MUNASABAH AL-QURAN

A. Pengertian

Secara etimologis, munasabah berarti cocok, patut, sesuai
atau mendekati. Seperti dikatakan: “fulan yunasib bi fulan”,
berarti A mendekati atau menyerupai B, sedangkan secara
terminologis, ada beberapa pendapat sebagai berikut.

1. Menurut Zarkasyi dan as-Suytti, yang dimaksud dengan
munasabah adalah hubungan yang mencakup antar ayat
ataupun antar surat.62

2. Menurut Manna” Khalil al-Qattan, munasabah adalah segi-
segi hubungan antara satu kata dengan kata yang lain
dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat yang lain,
atau antara satu surat dengan surat yang lain.®3

3. M. Hasbi ash-Shiddieqy membatasi pengertian munasabah
kepada ayat-ayat atau antar ayat saja. Sementara al-Bagawi
menyamakan mundsabah dengan ta’wil.64

62AZ—Zark:?lsyi, al-Burhan ..., 1, hal. 35
3Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 138
®*lihat Muhammad Chirzin, al-Quran ..., hal. 50
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Melihat definisi-definisi di atas, dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan munasabah adalah
usaha pemikiran seorang penafsir dalam menggali rahasia
korelasi antar ayat maupun surat dalam al-Quran yang dapat
diterima oleh akal, baik korelasi antar ayat dan antar surat itu
bersifat korelasi umum dan khusus, sebab akibat, kesetaraan
maupun kebalikannya. Atau dengan kata lain, munasabah
adalah ilmu yang membahas tentang hikmah korelasi urutan
ayat maupun surat dalam al-Quran , yang pada akhirnya ilmu
ini diharapkan dapat menyingkap rahasia Ilahi yang
tersembunyi dalam urutan-urutan ayat maupun surat
sehingga menambah penghayatan terhadap kemukjizatan al-
Quran. Sekaligus sanggahan-Nya terhadap orang yang
meragukan keberadaan al-Quran sebagai wahyu.

B. Macam-Macam Munasabah

1. Munasabah antar Strah dengan Starah sebelumnya

Munasabah ini berfungsi menjelaskan atau menyempurna-
kan ungkapan yang terdapat pada surat sebelumnya.
Sebagai contoh: surat al-Fatihah ayat 1 terdapat ungkapan al-
hamdulillah. Ungkapan ini berkorelasi dengan surat al-
Bagarah ayat 152 dan 186 berikut:

(\OV)Q)J&;Y)J\)J&«\) ;;Td);_ﬁb
DS 1) g1 5525 Lual o3 3B 58 wste Al 155
(VA7) &5ahs3 AT 3 )il \sherinls

2. Munasabah antara nama Sarah dan tujuan turunnya

Setiap surat mempunyai tema pembicaraan yang menonjol,
dan hal tersebut dapat dilihat dari nama suratnya. Seperti:
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surat al-Bagarah, dll. Dalam surat al-Bagqarah, dapat dilihat
pada ayat 67-71 yang bercerita tantang al-Bagarah atau sapi
betina:

Gl J6 555 1,236 & 22l ) ans) 2t JE B3
—d s JI (W) Gebalh 5 68T Gl BT 06 1554

i &sd 25 oV s SV Ba @ 0 4 e
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. Munasabah antar-bagian suatu ayat

Munasabah antar-bagian ayat sering berbentuk pola
munasabah perlawanan atau perbandingan, seperti munasabah
penyebutan ayat-ayat Rahmat setelah ayat-ayat Azab,
penyebutan Rughbah (anjuran) setelah Ruhbah (ancaman),
antara sifat orang mukmin dengan sifat orang musyrik,
antara ancaman dengan janji untuk mereka, dan lain-lain.

. Munasabah antar-ayat yang letaknya berdampingan

Munasabah antar-ayat yang letaknya berdampingan sering
terlihat dengan jelas tapi sering juga tidak jelas. Untuk
munasabah yang terlihat jelas, maka munadsabah antar-ayat
tersebut dapat bersifat ta’kid (penguat), tafsir (penjelas),
i'tirad (bantahan), dan tasydid (penegasan).

e Contoh yang bersifat ta’kid, seperti dalam surat al-
Fatihah: 1-2

(5) Enad ) S5y K22 (1) el 501 oy

e Contoh yang bersifat tafsir, seperti pada surat al-
Bagarah: 2-3

77

Kajian Ulumul Qur'an |




%;ﬂb L/)ji'“): C,MS\ () L;\.AMJ.S Sa» 4 <35 N u\,ﬁ\ B\RS
(¥) &5ai &“" 1595 ey SLAN § ol
e Contoh yang bersifat I'tiradh, seperti pada surat an-
Nahl: 57

(o) 55688 U 135 S ol § o

kata subhanah merupakan i'tirad dari dua ayat yang
mengantarnya. Kata ini merupakan bantahan dari tuduhan
orang kafir bahwa Allah swt. memiliki anak perempuan.

o Contoh yang bersifat tasydid, seperti pada surat al-
Fatihah: 6-7

JE igde ezl ol Bhs (1) Ll BA G
(V) GIENY; pede il

Sementara munasabah  antar-ayat yang tidak jelas
korelasinya dapat diketahui dengan gara’in ma’nawiyah yang
diartikulasikan pada empat sifat, yaitu at-tanzir
(perbandingan), al-mudadad (perlawanan), istidrad
(penjelasan lebih lanjut), dan at-tahallus (perpindahan).

¢ Contoh yang bersifat at-tanzir, seperti pada surat
al-Anfal: 4-5

z
z
w
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e Contoh yang bersifat al-Mudadad, seperti pada
surat al-Bagarah: 6

e ¥ s 8 sl e e uie g
()

Ayat ini berbicara tentang watak orang kafir dan sikap
mereka terhadap peringatan, sedangkan ayat-ayat
sebelumnya berbicara tentang watak orang mukmin.

e Contoh yang bersifat al-istidrad, seperti pada surat
al-A’raf: 26

Sl U T gyl o e Wl 35 6 5 g
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Korelasi ayat ini adalah bahwa penciptaan pakaian yang
berbentuk daun merupakan karunia Allah, sedangkan
telanjang dan membuka aurat merupakan perbuatan yang hina
dan menutupnya merupakan bagian yang besar dari Taqwa.

e Contoh yang bersifat at-tahallus, seperti pada surat al-
A’raf: mula-mula Allah berbicara tentang para Nabi dan
umat terdahulu, kemudian tentang Nabi Musa dan
pengikutnya, selanjutnya berkisah tentang Nabi
Muhammad dan umatnya.

5. Munasabah suatu kelompok ayat dengan kelompok ayat di
sampingnya
Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 1-20, Allah
membicarakan perihal orang mukmin, kemudian orang
kafir dan dilanjutkan dengan orang munafiq yang
merupakan posisi tengah antara mukmin dan kafir.
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7.
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Munasabah antara Fasilah dan Isi ayat

Jenis munasabah ini mempunyai dua tujuan, yaitu pertama,
menguatkan makna yang terkandung dalam suatu ayat.
Contohnya pada surat al-Ahzab: 25

Gl 55 55 G I g 1ae Gl i 553
(50) 15252 U340 585 Juea)

Dalam ayat ini, Allah menghindarkan orang-orang
mukmin dari peperangan; bukan karena menganggapnya
lemah, melainkan karena Allah Maha Kuat. Kedua, sebagai
pemberi penjelasan tambahan, seperti pada surat an-Naml:
80
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Kata yang digaris bawahi merupakan penjelasan tambahan
terhadap makna tuli.

Munasabah antara awal surat dengan akhir surat yang
sama

Untuk munasabah seperti ini, imam as-Suyuti telah
mengarang sebuah kitab yang berjudul Marasid al-Matali fi
Tanasubil Magati wal Matali. Contoh munasabah ini seperti
terdapat dalam surat al-Qasds, dimana awal surat ini
menjelaskan tentang dakwah Nabi Musa yang penuh
dengan tekanan dan ancaman dari Firaun, dan atas
perintah serta pertolongan Allah Nabi Musa dan kaumnya
dapat berhasil keluar dari negerinya. Pada akhir surat,
Allah menyampaikan kabar gembira kepada Nabi
Muhammad saw. setelah beliau menghadapi cobaan dan
ancaman-ancaman dari orang kafir dalam menyampaikan
dakwahnya. Dan janji Allah akan kemenangannya.
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Munasabah disini terletak pada sisi kesamaan kondisi yang
dihadapi oleh kedua Nabi tersebut.

8. Mundsabah antara penutup surat dengan awal surat
berikutnya

Contoh munasabah seperti ini diantaranya:

e Pembukaan surat al-Hadid yang diawali dengan tasbih
berkorelasi dengan akhir surat al-Wagi'ah: <l sl e
adaal

e Pembukaan surat al-Isra’ dengan lafazh tasbih berkorelasi
dengan pembukaan surat al-Kakhfi yang menggunakan
lafazh tahmid. Karena lafazh tasbih selalu mendahului
tahmid.

C. Tokoh dan Karya-Karyanya

Menurut Abu Hasan asy-Syarahbani, seperti yang
dikutip al-Zarkasyi dalam al-Burhan, orang yang pertama kali
memunculkan munasabah dalam penafsiran al-Quran adalah
Abt Bakar an-Naisaburi di Baghdad. Namun kitab tafsirnya
itu sulit dijumpai sekarang; sebagaimana dinyatakan az-
Zahabi, besarnya perhatian an-Naisaburi terhadap munasabah
nampak dari ungkapan as-Suytti sebagai berikut: “Setiap kali in
(an-Naisaburt) duduk diatas kursi, apabila dibacakan al-Quran
kepadanya, beliau berkata: “mengapa ayat ini diletakkan disamping
ayat ini dan apa rahasia diletakkan surat ini disamping surat ini?”
Beliau mengkritik para ulama Baghdad lantaran mereka tidak
mengetahui” .65

Ulama lain yang ikut membahas mundsabah adalah
‘Alamah Abu Ja’far bin Zubair dalam kitabnya al-Burhan fi
Munasabah  Tartib al-Quran, dimana ia hanya membahas

%1bid, hal. 50-52
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korelasi antar-surat dengan surat yang lain saja. Sedangkan
korelasi antar-ayat tidak dibahas. Selanjutnya diikuti oleh Abu
Bakar al-Biqa’t dalam kitab tafsirnya Nazmud Durar fi Tanasub
al-Ayati wa al-Suwar. Az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhin fi
‘Uliim al-Quran, memberikan satu bab untuk membahas
munasabah dengan judul Ma'rifatul munasabat bainal ayati
setelah membahas Asbab an-Nuzil. Subhi al-Salih memasukkan
pembahasan munasabah dalam Ilmu Asbab an-Nuzil, tidak
dalam satu pasal tersendiri. Sementara Manna Khalil al-Qattan
yang menulis lebih kemudian dari Subhi al-Salih tetap
menempatkan pembahasan mundsabah dalam satu pasal
tersendiri.

D. Kedudukan Munasabah dalam Penafsiran
al-Quran

Pendapat para mufassir dalam menghadapi masalah
munasabah pada garis besarnya terbagi dua, yaitu®® pertama,
sebagian mereka menampung dan mengembangkan munasabah
dalam menafsirkan ayat. Ar-Razi adalah orang yang sangat
menaruh perhatian kepada mundsabah, baik antar-ayat atau
antar-surat. Sedangkan Nizadmuddin an-Naisaburi dan Abu
Hayyan al-Andalusi hanya menaruh perhatian besar kepada
munadsabah antar ayat saja.

Kedua, sebagian yang lain tidak memperhatikan
munasabah dalam menafsirkan ayat. Mufassir yang kurang
setuju pada analisis mundsabah dalam menafsirkan ayat
diantaranya Mahmud Syaltiit, mantan Rektor al-Azhar yang
memiliki karya tulis dalam berbagai cabang ilmu termasuk
tafsir al-Quran . Dan tokoh yang paling tajam menentang
penggunaan munasabah dalam menafsirkan ayat adalah Ma'ruf

%1hid, hal. 54-55
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Dualibi. Ia menyatakan: “maka termasuk usaha yang percuma
untuk mencari hubungan apa di antara ayat-ayat dalam surat,
sebagaimana andaikata urusan itu dalam satu hal saja dalam topik
tentang aqaid, atau kewajiban-kewajiban atau urusan budi pekerti
ataupun mengenai hak-hak. Sebenarnya kita mencari hubungannya
atas dasar satu atau beberapa prinsip”.

Menurut Ma'ruf Dualibi, al-Quran dalam berbagai ayat
hanya mengungkapkan hal-hal yang bersifat prinsip dan
norma umumnya saja. Dengan demikian tidaklah pada
tempatnya bila orang bersikeras harus ada kaitan antar ayat-
ayat yang bersifat tafsil. Pendapat beliau ditampung oleh asy-
Syatibi dalam kitabnya al-Muwafagat. Al-Quran menggariskan
prinsip-prinsip, terutama dalam masalah hubungan antar
manusia dan qaidah-qaidah umum. Maka ia membutuhkan
penjelasan dari Rasulullah dan ijtihad beliau. Allah berfirman:

R LI el 05 G 0 G S o s
(¢¢)

Artinya: “Dan kami turunkan al-Quran agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunklan kepada
mereka dan agar mereka berfikir.” .

P
3

A 3R N 55 s B ot ad) s gy
(1)

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah diwahyukan Allah
kepadamu”.
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Datangnya Sunnah justru untuk menambah fungsi itu,
meluruskan apa yang ringkas, merinci apa yang masih global
serta menjelaskan hal-hal yang sulit difahami.

E. Urgensi dan Kegunaan Munasabah dalam
Penafsiran al-Quran

Kebanyakan ahli tafsir memulai penafsirannya dengan
mengemukakan terlebih dahulu Asbab an-Nuzil ayat. Mereka
bertanya-tanya manakah yang lebih baik memulai dengan
menyebutkan Asbab an-Nuzil ayat terlebih dahulu atau dengan
menyebutkan segi korelasinya dengan ayat yang lainnya.
Pertanyaan itu mengandung pernyataan yang tegas mengenai
kaitan ayat-ayat al-Quran dan hubungannya dalam rangkaian-
rangkaian yang serasi.

Walaupun berbeda pendapat mengenai urutan surat
dalam al-Quran, apakah hal itu merupakan taugifi ataukah
ijtihadi, para mufassir sepakat bahwa pengetahuan mengenai
korelasi antara ayat-ayat bukanlah merupakan suatu yang
tauqifi melainkan ijtihad dari para mufassir, buah pemahaman
dan penghayatan terhadap surat-surat dan ayat-ayat yang
terdapat dalam al-Quran. Seorang mufassir terkadang dapat
membuktikan munadsabah antar ayat-ayat dan terkadang tidak.
Oleh sebab itu, tidak perlu memaksakan diri untuk
menemukan kesesuaian itu karena ia akan menjadi sesuatu
yang dibuat-buat.

Al-Izz bin Abdus Salam mengatakan: “Munasabah adalah
ilmu yang baik, tapi dalam menetapkan keterkaitan antar-kata secara
baik disyaratkan hanya dalam hal yang awal dengan akhirnya yang
memang bersatu dan berkaitan. Sedangkan dalam hal yang
mempunyai sebab akibat yang berlainan tidak disyaratkan adanya
munasabah”. Selanjutnya ia mengatakan, “Orang yang
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menghubungkan hal-hal yang demikian berarti ia telah memaksakan
diri dalam hal yang sebenarnya tidak dapat dihubung-hubungkan
kecuali dengan cara yang sangat lemah yang tidak dapat diterapkan
pada kata-kata yang baik, apalagi yang lebih baik. Itu semua
mengingat al-Quran diturunkan dalam waktu lebih dari dua puluh
tahun, mengenai berbagai hukum dan karena sebab yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, tidak mudah menghubungkan sebagiannya
dengan sebagian yang lain” .67

Munasabah sebagaimana Asbab an-Nuziil sangat berperan
dalam memahami al-Quran. Muhammad Abdullah Darraz
berpendapat: “Sekalipun permasalahan yang diungkapkan oleh
surat-surat itu banyak, semuanya itu merupakan satu kesatuan
pembicaraan yang awal dan akhirnya saling berkaitan. Bagi orang
yang hendak  memahami  sistematika surat semestinya ia
memperhatikan keseluruhannya, sebagaimana memperhatikan juga
segala permasalahannya”. Pengetahuan tentang munasabah juga
dapat membantah anggapan sebagian orang yang mengatakan
bahwa tema-tema dalam al-Quran kehilangan relevansinya
antara satu bagian dengan bagian yang lainnya.

Secara garis besarnya, ada dua arti penting munasabah
sebagai salah satu metode dalam memahami al-Quran, yaitu%®
pertama, memahami keutuhan, kehalusan dan keindahan
bahasa al-Quran. Dari sisi balaghah, korelasi antara ayat
dengan ayat menjadikan keutuhan yang indah dalam tata
bahasa al-Quran, dan bila ia dipenggal maka keserasian,
kehalusan dan keindahan ayat akan hilang, menambah
keyakinan kita akan kemukjizatan bahasa al-Quran. Kedua,
memahami keutuhan al-Quran itu sendiri. Ia memudahkan
orang dalam memahami makna ayat atau surat, sebab
penafsiran al-Quran baik itu bi al-ma’tsur ataupun bi ar-ra’yi

"Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu ..., hal. 139
Muhammad Chirzin, al-Quran ..., hal. 57-58
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jelas membutuhkan pemahaman korelasi antara ayat dengan
ayat lainnya. Maka apabila penafsiran ayat atau surat itu
dipenggal-penggal akan hilang keutuhan maknanya.

F. Rangkuman

Secara etimologis, mundsabah berarti cocok, patut, sesuai
atau mendekati, sedangkan secara terminologis, ada beberapa
pendapat ulama seperti : Zarkasyi dan as-Suyti, berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan munasabah adalah hubungan
yang mencakup antar ayat ataupun antar surat. Dan menurut
Manna’ Khalil al-Qattan, munasabah adalah segi-segi hubungan
antara satu kata dengan kata yang lain dalam satu ayat, antara
satu ayat dengan ayat yang lain, atau antara satu surat dengan
surat yang lain. Sedangkan M. Hasbi ash-Shiddieqy membatasi
pengertian munasabah kepada ayat-ayat atau antar ayat saja.

Ada beberapa macam Munasabah yang disampaikan
oleh para ulama: Pertama : Munasabah antar Strah dengan
Sarah sebelumnya. Kedua : Munadsabah antara nama Starah dan
tujuan turunnya. Ketiga: Mundsabah antar-bagian suatu ayat
Keempat: Munasabah antar-ayat yang letaknya berdampingan.
Kelima: Munasabah suatu kelompok ayat dengan kelompok
ayat di sampingnya. Keenam: Munasabah antara Fasilah dan Isi
ayat. Ketujuh: Munasabah antara awal surat dengan akhir surat
yang sama. Kedelapan: Mundsabah antara penutup surat
dengan awal surat berikutnya.
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G. Latihan

1.

Jelaskan pengertian munasabah secara etimologis dan
terminologis!

Sebutkan macam-macam munasabah yang anda
ketahui!

Berikan contoh munasabah antara penutup surat
dengan awal surat berikutnya!

Bagaimana pendapat anda tentang kedudukan
munasabah dalam penafsiran al-Quran?

Jelaskan urgensi munasabah yang anda ketahui dalam
penafsiran al-Quran!
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BAB VII

AL-MAKKI DAN AL-MADANI

A. Pengertian

Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan
pengertian Makkiyah dan Madaniyah. Namun, perbedaan itu
frekuensinya relatif kecil. Perbedaan tersebut disebabkan
tinjauan masing-masing ulama tafsir berlainan. Ada beberapa
tinjauan mengenai hal tersebut.®®

1. Dari segi tempat turunnya, ayat atau surat Makkiyah
adalah ayat atau surat yang diturunkan di Mekkah dan
sekitarnya, seperti Mina, Arafah dan Hudaibiyah; dan
ayat atau surat Madaniyah adalah ayat atau surat yang
diturunkan di Madinah dan sekitarnya, seperti Uhud,
Quba, dan Sil’.

2. Dari segi waktu turunnya, ayat atau surat Makkiyah
adalah ayat atau surat yang diturunkan sebelum
hijrahnya Nabi ke Madinah, sedangkan ayat atau surat
Madaniyah adah ayat atau surat yang diturunkan
setelah hijrahnya Nabi ke Madinah.

Subhi al-Salih. Mabahith ..., hal. 167-168; lihat juga Manna’ Khalil al-Qattan, Studi
llmu ..., hal. 83-85
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3. Dari segi khitab atau seruannya, ayat atau surat
Makkiyah adalah ayat atau surat yang khitab atau
seruannya ditujukan kepada penduduk Mekkah,
sedangkan ayat atau surat Madaniyah adalah ayat atau
surat yang khitab atau seruannya ditujukan kepada
penduduk Madinah.

Dari ketiga pendapat tersebut di atas, pengertian yang
lebih masyhur adalah pendapat kedua, yakni dilihat dari segi
waktu turunnya. Pendapat kedua ini lebih mudah dipahami
dan dekat relevansinya dengan pengeterapan penafsiran. Bila
berpijak pada pendapat pertama, akan kesulitan ketika
berhadapan dengan kenyataan bahwa ada beberapa ayat al-
Quran yang diturunkan diantara kedua kota, yaitu Mekkah
dan Madinah. Sementara pendapat ketiga akan sulit
menentukan mana ayat yang khitab atau seruannya ditujukan
kepada penduduk Mekkah dan mana yang ditujukan kepada
penduduk Madinah, karena ada beberapa ayat yang bersifat
umum.

B. Ciri-Ciri Khas Ayat-Ayat Makkiyah
dan Madaniyah

Para ulama tafsir telah berusaha memberikan beberapa
ciri-ciri ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Pemberian ciri-
ciri pada kedua macam ayat tersebut dimaksudkan untuk
memudahkan dalam pengarahan penafsiran al-Quran . Berikut
ini akan dikemukakan beberapa hal yang berkenaan dengan
ciri-ciri Makkiyah dan Madaniyah.
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Untuk mengetahui ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah,
para ulama tafsir bersandar pada dua metode pokok sebagai
berikut.”0

1. Metode Sima’t Nagli (metode mendengarkan dan
menukilkan). Metode ini disandarkan kepada
riwayat yang shahih dari sahabat yang hidup semasa
al-Quran  diturunkan dan mereka menyaksikan
turunnya wahyu; atau didasarkan pada riwayat
tabi'in yang menerima wahyu dari sahabat dan
mendengar dari mereka tentang kaefiyat (cara)
turunnya wahyu serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi. Kebanyakan suatu ayat disebut Makkiyah
dan Madaniyah diketahui dengan metode seperti ini,
karena tidak ada sabda Nabi yang menyebutkan
bahwa suatu ayat Makkiyah dan Madaniyah karena
beliau tidak diperintahkan untuk hal itu. Jika kita
perhatikan ketika membaca al-Quran akan kita
temukan kalimat “surat Makkiyah” atau “surat
Madaniyah”.

2. Metode Qiyasi Ijtihadi (metode analogi berdasarkan
ijtthad). Metode ini disandarkan pada ciri-ciri khusus
Makkiyah dan Madaniyah.

Dari dua metode tersebut, metode kedua frekuensinya
lebih banyak digunakan. Kajian ‘Ulum al-Quran tentang
Makkiyah dan Madaniyah lebih difokuskan pada pendekatan
metode Qiyasi. Indikasi hal ini sangat nampak dengan
ditonjolkannya ciri atau karakteristik ayat Makkiyah dan
Madaniyah.

"Muhammad bin Jamil Zainu, Bagaimana Memahami al-Quran, Cet. |, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar), 1995, hal. 52
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1. Karakteristik Ayat atau Surat Makkiyah

Karakteristik ayat atau surat Makkiyah dan Madaniyah
dapat ditinjau dari berbagai macam aspek. Dari aspek
tema yang ingin disampaikan al-Quran, seperti yang
dikemukakan oleh Muhammad bin Jamil Zainu bahwa
karakteristik ayat atau surat Makkiyah adalah sebagai
berikut.”

1. Menyeru kepada Tauhidullih, dimana hal ini diingkari
oleh kaum musyrikin atau kafir quraisy Mekkah.
Contoh firman Allah QS. as-Saffat: 35-36

555 (vo) &, s 4b) 3!\ Ay o S 151556 235
(¥1) 952 Lel8) Gl Sy

’p\

2. Peringatan dan ancaman dari perbuatan syirik, seperti
berdo’a kepada selain Allah swt. Contoh firman Allah
QS. Yanus: 106

15) GEB a3 38 32 Y5 Glaal Y Gl 05 e X5
(V1) Gl B e

3. Pembatalan bentuk peribadahan kepada para wali
dengan tujuan sebagai bentuk pendekatan diri kepada
Allah dan meminta syafa’at mereka disisi Allah swt.
Contoh firman Allah QS. az-Zumar: 3

" Ibid, hal. 53-58; lihat juga Sya’aban Muhammad Ismail, al-Tasyri’ al-Islamf, Cet. ||
(Kairo: Maktabah al-Nahdah, 1985), hal. 95
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4. Seruan untuk mengimani adanya hari akhir dan hari
dibangkitkannya manusia dari kubur untuk dihisab
amalnya karena orang-orang musyrik Mekkah
mengingkari adanya hari kiamat. Contoh firman Allah
QS. at-Tagabun: 7

=

W &5 B 3 355 T B o o 15aes sl 225
(V) a3l JE GU55 ;.J.&

5. Berisikan tantangan terhadap orang-orang Arab meski
bahasa mereka fasih untuk membuat sebuah ayat atau
surat yang serupa dengan al-Quran . Contoh firman
Allah QS. Yanus: 38

P
s

09 (e (BN 2 158305 alie )50 \f\-; NERUHI - ¢!
(vA) G33k5 1258 5l
6. Berisikan kisah-kisah para pendusta yang telah lalu,

seperti kaum Nabi Nuh, kaum Nabi Salih, kaum Nabi
Syt’aib, kaum Nabi Musa, dan lain-lain.

7. Berisi dorongan atau motivasi untuk berbuat sabar.
Contoh firman Allah QS. al-Muzammil: 10

(1) St 1530 2853815 555 G [ 50505
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Menegakkan dalil  kauniyah dan agliyah dalam
memahami  tauhid  rububiyah  dan  sebagai
konsekuensinya adalah tegaknya tauhid uluhiyah.
Contoh firman Allah QS. al-Gasiyah: 17-20

23y SN () S S L1 ) 6B S

Skl 5 2N ) () doad 5 g i ()

10.

()

Berisi tentang jihad atau memerangi kaum musyrikin
dengan al-Quran serta memberikan bantahan terhadap
mereka dengan bijaksana. Contoh firman Allah QS. al-
Furgan: 52

(26) S 50 83 2030155 G 301 o 3

Kebanyakan dalam uslubnya kita dapatkan lafal-lafal
yang memekakkan telinga dan melontarkan ancaman
dan azab. Contoh firman Allah QS. al-Qari’ah: 1-2

(5) 28,81 G (1) 4e, &)

Di samping itu, Ahmad Adil Kamal juga mengemukakan

1.

beberapa karakteristik ayat atau surat Makkiyah. Dibawah ini
akan dikemukakan beberapa karakteristik yang belum
tercakup dalam pendapat di atas, adalah sebagai berikut.”2

Ayat atau surat Makkiyah pada umumnya pendek-
pendek, dan sebagian besar surat-surat yang
terdapat dalam juz ‘amma adalah Makkiyah.

"2 Ahmad Adil Kamal, ‘Uliim al-Quran (Mesir: al-Mukhtar al-Islami, 1918), hal. 71-

74; bandingkan Ahmad Muhammad Ali Daud, ‘Ulam al-Quran wa al-Hadith (Amman: Dar
aI-BasTr, 1984), hal. 30-32
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2. Perintah-perintah yang terdapat dalam ayat

Makkiyah sebagian besar dimulai dengan “a s L
dan “lllel “ dan tidak ada satupun ayat
Makkiyah yang dimulai dengan “ Is cpdligl “,
Namun, sebagai catatan bahwa ada tujuh (7)
tempat ayat yang dimulai dengan “csillel “ tapi
digolongkan dalam surat Madaniyah bukan
Makkiyah, yaitu: dalam QS. al-Baqarah: 21 dan 168,
QS. al-Hajj: 1, QS. an-Nisa”: 133, 170, dan 174, dan
QS. al-Hujurat: 13.

Setiap surat yang dimulai dengan huruf-huruf
tahajji atau hijaiyah ataupun disebut juga huruf
isybi’ maka digolongkan dalam surat Makkiyah
kecuali surat al-Bagarah, Ali Imran, dan surat al-
Ra’du. Dan didalam al-Quran itu terdapat 29 surat
yang dimulai dengan huruf-huruf tahajji, tiga surat
tergolong Madaniyah dan selebihnya adalah surat
Makkiyah.

Setiap surat yang didalamnya terdapat kisah Adam
dan Iblis maka tergolong dalam surat Makkiyah
kecuali surat al-Bagarah.

Setiap surat yang didalamnya terdapat ayat-ayat
sajadah,

Setiap surat-surat al-mufassal adalah Makkiyah
yang dimulai dari surat al-Hujurat.

Semua surat yang didalamnya terdapat kata-kata “
s “ adalah termasuk Makkiyah.

Surat-surat yang dimulai dengan sumpah atau
gasam. Jumlahnya kurang lebih sebanyak 19 surat
dan semuanya termasuk surat Makkiyah.

Kajian Ulumul Qur'an |
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Karakteristik Ayat atau Surat Madaniyah

Kalau dilihat dari aspek temanya, ayat atau surat
Madaniyah banyak memperhatikan hal-hal sebagai
berikut.”?

. Berisi seruan kepada jihad dan mati syahid dijalan Allah
swt. Perintah tersebut diserukan karena kaum muslimin
telah hijrah ke Madinah dan mendirikan negara Islam
disana, maka mereka membutuhkan kekuatan untuk
membela agama dan mempertahankan negara dari
serangan musuh. Oleh karena itu ayat Madaniyah berisi
stimulasi untuk berperang pada jalan Allah. Contoh firman
Allah QS. at-Taubah: 111

53515 51 290 8 2y il Gunih o i )

PEEOE) P oz L PR
(\\\)g};ﬁjg}&g@\wé

. Berisi penjelasan tentang hukum-hukum Islam, seperti
pengharaman riba dalam QS. al-Baqarah: 278

G S B G i G 1505500 1,81 LT 5l T g
(SYA)

. Berisi penjelasan tentang hukum had, seperti had zina,
pencurian dan lain-lain. Contoh firman Allah QS. an-Nur: 2

() 305 Bl e a3 K L, AS6 Q1915 4019

. Membongkar aib orang-orang munafiq dan menyebutkan
sifat-sifatnya. Contoh firman Allah QS. al-Munafiqun: 1

"Muhammad bin Jamil Zainu, Bagaimana ..., hal. 61-64; lihat juga Muhammad

Chirzin, al-Quran ..., hal. 19-20
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5. Membungkam segala celotehan Ahli Kitab, baik dari bangsa
Yahudi maupun dari bangsa lainnya, serta memberikan
bantahan kepada mereka dalam rangka menegakkan hujjah
atas mereka. Contoh firman Allah QS. al-Ankabut: 46

e 1,20 5l ) S22t e g V) s G815
(1)

6. Sebagian besar ayat-ayat Madaniyah diawali dengan
“ ) sial (Mgl “ kecuali pada tujuh tempat yang diawali

“

dengan “ LLillel “ seperti yang telah dikemukakan

sebelumnya.

Demikianlah ciri-ciri ayat atau surat Makkiyah dan
Madaniyah. Bila ditelusuri lebih lanjut akan ditemukan lagi
beberapa ciri yang lainnya. Namun demikian ciri-ciri yang
dikemukakan diatas dianggap telah mewakili dalam kajian
Makkiyah dan Madaniyah.

C. Jumlah Ayat atau Surat Makkiyah dan Madaniyah

Sebelum menguraikan pembahasan tentang berapa
jumlah ayat atau surat yang tergolong Makkiyah dan
Madaniyah, terlebih dahulu akan dikemukakan pembagian
surat Makkiyah dan Madaniyah. Pembagian ini dimaksudkan
untuk mempermudah tentang berapa jumlah masing-masing
keduanya. Bila ditelusuri secara cermat ada beberapa surat
yang isinya terdapat Makkiyah dan Madaniyah. Oleh karena
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itu pembagian surat didalam al-Quran itu dipecah menjadi
empat bagian, dua macam golongan Makkiyah dan dua
macam golongan Madaniyah.

Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah menjelaskan
keempat macam surat tersebut:74

1. Makkiyun Khalisun (surat yang tergolong makki secara
keseluruhan), misalnya: surat Iqra’, al-Mudatsir, al-
Qiyamah.

2. Madaniyun Khalisun (surat yang tergolong madaniy secara

keseluruhan), misalnya: surat al-Bagarah, Ali Imran, an-
Nisa” dan al-Maidah.

3. Makkiyun Ba’duhu Madaniyun (surat makki yang sebagian
ayatnya termasuk madani), misalnya: surat al-A’raf,
termasuk makki kecuali ayat ke 163 sampai 5 atau 8 ayat
sesudahnya tergolong madani. Contoh lain adalah surat
Huad, kecuali ayat ke 114.

4. Madaniyun Ba’duhu Makkiyun (surat madani yang sebagian
ayatnya termasuk makki), misalnya: surat al-Anfal, kecuali
ayat ke 30. Contoh lain adalah surat al-Bara’ah, kecuali
ayat ke 113.

Dalam jumlah ayat dan surat, Makkiyah jumlahnya lebih
banyak daripada Madaniyah. Dari 114 surat yang terkandung
dalam dalam al-Quran 11/30 atau kurang lebih 23 surat
adalah termasuk surat Madaniyah, dan jumlah ayatnya kurang
lebih 1456 ayat. Selebihnya berjumlah 91 surat (19/30) adalah
tergolong surat Makkiyah.

"Muhammad bin Muhammad Abi Syuhbah, al-Madkhal Li Dirdasat al-Quran al-
Karim, Cet. Il (Kairo: Munagqgahah, tt), hal. 223
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Jumlah yang diuraikan di atas adalah jumlah kasar,

dalam arti jumlah yang di hitung dengan tidak melihat terlebih

dahulu beberapa perbedaan pendapat yang ada. Bila ditelusuri

lebih lanjut lagi, ternyata masih ada perselisihan pendapat

mengenai jumlah Makkiyah dan Madaniyah. Mayoritas ulama

tafsir sepakat bahwa jumlah surat-surat Madaniyah adalah

sebanyak 20 surat sebagai berikut.”

Y P N gk W o

Al-Bagarah
Ali Imran
An-Nisa’
Al-Maidah
Al-Anfal
At-Taubah
An-Nur
Al-Ahzab

Muhammad

10. Al-Fath

11. Al-Hujurat

12. Al-Hadid

13. Al-Mujahadah
14. Al-Hashr

15. Al-Mumtahanah
16. Al-Juma’ah

17. Al-Munafiqan

18. At-Talaq

19. At-Tahrim

20. An-Nasr

Dan surat-surat yang masih diperdebatkan para ulama

adalah sebagai berikut.76

1. Al-Fatihah 7. Al-Qadr
2. Ar-Ra’du 8. Al-Bayyinah
3. As-Saf 9. Al-Zalzalah
4. At-Tagabun 10. An-Nas
5. Al-Ikhlas 11. Al-Falaq
"Ibid, hal. 225
|bid
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6. At-Tatfif

Dan surat-surat yang tidak disebutkan, seluruhnya
adalah termasuk dalam kelompok Makkiyah.

D. Kegunaan Makkiyah dan Madaniyah dalam
Penafsiran al-Quran

Pemahaman terhadap masalah Makkiyah dan
Madaniyah dalam penafsiran sangat penting. Urgensi
pemahaman ini sangat jelas sekali bila di tinjau dari
pensyari’atan hukum Islam. Berikut ini akan diungkapkan
beberapa manfaatnya.””

1. Memudahkan di dalam menafsirkan ayat, sehingga bisa
diperoleh hasil penafsiran yang ideal. Di samping itu
pemahaman tempat dimana al-Quran itu diturunkan
sangat membantu untuk menafsirkan ayat secara benar,
sehingga mufassir bisa mengetahui permasalahan nasikh
dan mansukh bila terjadi ta’drud yang tidak bisa
dikompromikan.

2. Bisa menghayati dan meresapi uslub-uslub al-Quran dan
mengambil faedahnya untuk diterapkan pada kaidah-
kaidah dakwah.

3. Membantu memahami sejarah tarikh tasyri’, sebagaimana
di ketahui bahwa pensyari‘atan hukum Islam itu
ditetapkan secara bertahap.

" Ahmad Adil Kamal, ‘Uliim ..., hal. 69; bandingkan dengan Manna’ Khalil al-Qattan,
Studi ..., hal. 81; Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 167; Muhammad bin Jamil Zainu,
Bagaimana ..., hal. 64-65
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E. Rangkuman

Beberapa pendapat ulama tentang pengertian Makkiyah
dan Madaniyah.

Pertama, ayat atau surat Makkiyah adalah ayat atau surat
yang diturunkan di Mekkah dan sekitarnya, seperti Mina,
Arafah dan Hudaibiyah; dan ayat atau surat Madaniyah
adalah ayat atau surat yang diturunkan di Madinah dan
sekitarnya, seperti Uhud, Quba, dan Sil'.

Kedua, ayat atau surat Makkiyah adalah ayat atau surat
yang diturunkan sebelum hijrahnya Nabi ke Madinah,
sedangkan ayat atau surat Madaniyah adah ayat atau surat
yang diturunkan setelah hijrahnya Nabi ke Madinah.

Ketiga, ayat atau surat Makkiyah adalah ayat atau surat
yang khitab atau seruannya ditujukan kepada penduduk
Mekkah, sedangkan ayat atau surat Madaniyah adalah ayat
atau surat yang khitdb atau seruannya ditujukan kepada
penduduk Madinah.

Ulama berpendapat bahwa cara mengetahui ayat atau
surat Makkiyah dan Madaniyah dengan dua metode : pertama,
metode Sima’i Nagli metode ini disandarkan kepada riwayat
yang shahih dari sahabat yang hidup semasa al-Quran
diturunkan dan mereka menyaksikan turunnya wahyu; atau
didasarkan pada riwayat tabi'in yang menerima wahyu dari
sahabat dan mendengar dari mereka tentang kaefiyat (cara)
turunnya wahyu serta peristiwa-peristiwa yang terjadi. Kedua,
metode Qiyasi Ijtihadi (metode analogi berdasarkan ijtihad).
Metode ini disandarkan pada ciri-ciri khusus Makkiyah dan
Madaniyah.
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F. Latihan

1. Jelaskan perbedaan pendapat ulama dalam pengertian
Makkiyah dan Madaniyah. Sebutkan mana yang paling
mashur dari semua pendapat yang ada!

2. Bagaimana metode kita mengetahui Makkiyah dan
Madaniyah?

3. Jelaskan karakteristik surat dan ayat Makkiyah!
4. Jelaskan karakteristik surat dan ayat Madaniyah!

5. Sebutkan kegunaan dari Makkiyah dan Madaniyah
dalam penafsiran al-Quran!
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BAB VI
AL-MUHKAM DAN AL-MUTASHABIH

A. Pengertian

Kata muhkam berasal dari bahasa Arab, yaitu Ihkam berarti
kekukuhan, kesempurnaan, keseksamaan, dan pencegahan.
Namun semua pengertian ini pada dasarnya kembali kepada
makna pencegahan. Ahkam al-amr berarti ia menyempurnakan
suatu hal dan mencegah dari kerusakan. Ahkam al-faras berarti
ia membuat kekang pada mulut kuda untuk mencegah dari
goncangan. Sedangkan mutashabih berasal dari kata tashabuh
yang berarti keserupaan dan kesamaan yang biasanya
membawa kepada kesamaran antara dua hal. Tashabaha dan
ishtabaha berarti dua hal yang masing-masing menyerupai
yang lainnya.”8

Dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang menggunakan
kedua kata ini atau kata jadiannya sebagai berikut.

1. Suratal-Had ayat 1, yang berbunyi:
O PSR ERE RIATASL P H O S RAE g

" Az-Zarqani, Mandhil ..., juz. I, hal. 270
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2. Surat az-Zumar ayat 23, yang berbunyi:
Gl 3g)a A%s TR A8 (AR G LAKA GBS eud) s T s

0 8%, £ o0 797

) 53k @43«43%\;; J) 5185 A3s ous 55 6344
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3. Surat Ali Imran ayat 7, yang berbunyi:
QST A 53 BU8E T 4 ol ale Jiif L;mf
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3 Oy 5 A V) A6 055 G5 a6 25 el 2l

\8) \

w @

L5505 55 e Ge B ey BT 50540
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secara sepintas, ketiga ayat ini menimbulkan pemahaman
yang bertentangan. Karena itu, Ibn Habib al-Naisabiri
menceritakan adanya tiga pendapat tentang masalah ini, yaitu
pertama, berdasarkan ayat pertama, bahwa al-Quran
seluruhnya Muhkam. Kedua, berdasarkan ayat kedua, bahwa al-
Quran seluruhnya Mutashabih . Dan ketiga, berdasarkan ayat
ketiga, bahwa sebagian ayat al-Quran adalah Muhkam dan
sebagian yang lainnya adalah Mutashabih. Pendapat inilah
yang lebih sahih.

Pada ayat pertama, yang dimaksud dengan muhkamnya al-
Quran adalah kesempurnaannya dan tidak adanya
pertentangan antara ayat-ayatnya. Maksud mutashabih pada
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ayat kedua adalah menjelaskan segi kesamaan ayat-ayat al-
Quran dalam kebenaran, kebaikan dan kemu’jizatannya.””

As-Suyuti dalam kitabnya al-Itgan fi ‘Ulim al-Quran
merekam beberapa pendapat sekitar pengertian muhkam dan
mutashabih yang terfokus pada surat Ali Imran ayat 7, di

antaranya:80

1. Ada yang memberi pengertian bahwa muhkam adalah ayat-
ayat al-Quran yang diketahui maksudnya, penjelasan dan
pentakwilannya. Sedangkan mutashabih adalah ayat-ayat
yang hanya Allah yang mengetahui maknanya, seperti
kapan terjadi hari kiamat, keluarnya dajjal dan huruf
mugqata’ah di awal surat.

2. Ada yang memberi pengertian muhkam dengan ayat-ayat
al-Quran yang jelas maknanya, sedangkan mutashabih
adalah sebaliknya (tidak jelas maknanya).

3. Ada juga yang memberi pengertian muhkam sebagai ayat-
ayat yang mengandung pentakwilan hanya dari satu segi,
sedangkan mutashabih adalah ayat-ayat yang mengandung
kemungkinan ditakwilkan dari beberapa segi.

4. Yang lain memberikan pengertian bahwa muhkam adalah
ayat-ayat yang ma’qul makna, sedangkan mutashabih adalah
ayat-ayat yang gairu ma’qul makna.

Subhi al-Salih8? menerangkan pendapat ulama dan
menyimpulkan bahwa muhkam adalah ayat-ayat yang
bermakna jelas. Sedangkan mutashabih adalah ayat-ayat yang
maknanya tidak jelas, dan untuk memastikan pengertiannya
tidak ditemukan dalil yang kuat. Sementara Muhammad bin

" As-Suyiti, al-Itgan fi ‘Uliim al-Quran, 11 (Beirat: Dar al-Fikr, 1979) hal. 2-3
80 ;i

Ibid
8'Subhi al-Salih, Mabahith..., hal. 282
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Salih al-"Uthaimin $menyatakan bahwa muhkam adalah ayat-
ayat yang jelas maknanya yang tidak ada keraguan dan
kesamaan didalamnya. Sedangkan mutashabih adalah ayat-
ayat al-Quran yang mengandung kesamaan arti sehingga
orang-orang yang memiliki keraguan akan menempatkan pada
hal-hal yang tidak semestinya kepada Allah, Kitab-kitab-Nya
dan Rasul-Nya.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan muhkam adalah kata yang
dipakai oleh al-Quran untuk menunjukkan ayat yang terang
makna dan lafaznya yang diletakkan untuk suatu makna yang
kuat dan mudah dipahami. Sedangkan mutashabih adalah kata
yang dipakai oleh al-Quran untuk menunjukkan ayat yang
bersifat global (mujmal) yang membutuhkan takwil dan sukar
dipahami  (musykil), sebab ayat-ayat yang mujmal
membutuhkan rincian, ayat muawwal baru dapat dipahami
setelah ditakwilkan.

B. Pendapat Ulama tentang Ayat-Ayat Mutashabih

Telah disebutkan di atas bahwa ayat-ayat mutashabih ada
berbagai macam sebab dan bentuknya. Pada bagian ini,
pembahasan khusus tentang ayat-ayat mutashabih  yang
menyangkut sifat-sifat Tuhan, yang dalam istilah as-Suyutis?
“Ayat al-Sifat” dan dalam istilah Subhi al-Salih$* “Mutashabih
al-Sifit”. Ada banyak ayat yang termasuk kategori ini, di
antaranya:

(o) 5 gl 6 (#3)

#Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Dasar-dasar Penelitian al-Qur’an, Terj. Said
Agil Munawwar, (Semarang: Dina Utama, tt), hal. 48
83 = -
as-Suydti, al-Irgan ..., hal. 6
®Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 284
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//c,/

(va) 6’5’ Jo

(1) gl 353000 23 & 5200 5] G600 5ol &

)

kata-kata yang tebal pada ayat diatas menunjukkan

keadaan, tempat, dan anggota yang layak bagi makhluk.

Karena dalam ayat-ayat tersebut kalimat ini dibangsakan pada

Allah yang qadim, maka sulit dipahami maksud yang

sebenarnya. Karena itu pula ayat-ayat tersebut dinamakan

mutashabih  al-shifat. Selanjutnya apakah makna ayat-ayat

tersebut dapat diketahui manusia?

Untuk menjawab hal itu Subhi al-Salih membedakan

pendapat ulama ke dalam dua mazhab sebagai berikut.8>

1.

Mazhab Salaf, yaitu orang-orang yang mempercayai
dan  mengimani sifat-sifat  mutashabih  dan
menyerahkan hakikatnya kepada Allah sendiri.
Mereka mensucikan Allah dari pengertian-pengertian
lahir yang mustahil ini bagi Allah dan mengimaninya
sebagaimana yang diterangkan al-Quran serta
menyerahkan urusan mengenai hakikatnya kepada
Allah sendiri. Karena mereka menyerahkan hakikat
maksud ayat-ayat ini kepada Allah maka mereka
disebut pula mazhab Mufawwidah atau Tafwid. Makna
lahir dari kata istiwa’ jelas diketahui oleh setiap
orang, akan tetapi pengertian yang demikian secara
pasti bukan dimaksudkan oleh ayat tersebut. Sebab
pengertian yang demikian membawa kepada tasybih
(penyerupaan Allah dengan sesuatu) yang mustahil
bagi Allah. Karena itu, bagaimana cara istiwa’ disisi

%|bid
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Allah tidak diketahui. Mempertanyakan untuk
mengetahui maksud yang sebenarnya menurut
syari‘at dipandang bid’ah. Inilah sistem penafsiran
yang diterapkan mazhab Salaf pada umumnya
terhadap ayat-ayat mutashabih. Menurut mereka,
sifat Allah termasuk masalah agidah yang dasarnya
tidak cukup dengan menggunakan argumen yang
sifatnya zanni. Lantaran dasar yang qath’i tidak
diperoleh, kita tawaqqif (tidak memutuskan) dan
menyerahkan ketentuan maksudnya kepada Allah
yang Maha Mengetahui.

Adapun argumen naqli, mereka mengemukakan
beberapa hadith, diantaranya adalah:

£ 4 Sy 5 0 0 o) 08 ond (5 e o (s
w@;&b@mg@dﬂggbﬁ\g\:d\é

o) gials asladle g 4l glans

Menurut as-Suyuti,%¢ inilah yang menjadi pendapat
kebanyakan sahabat, tabi’in, tabi'ut tabi’in dan orang-orang
sesudah mereka, khususnya Ahlus Sunnah. Pandangan ini
adalah riwayat yang paling shahih dari Ibnu Abbas.
Keshahihan mazhab ini juga didukung oleh riwayat tentang
giraat Ibnu Abbas:

57

o CT 5,085 ool 3 6 et 0 N1 21,6 2055 5

®3s-Suyiiti, al-lrgan ..., hal. 3-4
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ini menunjukkan bahwa wawu (s ) untuk isti'naf
(permulaan). Disamping itu ayat tersebut juga mencela
orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutashabih.
Sebaliknya ayat yang sama memuji orang-orang yang
menyerahkan pengetahuan tentang itu kepada Allah. Dari
Muhammad Ibn al-Hasan ia berkata: Seluruh ahli figh dari
Timur sampai Barat sepakat meyakini sifat-sifat Allah
tanpa  penafsiran  (pentakwilan) dan  tasybih
(penyerupaan); Ibn al-Salih berkata: Cara inilah yang
ditempuh oleh para pendahulu dan pemuka-pemuka
umat, dipilih oleh para imam figh, pemimpin-pemimpin
umat, dan para imam hadith.

2. Mazhab Khalaf, yaitu ulama yang menakwilkan lafaz
yang makna lahirnya mustahil kepada makna yang
layak dengan zat Allah. Karena itu, mereka disebut
pula Muawillah atau mazhab takwil. Mereka
memaknai istiwa’ dengan ketinggian yang abstrak,
berupa pengendalian Allah terhadap alam ini tanpa
merasa kepayahan. Kedatangan Allah diartikan
dengan datangnya perintah, Allah berada di atas
hambaNya dengan Allah Maha Tinggi, bukan berada
disuatu tempat, sisi Allah dengan hak Allah, wajah
dengan zat, mata dengan pengawasan, tangan dengan
kekuasaan, dan diri dengan siksa. Demikian sistem
penafsiran ayat-ayat mutashabih yang ditempuh oleh
ulama Khalaf. Semua lafaz yang mengandung makna
cinta, murka, dan malu bagi Allah ditakwilkan dengan
makna majas yang terdekat. Mereka berkata: “setiap
sifat yang makna hakikatnya mustahil bagi Allah
ditafsirkan (ditakwilkan) dengan kelazimannya”.
Imam Fahruddin berkata: “semua sifat-sifat kejiwaan,
yaitu kasih sayang, gembira, suka, murka, malu, tipu
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daya, dan ejekan mempunyai permulaan dan makna
akhir. Misalnya murka, awalnya merupakan gejolak
darah hati dan akhirnya keinginan membuat mudarat
terhadap orang yang dimurkai. Maka lafaz marah
atau murka pada Allah tidak diartikan dengan makna
awalnya berupa gejolak darah hati, tetapi dengan
tujuannya yang berupa kehendak membuat

mudarat” .87

Mazhab ini juga memiliki argumen aqli dan naqli
berupa atsar sahabat. Menurut mereka, suatu hal
yang harus dilakukan adalah memalingkan lafaz
dari keadaan kehampaan yang mengakibatkan
kebingungan manusia karena membiarkan lafaz
terlantar tak bermakna. Selama memungkinkan
menakwilkan maka hal itu boleh dilakukan.
Adapun argumen naqli, mereka mengemukakan

atsar sahabat:

AW PRV RN LY QUMW
Loy ) 4l sb gk cdall 3 9 )06 i) o @
«@mdﬁ&ﬁja}woﬂwbwgdﬂﬁ

Dari uraian di atas, secara teoritis pendapat-pendapat
tersebut bisa dikompromikan dan secara praktis mazhab
Khalaf lebih dapat memenuhi tuntutan kebutuhan
intelektual yang semakin berkembang dan kritis.

8"Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 284-285
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Sebaliknya mazhab Salaf tetap sesuai dengan masyarakat
yang secara intelektual tidak menuntut penakwilan ayat-
ayat mutashabih . Bahkan, yang demikian itu lebih
menenangkan keyakinan mereka terhadap al-Quran.
Sejalan dengan itu, para ulama menyebutkan bahwa
mazhab Salaf dikatakan lebih aman dan mazhab Khalaf
lebih selamat, karena dapat mempertahankan pendapatnya
dengan argumen aqli. Kemudian dengan melihat kondisi
obyektif intelektual masyarakat modern yang semakin
berpikir kritis dewasa ini, maka mazhab Khalaf lebih tepat
diterapkan dalam menafsirkan ayat-ayat mutashabih
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan takwil yang dikenal
dalam ilmu tafsir.

C. Hikmah Adanya Ayat-Ayat Mutashabih

Ayat-ayat al-Quran baik yang muhkam maupun yang
mutashabih semuanya datang dari Allah. Jika yang muhkam
maknanya jelas dan mudah dipahami, sementara yang
mutashabih maknanya samar dan tidak semua orang dapat
menangkapnya, mengapa tidak sekalian saja diturunkan
muhkam sehingga semua orang dapat dengan mudah
memahaminya. Untuk menjawab hal tersebut perlu diketahui
apa hikmah dan rahasia keberadaan ayat-ayat mutashabih
dalam al-Quran. As-Suyati dalam kitabnya al-Itgan
menyebutkan empat hikmah yang terkandung didalamnya
sebagai berikut.88

1. Ayat-ayat mutashabih ini mengharuskan upaya yang
lebih banyak untuk mengungkapkan maksudnya
sehingga manambah pahala bagi orang yang
mengkajinya.

#83s-Suyiiti, al-lrgan ..., hal. 13
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2. Sekiranya al-Quran seluruhnya muhkam, tentunya
hanya ada satu mazhab sebab kejelasannya akan
membatalkan semua mazhab diluarnya. Sedangkan
yang demikian tidak dapat diterima semua mazhab.
Akan tetapi, jika al-Quran mengandung muhkam dan
mutashabih, maka masing-masing dari penganut
mazhab akan mendapatkan dalil yang menguatkan
pendapatnya.

3. Karena al-Quran mengandung ayat-ayat mutashabih,
untuk memahaminya diperlukan cara penafsiran dan
tarjih antara satu dengan lainnya yang membutuhlan
ilmu-ilmu pendukungnya seperti ilmu bahasa, ma’ani,
bayan, ushul figh, dan lain-lain. Sekiranya penafsiran
dan tarjih itu tidak ada, tentulah ilmu-ilmu tersebut
tidak akan muncul.

4. Al-Quran berisi dakwah terhadap orang-orang tertentu
dan umum. Orang-orang awam biasanya tidak
menyukai hal-hal yang bersifat abstrak, jika mereka
mendengar pertama kali tentang suatu wujud tetapi
tidak berwujud fisik dan berbentuk, mereka akan
menyangka bahwa hal itu tidak benar adanya dan
mereka terjerumus ke dalam ta’fil (peniadaan sifat-sifat
Allah). Karena itu, sebaiknya kepada mereka
disampaikan  lafaz-lafaz =~ yang  menunjukkan
pengertian-pengertian yang sesuai dengan imajinasi
dan khayal mereka. Ketika itu bertemu antara
kebenaran empirik dan hakikat.
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D. Rangkuman

Pengertian muhkam secara bahasa berasal dari bahasa
Arab, yaitu Ihkam Dberarti kekukuhan, kesempurnaan,
keseksamaan, dan pencegahan. Sedangkan mutashabih berasal
dari kata tashabuh yang berarti keserupaan dan kesamaan yang
biasanya membawa kepada kesamaran antara dua hal.
Sedangkan pengertiannya secara istilah bahwa yang dimaksud
dengan muhkam adalah kata yang dipakai oleh al-Quran
untuk menunjukkan ayat yang terang makna dan lafaznya
yang diletakkan untuk suatu makna yang kuat dan mudah
dipahami. Adapun mutashabih adalah kata yang dipakai oleh
al-Quran  untuk menunjukkan ayat yang bersifat global
(mujmal) yang membutuhkan takwil dan sukar dipahami
(musykil), sebab ayat-ayat yang mujmal membutuhkan rincian,
ayat muawwal baru dapat dipahami setelah ditakwilkan.

E. Latihan
1. Jelaskan perbedaan makna Muhkam dan Mutashabih!

2. Tuliskan ayat al-Quran yang mengandung kalimat
muhkam dan mutashabih!

3. Jelaskan  pendapat wulama tentang ayat-ayat
mutasyibihat!

4. Berikan contoh dari ayat muhkamat dan ayat
mutashabihat!

5. Apa hikmah adanya ayat-ayat mutashabihat dalam al-
Quran?
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BAB IX
FAWATIH AS-SUWAR

A. Pengertian

Fawatih as-Suwar adalah pembukaan-pembukaan surat,
karena posisinya yang mengawali perjalanan teks-teks pada
suatu surat. Didalam al-Quran terdapat fawatih as-suwar dalam
bentuk yang berbeda-beda, di antaranya dalam bentuk huruh-
huruf hijaiyah, sebagai berikut.?

1. Terdiri dari satu huruf, yang terdapat dalam tiga surat yaitu
as-Sad, Qaf dan al-Qalam. Ketiganya diawali dengan huruf
Sad (=), Qaf (&) dan Nan (o).

2. Terdiri dari dua huruf, yang terdapat dalam sepuluh surat.
Tujuh diantaranya dinamakan Hawamim, karena surat-surat
tersebut dimulai dengan huruf Ha dan Mim ( s> ), yaitu: QS.
Gafir, Fussilat, ash-Shara, az-Zukhraf, ad-Dukhan, al-
Jathiyah dan al-Ahqgaf. Surat ash-Shiira secara khusus
termasuk dalam golongan surat-surat yang diawali dengan
dua huruf, meskipun setelah ha mim terdapat lanjutan tiga
huruf lainnya, yaitu ‘ain-sin-qaf ( G~ ). Surat ke delapan
adalah surat Ta Ha ( 4k, ke sembilan adalah surat an-Naml
(ub), dan surat kesepuluh adalah surat Ya Sin ( o= ).

®Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 234-235
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3. Terdiri dari tiga huruf, terdapat dalam tiga belas surat.
Enam di antaranya dimulai dengan huruf alif-lam-mim (»),
terdapat dalam surat al-Baqarah, Ali Imran, an-Ankabut, ar-
Ram, Lugman dan as-Sajadah. Lima diantaranya dimulai
dengan alif-lam-ra ( ' ), masing terdapat dalam surat
Yanus, Had, Yusuf, Ibrahim dan al-Hijr. Dua surat lainnya
dimulai dengan fa-sin-mim ( ab) yaitu terdapat dalam
surat ash-Shu’ara dan al-Qasas.

4. Terdiri dari empat huruf, yaitu terdapat dalam surat al-
A'raf yang dimulai dengan alif-lam-mim-shad ( o=\ ), dan
surat ar-Ra’d yang dimulai dengan alif-lam-mim-ra ( »').

5. Terdiri dari lima huruf, hanya terdapat dalam surat

Maryam yang dimulai dengan kaf-ha-ya-‘ain-shad ( o= ).

B. Seputar Fawatih as-Suwar

Fawatih ~ as-suwar yang terdapat dalam al-Quran
semuanya ada 29 macam, yang terdiri dari 13 bentuk. Adapun
huruf yang paling banyak digunakan secara berurutan adalah
alif, lam, mim, ha, ra, sin, ta, sad, ha, ya, ‘ain, qaf, kaf dan nun.
Huruf-huruf yang dipakai pembuka surat dengan tidak
berulang ada 14 huruf atau separuh huruf hijaiyah. Oleh
karena itu para mufassir mengatakan: “ Fawatih as-suwar yang
terdapat dalam al-Quran menunjukkan bahwa al-Quran
diturunkan dengan menggunakan huruf yang telah dikenal,
sehingga tampaklah dengan jelas kelemahan mereka untuk
bisa mendatangkan susunan yang menyerupai al-Quran .9

Seandainya al-Quran diturunkan dalam bahasa selain
bahasa Arab dan mereka tidak dapat menandinginya, maka
itu tidak menunjukkan kelemahan mereka karena hal itu

M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 22-24
116 ‘ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



merupakan suatu yang wajar. Dengan demikian, tampak
keterbatasan akan kemampuan daya intelektualnya yang
sebelumnya telah membuat kita ta’jub dengan hafalan serta
perhatian orang-orang Arab dalam mempelajari al-Quran.
Melihat kenyataan tersebut, memberi bukti akan otensitasnya
dan sekaligus jawaban terhadap orang yang meragukan al-
Quran .

Mustafa Mahmad,”? mengutip pendapat Rasyad
Khalifah mengemukakan bahwa dalam al-Quran sendiri
terdapat bukti-bukti sekaligus jaminan akan keotentikannya.
Huruf-huruf hijaiyah yang terdapat dalam permulaan
beberapa surat al-Quran adalah jaminan akan keutuhan al-
Quran sebagaimana diterima Rasulullah saw. Tidak berlebih
dan atau kurang satu huruf pun dari kata-kata yang
digunakan oleh al-Quran . Kesemuanya habis dibagi 19 sesuai
dengan jumlah huruf B(i)sm All(a)h al-R(a)hm(a)n al-R(a)him.
(Huruf a dan i dalam kurung tidak tertulis dalam aksara
bahasa Arab).

1. Huruf Qaf ( & ) merupakan awal dari surat Qaf (50),
ditemukan terulang sebanyak 57 kali atau 3 X 19

2. Huruf Kaf-Ha’-Ya-"Ain-Shad ( u==¢S ) dalam surat Maryam
ditemukan sebanyak 798 kali atau 42 X 19

3. Huruf Nun ( 0 ) yang memulai surat al-Qalam ditemukan
sebanyak 113 kali atau 7 X 19

4. Huruf Ya dan Sin ( o# ) dalam surat Ya Sin ditemukan
sebanyak 285 kali atau 15 X 19

5. Huruf Tha dan Ha ( 4k ) pada surat Tha Ha masing-masing
terulang sebanyak 342 kali atau 18 X 19

Mustafa Mahmiud, Min Asrar al-Quran (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1981), hal. 64-65
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6. Huruf Ha dan Mim ( ) yang terdapat dalam keseluruhan
surat yang dimulai dengan huruf ini ditemukan sebanyak
2166 kali atau 114 X 19

Bilangan-bilangan ini dapat ditemukan langsung dari
celah al-Quran. Hal ini dapat dijadikan bukti keotentikan al-
Quran, karena seandainya ada ayat yang berkurang atau lebih
atau tertukar kata dan kalimatnya dengan kata atau kalimat
lain tentu perkalian-perkalian tersebut akan menjadi kacau.
Angka 19 tersebut merupakan perkalian dari jumlah-jumlah
tersebut dan diambil dari pernyataan al-Quran sendiri, yakni
termuat dalam surat al-Mudatsir ayat 30 yang turun dalam
konteks ancaman terhadap orang yang meragukan kebenaran
al-Quran .

As-Suyuti®? dalam al-Itgan dan az-Zarkasyi®® dalam al-
Burhan menggambarkan tentang beberapa kategori dari fawatih
as-suwar yang terdapat dalam al-Quran sebagai berikut.

1. Berupa kata pujian terhadap Allah dengan menetapkan
sifat-sifat pujian dan menafikan sifat-sifat tercela. Dalam
menetapkan sifat pujian, Allah menggunakan dua jenis,
yakni: pertama, dengan kalimat 42eall | terdapat dalam lima
surat (al-Kahfi, Saba’, al-Ma’un, Fatir dan al-Fatihah). Kedua,
menggunakan kalimat <, terdapat dalam dua surat (al-
Furgan dan al-Mulk). Dalam menafikan sifat kekurangan,
Allah memakai @il , terdapat dalam tujuh surat, yaitu
Bani Israil dan al-Isra” (bentuk masdar), al-Hadid dan al-
Hasyr (bentuk fi'il madhi), al-Jumu’ah dan at-Tagabun
(bentuk fi'il mudhari’) serta al-A’la (bentuk fi’il amr).

2. Berupa huruf hijaiyah yang terdapat dalam 29 surat dan
terdiri dari 14 huruf (o=,2,d,),0,8.c,04.5.8 ¢ ,2,4,0).

%23s-Suyiiti, al-lrgan ..., 1, hal. 105-106
%3az_7arkasyi, al-Burhan ..., hal. 213-219
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Dilihat dari segi jumlah hurufnya, az-Zarkasyi
merangkumnya menjadi satu, dua, tiga, empat dan lima
huruf (seperti yang telah disebutkan sebelumnya).

. Diawali dengan huruf Nida’, terdapat dalam sepuluh surat.
Lima surat merupakan panggilan kepada Rasulullah saw.
terdapat dalam surat al-Ahzab, at-Talaq, at-Tahrim, al-
Muzammil dan al-Muddaththir, misal: _ixllel Dan lima
surat lainnya adalah panggilan kepada umat, yaitu terdapat
dalam surat an-Nisa’, al-Maidah, al-Hajj, al-Hujurat dan al-
Mumtahanah, misal: |5l il

. Kalimat berita, terdapat dalam 23 surat, yaitu: surat al-
Anfal, at-Taubah, al-Mukminan, an-Nahl, al-Anbiya’, an-
Nir, az-Zumar, Muhammad, al-Fath, al-Qamar, ar-Rahman,
al-Mujadilah, al-Hallag, al-Bayyinah, al-Qari'ah, at-
Takatsur, al-Kautsar, al-Qiyamah, al-Balad, ‘Abasa, al-Qadr,
Nbh, al-Ma'’arij, misal: JW¥) ge &b ol

. Kata sumpah, terdapat dalam 15 surat yaitu: at-Tin, ad-
Duha, at-Tariq, as-Saffat, az-Zariyat, at-Tar, an-Najm, al-
Mursalat, an-Naziyat, al-Buraj, al-Fajr, ash-Shams, al-Lail,
al-'Adiyat dan al-Asr, misal: gl <13 eleudl 5

Kata syarat, terdapat dalam tujuh surat, yaitu: al-Wagqi’ah,
al-Munafiqan, at-Takwin, al-Infitar, al-Inshigaq, al-
Zalzalah dan an-Nasr, misal: ddl sll < g 13

. Kata perintah, terdapat dalam enam surat yaitu: al-Jin, al-
‘Alaq, al-Kafirun, al-Falaq, al-Ikhlas dan an-Nas, misal: i3
el yanly

. Kalimat tanya, terdapat dalam enam surat yaitu: al-Gasiyah,
an-Naba’, al-Insan, al-Insirah, al-Fil dan al-Ma’un, misal: »c
osbay

-
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9. Mengandung do’a, terdapat dalam tiga surat yaitu: al-
Mutaffifin, al-Humazah dan al-Lahab, misal:  Jus
il

10. Kalimat taklil, terdapat dalam surat Quraisy.

Al-Quran tidak saja dilengkapi dengan pembuka-
pembuka surat yang jumlah hurufnya sebanyak huruf hijaiyah
atau susunannya terdiri dari separuh huruf hijaiyah, bahkan
meliputi separuh dari semua golongan huruf berikut:%4

1. Huruf halq (yang suaranya keluar dari kerongkongan),
yaitu: ha (¢ ), ‘ain (¢ ) dan ha’ ()

2. Huruf mahmusah (yang suaranya seperti bisikan),
yaitu: sin (), ha (¢ ), kaf (&), sad (=) dan ha (»)

3. Huruf majhurah (yang suaranya dikeraskan), yaitu:
hamzah (¢ ), mim (¢),lam ( J),‘ain (g ), ra (o), ta (&
),qaf (&), nun (v)danya (g)

4. Huruf syafahiy (yang suaranya di bibir), yaitu: mim ( »
)

5. Huruf qalgalah (yang suaranya bergerak bila
dimatikan), yaitu: qaf (3) danta ().

C. Pendapat Ulama tentang Fawatih as-Suwar

Para ulama Salaf Salih mempercayai bahwa fawatih as-
suwar telah tersusun sedemikian rupa semenjak zaman azali,
hal ini dikarenakan untuk melengkapi segala kelemahan
manusia untuk mendatangkan yang seperti al-Quran . Dengan
demikian  banyak orang-orang yang tidak berani
menafsirkannya dan mengeluarkan pendapat yang tegas
terhadap huruf-huruf tersebut. Mereka memandang sebagai

%*Subhi al-Salih, Mabahith ..., hal. 236-237
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ayat mutasyabih yang hanya Allah sendiri yang mengetahui
secara pasti penafsirannya.

Senada dengan pendapat tersebut Ali bin Abi Thalib
berkata: “Sesunggguhnya bagi tiap-tiap Kitab ada saripatinya,
saripati al-Quran adalah huruf-huruf hijaiyahnya”. Abu Bakar
ash-Shiddiq juga berkata: “Setiap Kitab mempunyai rahasia,
rahasia al-Quran adalah huruf permulaan suratnya”. Ulama
Atsar telah menukilkan dari Ibnu Mas'ud dan Khulafa ar-
Rasyidin berkata: “Sesungguhnya huruf-huruf tersebut adalah
ilmu yang tersembunyi dan rahasianya terhalangi yang Allah
sendiri yang mengetahuinya”.

Melihat pernyataan diatas, bahwa fawatih  as-suwar
bersifat azali dan selalu diselubungi kerahasiaan, maka
tafsiran mengenainya dibuat dalam konteks kebatinan.
Apabila hal tersebut dilakukan, lahirlah pengertian-pengertian
yang samar yang sedikitpun tidak berfaedah dan tidak berasas
sama sekali. Diantara taksiran yang berbentuk samar adalah
pendapat orang yang melakukan pembilangan terhadap
huruf-huruf ini berdasarkan kepada hisab (kira-kira) ayat,
untuk diambil pengertian darinya mengenai lama masa
kekalnya umat Islam atau menunjukkan kepada keramat
seseorang atau kumpulan tertentu.

Al-Suhaimi berkata, “Boleh jadi bilangan huruf yang
terdapat dalam permulaan surat itu menunjukkan sejauh atau
masa kekalnya umat Islam. Begitu pula al-Khuaibi
meriwayatkan bahwa sebagian ulama besar mengambil
kesimpulan firman Allah ( a5 <le o)) ) bahwa Baitul Maqdis
akan diduduki oleh orang Islam pada tahun 583 M, dan itu
telah menjadi kenyataan.

Memperhatikan penafsiran yang dilakukan para ahli
tasawuf dengan menggunakan bathiniyah, tidak dapat

Kajian Ulumul Qur'an |H 121



diragukan lagi penafsiran tersebut tidak dapat lagi dipegang
dan dijadikan pijakan dalam menjelaskan makna fawatih as-
suwar. Karena tafsiran tersebut lahir dari perasaan halus
mereka yang selalu diselimuti kerahasiaan yang sulit
dipahami maknanya. Sehingga tidak bisa dipegang dan
dijadikan acuan dalam penafsiran, karena tidak memberikan
konsep metodologi yang jelas tentang tata cara penafsirannya.

Dalam suasana kekaburan dan kesamaran ini, ada
golongan yang mengatakan bahwa fawatih  as-suwar itu
merupakan huruf yang terpotong-potong. Setiap potong huruf
mengandung nama Allah. Atau huruf itu potongan dari satu
kalimat, kemudian disusun bersama-sama dengan beberapa
perkataan lain menjadi beberapa rangkaian kata yang saling
berhubungan. Di antara mereka adalah Ibnu Abbas, dia
berpendapat tentang kaf-ha-ya-‘ain-shad ( u==<S ). Kaf berarti
karim, Ha berarti hadin, Ya berarti hakim, ‘Ain berarti alim dan
Sad berarti sadig. Didalam riwayat lain disebutkan bahwa kaf
berarti mulkun, ha” berarti Allah, ya dan ‘ain berarti aziz dan sad
berarti sawir. Dalam riwayat lain disebutkan pula bahwa (
w=axS ) berarti kabir, hadin, aziz dan sadig. Adapun tentang ( V),
menurut ad-Dahak berpendapat: “Alif berarti Allah, lam berarti
a’lamu dan ra berarti a’rafu”. Ibnu Abbas berpendapat bahwa (
uasll ) berarti annallahu ufassilu (Aku adalah Allah, Aku
menjelaskan sesuatu), riwayat lain maknanya disebutkan
bahwa annallahu sadiq atau Allah al-Rahman al-Samad. Para
penafsir lain ada yang berpendapat bahwa ( ~k) maknanya
adalah Tiirsina dan Musa, karena kedua surat yang dimulai
dengan huruf-huruf ini mengisahkan Musa di Tarsina.

Menurut al-Hubbi, awal surat yang berupa huruf
merupakan bentuk peringatan kepada Nabi. Dikatakan bahwa
Allah mengetahui bagian-bagian waktu yang Nabi sebagai
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seorang manusia kadang sibuk. Maka dari itu Jibril
menyampaikan firman Allah seperti alif-lam-mim, dan lain-lain
dengan suara Jibril, supaya Nabi menerima dan
memeperhatikannya. Sementara Sayyid Rasyid Rida dalam
kitabnya al-Manar menyatakan bahwa huruf-huruf tersebut
sebagai sebuah peringatan yang diuatamakan pada ruh dan
watak kejiwaan Nabi yang mulia. Dalam hal ini ia tidak
mengkhususkan pada siapa peringatan itu ditujukan. Sedang
ulama lain memberikan keterangan bahwa peringatan itu
ditujukan kepada kaum musyrikin di Mekkah dan ahli kitab di
Madinah.

D. Urgensi dan Hikmah Fawatih as-Suwar

Al-Quran memiliki banyak keistimewaan baik dari segi
makna maupun kebahasaan. Fawatih as-suwar adalah salah
satu realitas keistimewaan yang misterius yang terdapat dalam
al-Quran. Dari segi makna, memang banyak sekali penafsiran-
penafsiran spekulatif terrhadap huruf-huruf mugata’ah itu.
Dikatakan spekulatif karena penafsiran-penafsiran mengenai
hal itu tidak didahului pengungkapan konteks historisnya.
Lain halnya dengan fawatih as-suwar dalam bentuk lain,
misalnya al-Qasam, an-Nida’, al-’Amr dan lain-lain.

Menjadi penting pula untuk diperhatikan asumsi
sebagian ulama bahwa fenomena huruf mugqgati’ah sebagai
fawatih as-suwar bisa jadi karakter-karakter tampilan huruf
atau kalimat yang ada di dalam al-Quran itu sangat kuat
dipengaruhi oleh gaya bahasa dan seni sya’ir bangsa Arab.
Urgensi telaah terhadap fawatih as-suwar tidak terlepas dari
konteks penafsiran al-Quran . Ibnu Tawus% berkata:

%lihat Abu Abdullah az-Zanzani, Wawasan Baru Tarikh al-Quran, Terj. Kamaluddin
Marzuki, (Bandung: Mizan, 1991), hal. 128
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“Sesungguhnya menurut kami, seandainya huruf-huruf ini
asal-muasalnya bahasa Arab, dan mereka ditantang untuk
membuat sebuah surat seperti al-Quran maka Allah hendak
berkata kepada mereka bahwa al-Quran ini disusun dari jenis
huruf-huruf terputus yang kamu kenal dan kamu merasa
mampu menirunya. Oleh sebab itu, ketidakmampuan kamu
membuat sebuah surat saja seperti al-Quran ini menandakan
bahwa yang menghalangi dan melemahkan kamu adalah
Allah, dan bahwa al-Quran adalah sebagai hujjah bagi
Rasulullah saw.”.

Imam Fakhrurrazi% seperti dikutip oleh A’isyah
Abdurrahman bintusy Syathi, menyatakan bahwa hikmah
fawatih as-suwar yang diikuti kata al-Kitab, at-Tanzil dan al-
Quran adalah bahwa al-Quran yang agung itu diturunkan
secara berat (tsagil), dan setiap surat yang awalnya
menerangkan tentang al-Quran , al-Kitab dan at-Tanzil, dan
diawali oleh sesuatu imbuhan, maka menjadi kewajiban bagi
yang diajak bicara untuk mendengarkan ayat selanjutnya.
Akan tetapi tsaqil-nya al-Quran bukanlah ditunjukkan dan
dikhususkan oleh pembukaan surat melalui huruf-huruf itu.
Karena ada pula ayat-ayat yang berbicara tentang al-Quran, at-
Tanzil, dan menyebutkan al-Kitab pada ayat-ayat awalnya,
tidak dibuka oleh huruf itu, seperti surat al-Kahfi, al-Furqgan,
al-Qadr, dan az-Zumar.

% A’isyah Abdurrahman Bintusy Syathi’, al-/’jaz al-Bayani li al-Quran (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1971), hal. 152-153
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E. Rangkuman

Didalam al-Quran terdapat fawatih  as-suwar dalam

bentuk huruh-huruf hijaiyah, sebagai berikut:

1.

Terdiri dari satu huruf, yang terdapat dalam tiga surat
yaitu as-Sad, Qaf dan al-Qalam.

Terdiri dari dua huruf, yang terdapat dalam sepuluh
surat. Tujuh diantaranya dinamakan Hawamim, yaitu:
QS. Gafir, Fussilat, ash-Shura, az-Zukhraf, ad-Dukhan,
al-Jathiyah dan al-Ahqaf. Surat ash-Shtra secara khusus
termasuk dalam golongan surat-surat yang diawali
dengan dua huruf, meskipun setelah ha mim terdapat
lanjutan tiga huruf lainnya, yaitu ‘ain-sin-qaf ( &= ).
Surat ke delapan adalah surat Ta Ha (4% ), ke sembilan
adalah surat an-Naml ( = ), dan surat kesepuluh
adalah surat Ya Sin (o= ).

Terdiri dari tiga huruf, terdapat dalam tiga belas surat.
Enam di antaranya dimulai dengan huruf alif-lam-mim
(+) ), terdapat dalam surat al-Baqarah, Ali Imran, an-
Ankabut, ar-Rim, Lugman dan as-Sajadah. Lima
diantaranya dimulai dengan alif-lam-ra ( ' ), masing
terdapat dalam surat Yanus, Had, Yusuf, Ibrahim dan
al-Hijr. Dua surat lainnya dimulai dengan ta-sin-mim (
a=b) yaitu terdapat dalam surat ash-Shu’ara dan al-
Qasas.

Terdiri dari empat huruf, yaitu terdapat dalam surat al-
A’raf yang dimulai dengan alif-lam-mim-shad ( o=« ),
dan surat ar-Ra’d yang dimulai dengan alif-lam-mim-ra
(oA).

Terdiri dari lima huruf, hanya terdapat dalam surat
Maryam yang dimulai dengan kaf-ha-ya-‘ain-shad (
warS).
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Dan secara umum ruang lingkup fawatih as-suwar yang

terdapat dalam al-Quran adalah sebagai berikut.

1.

Berupa kata pujian terhadap Allah dengan menetapkan
sifat-sifat pujian dan menafikan sifat-sifat tercela.
Dalam menetapkan sifat pujian, Allah menggunakan
dua jenis, yakni: pertama, dengan kalimat dresll |
terdapat dalam lima surat (al-Kahfi, Saba’, al-Ma'un,
Fatir dan al-Fatihah). Kedua, menggunakan kalimat <\
, terdapat dalam dua surat (al-Furqan dan al-Mulk).
Dalam menafikan sifat kekurangan, Allah memakai
=il | terdapat dalam tujuh surat, yaitu Bani Israil dan
al-Isra’ (bentuk masdar), al-Hadid dan al-Hasyr (bentuk
fi'il madhi), al-Jumu’ah dan at-Tagabun (bentuk fi'il
mudhari’) serta al-A’la (bentuk fi'il amr).

Berupa huruf hijaiyah yang terdapat dalam 29 surat dan
terdiri dari 14 huruf (u=.,0,d,),0.3,z,0¢ 5.8 & .2 ,4,)).
Dilihat dari segi jumlah hurufnya, az-Zarkasyi
merangkumnya menjadi satu, dua, tiga, empat dan lima
huruf (seperti yang telah disebutkan sebelumnya).

. Diawali dengan huruf Nida’, terdapat dalam sepuluh

surat. Lima surat merupakan panggilan kepada
Rasulullah saw. terdapat dalam surat al-Ahzab, at-
Talag, at-Tahrim, al-Muzammil dan al-Muddaththir,
misal: Jixllely Dan lima surat lainnya adalah panggilan
kepada umat, yaitu terdapat dalam surat an-Nisa’, al-
Maidah, al-Hajj, al-Hujurat dan al-Mumtahanah, misal:
1 sial (il

Kalimat berita, terdapat dalam 23 surat, yaitu: surat al-
Anfal, at-Taubah, al-Mukmintn, an-Nahl, al-Anbiya’,
an-Nur, az-Zumar, Muhammad, al-Fath, al-Qamar, ar-
Rahman, al-Mujadilah, al-Hallag, al-Bayyinah, al-
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Qari’ah, at-Takatsur, al-Kautsar, al-Qiyamah, al-Balad,
‘Abasa, al-Qadr, Nh, al-Ma’arij, misal: J&Y! ge <lislia

. Kata sumpabh, terdapat dalam 15 surat yaitu: at-Tin, ad-

Dubha, at-Tariq, as-Saffat, az-Zariyat, at-Tar, an-Najm, al-
Mursalat, an-Naziyat, al-Buraj, al-Fajr, ash-Shams, al-
Lail, al-’Adiyét dan al-Asr, misal: z_s_all @l slendl

Kata syarat, terdapat dalam tujuh surat, yaitu: al-
Wagi'ah, al-Munafiqan, at-Takwin, al-Infitar, al-
Inshigaq, al-Zalzalah dan an-Nasr, misal: 48 5l a5 13

. Kata perintah, terdapat dalam enam surat yaitu: al-Jin,

al-"Alaq, al-Kafirun, al-Falaqg, al-Ikhlas dan an-Nas,
misal: <l auly i)

. Kalimat tanya, terdapat dalam enam surat yaitu: al-

Gasiyah, an-Naba’, al-Insan, al-Insirah, al-Fil dan al-
Ma’un, misal: ¢l ac

. Mengandung do’a, terdapat dalam tiga surat yaitu: al-

Mutaffifin, al-Humazah dan al-Lahab, misal: Jus
il

10. Kalimat taklil, terdapat dalam surat Quraisy.

F. Latihan

1.

Jelaskan apa yang Anda pahami tentang fawatih as-
suwar!

Berapa macam fawatih  as-suwar?  Sebutkan 5
contohnya!

Jelaskan pendapat ulama tentang fawatih as-suwar!
Apa urgensi dan hikmah memahami fawatih as-
suwar?
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BAB X

QIRA’AT AL-QURAN

A. Pengertian

Qira’at adalah jamak dari kata gira’ah, dan ia adalah
masdar dari kata gara’a - yaqra’u - Qira’atan yang berarti
bacaan.”” Sedang menurut istilah ada beberapa pendapat
sebagai berikut.

1. Az-Zarqgani, berpendapat bahwa qird’at adalah suatu
mazhab yang dianut oleh seorang imam dalam
membaca al-Quran yang berbeda satu dengan yang
lainnya dalam pengucapan al-Quran serta disepakati
riwayat dan jalur-jalurnya, baik perbedaan itu dalam
pengucapan huruf maupun dalam pengucapan
lafaznya.”

2. Az-Zarkasyi mengemukakan bahwa perbedaan qira’at
itu meliputi perbedaan lafaz-lafaz tasydid dan
lainnya. Qirad’at harus melalui talagqi dan musyafahah,
karena dalam qgirad’at banyak hal-hal yang tidak bisa

"Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 247
8az-Zarqani, Manahil ..., |, hal. 142
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dibaca kecuali dengan mendengar langsung dari
seorang guru dan bertatap muka.?

3. Manna’ Khalil al-Qattan menyatakan bahwa qira’at
adalah salah satu mazhab pengucapan al-Quran
yang dipilih oleh salah seorang imam qurra’” sebagai
suatu mazhab yang berbeda dengan mazhab

lainnya.100

4.Ibnu al-Jazari berpendapat bahwa qira’at adalah
pengetahuan tentang cara-cara melafalkan kalimat al-
Quran dengan menyandarkan pada penukilnya.10!

5. Muhammad Ali as-Sabuni, menyatakan bahwa qira’at
adalah salah satu mazhab atau aliran dalam
mengucapkan al-Quran yang dipakai oleh salah
seorang imam qurra’ yang berbeda dengan lainnya.102

Qird’at ini ditetapkan berdasarkan sanad-sanadnya
sampai pada Rasulullah saw. Periode qurra® yang
mengajarkan bacaan al-Quran kepada orang-orang menurut
cara mereka masing-masing adalah dengan standar atau
berpedoman kepada masa para Sahabat. Diantara Sahabat
yang populer dengan bacaannya adalah Ubay, Ali, Zaid ibn
Thabit, Ibnu Mas’ad, Abta Musa al-Ash’ari, dan lain-lain. Dari
mereka itulah kebanyakan para sahabat dan tabi’in diseluruh
daerah belajar. Mereka itu semua berpedoman kepada
Rasulullah saw. sampai dengan datangnya masa tabi’in pada
permulaan abad ke II H. Selanjutnya timbul golongan-
golongan yang begitu memperhatikan adanya tanda baca
secara sempurna manakala diperlukan dan mereka

%az-zarkasyi, al-Burhan ..., hal. 318
100\ fanna’ Khalil al-Qattan, Loc Cit

10Yihat az-Zarqani, Loc Cit

102 A-Sabuni, Pengantar ..., hal. 316

130 “ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



menjadikannya sebagai satu cabang dari ilmu sebagaimana
halnya ilmu-ilmu syari’at yang lain.

B. Latar Belakang Timbulnya Qira’at

Telah diketahui bahwa periodisasi qurra’ adalah sejak
masa sahabat sampai dengan masa tabi'in. Orang-orang yang
menguasai tentang al-Quran adalah yang menerimanya dari
orang-orang yang dipercaya dan dari imam demi imam yang
akhirnya berasal dari Nabi. Mushaf-mushaf tersebut tidaklah
bertitik dan berbaris, dan bentuk kalimat di dalamnya
mempunyai beberapa kemungkinan berbagai bacaan. Kalau
tidak, maka kalimat itu harus ditulis dengan mushaf dengan
satu wajah kemudian ditulis pada mushaf lain dengan wajah
yang lain dan begitulah seterusnya.103

Tidaklah diragukan lagi bahwa penguasaan tentang
riwayat dan penerimaan adalah merupakan pedoman dasar
dalam pembahasan qgira’at.104 Kalangan sahabat sendiri dalam
pengambilannya dari Rasul berbeda-beda. Ada yang membaca
dengan satu huruf, sedang yang lain ada yang mengambilnya
dengan dua huruf/bacaan. Bahkan, yang lain lagi ada yang
lebih dari itu. Kemudian mereka bertebaran ke seluruh
penjuru daerah dalam keadaan semacam ini.

Usman ra. ketika mengirim mushaf-mushaf ke seluruh
penjuru kota, ia mengirimkan pula orang yang sesuai
bacaannya dengan masing-masing mushaf. setelah para
sahabat berpencar ke seluruh daerah dengan bacaan yang
berbeda itu para tabi'in pengikutnya mengambil dari sahabat
tersebut. Dengan demikian, beraneka ragamlah pengambilan
para tabi’in, sehingga masalah ini bisa menimbulkan imam-

9% |pid, hal. 317
1041hid
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imam qari’ yang masyhur yang berkecimpung didalamnya
dan mencurahkan segalanya untuk girad’at dengan memberi
tanda-tanda serta menyebarluaskannya.

Itulah sejarah timbulnya gird’at dan macam-macamnya,
sekalipun ada perbedaan itu hanya berkisar pada hal yang
ringan dibanding dengan jumlah yang disepakatinya.
Perbedaan ini masih dalam batasan-batasan huruf sab’ah
dimana al-Quran diturunkan dari Allah. Qira’at-qira’at hanya
merupakan mazhab bacaan al-Quran para imam yang secara
ijma’ masih tetap eksis dan digunakan umat hingga kini, dan
sumbernya adalah perbedaan langgam, cara pengucapan dan
sifatnya, seperti tafkhim, tarqiq, imalah, idgam, izhar, isyba’, mad,
qasr, tasydid, takhfif, dan lain-lain. Namun semuanya itu hanya
berkisar dalam satu huruf yakni huruf Quraisy.

Adalah az-Zarqani dalam kitabnya Manahil al-Irfan yang
dikutip dari karangan an-Nuairy yang dicetak dipercetakan
Dar al-Kutub al-Mishriyah, sebagai penjelasan dari kitab
Tayyibah fi al-Qira’at, ia mengatakan:105

“Pedoman dalam penukilan al-Quran itu berdasarkan
para Huffaz. Oleh karena itu, Usman r.a. mengirimkan setiap
mushaf dibarengi dengan orang yang banyak persamaan
dibidang bacaannya tetapi hal ini tidak merupakan keharusan.
Masing-masing dari mereka membacakannya di setiap daerah
menurut bacaan yang ada pada mereka. Mereka itu semuanya
menerima bacaan dari kalangan sahabat yang langsung
menerimanya dari Nabi saw. Dari mereka itulah terdapat satu
kelompok yang siang malam bekerja keras untuk mengutip
bacaan al-Quran . Selanjutnya mereka itulah yang menjadi
tokoh ikutan, dan bintang-bintang petunjuk. Penduduk negeri
mereka telah bersepakat untuk menerima bacaannya dan tidak

05a7-Zarqani, Manahil .., 1, hal. 407
132 “ Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.




pernah terjadi adanya dua orang yang berbeda pendapat
tentang kebenaran riwayat dan dirayahnya. Untuk
mempertahankan bacaan tersebut, maka qira'at tersebut
dinamai dengan qira’ahnya dan dianggap sebagai orang yang
ahli dalam hal gira’at .

Setelah adanya tokoh-tokoh tersebut banyaklah qari” di
antara mereka dan terkenal di seluruh penjuru daerah serta
dikembangkan oleh generasi demi generasi yang berlainan
tingkatnya dan berbeda-beda sifatnya. Diantara mereka ada
yang sangat baik dalam membaca, masyhur dari segi riwayat
dan dirayahnya dan sebagian yang lain hanya mempunyai
satu segi bacaan dan lainnya ada pula yang lebih dari itu. Oleh
karena itulah timbul banyak perbedaan dan kurang adanya
keseragaman antara sesamanya.

Pada masa itu timbullah tokoh-tokoh dan pemimpin
umat untuk bekerja keras sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya sehingga bisa membedakan antara bacaan yang
benar dan yang salah. Mereka mengumpulkan huruf dan
gira’ah, mengembangkan wajah-wajah dan dirayah,
menjelaskan yang benar dan yang salah serta yang
berkembang dan yang punah dengan pedoman-pedoman
yang mereka kembangkan dan segi-segi yang mereka
utamakan”.

Para ahli sejarah menyebutkan bahwa orang yang
pertama kali menuliskan ilmu qira’at adalah Imam Aba Ubaid
al-Qasim bin Sallam (W. 224 H.). Ia menulis sebuah kitab
dengan nama al-Qird’at yang menghimpun qira’at dari 25
orang perawi.l06

%Muhammad Chirzin, al-Quran ..., hal. 88; lihat juga as-Suyiti, al-Irgan ..., jal. 73
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C. Qira’at-Qira’at yang Masyhur

Mazhab qira’at yang masyhur adalah gira’at sab’ah,
qira’at “Asyrah, dan Qira’at Arba’a ‘Asyrah.197 Perbedaan ini
disebabkan oleh berbedanya kapasitas intelektual dan
kesempatan masing-masing sahabat dalam mengetahui cara
membaca al-Quran. Hal ini juga berkaitan dengan tulisan al-
Quran dalam mushaf Usmani yang belum diberi baris atau
tanda baca apapun, sehingga bacaan al-Quran dapat berbeda
dari susunan huruf-hurufnya terutama pada saat wilayah
Islam semakin meluas dan para sahabat yang mengajarkan al-
Quran menyebar ke berbagai daerah.

Qira’at sab’ah adalah qgira’at yang menunjuk pada tujuh
imam masyhur, yaitu: pertama, Ibnu ‘Amir. Nama lengkapnya
adalah Abdullah al-Yahshuby, seorang qadhi di Damaskus
pada masa pemerintahan Walid Ibnu Abdul Malik.
Panggilannya adalah Abu Imran. Dia adalah seorang tabi’in,
belajar gira’at dari al-Mughirah Ibnu Abi Syihab al-Mahzumy
dari Usman bin Affan dari Rasulullah saw. Beliau wafat di
Damaskus pada tahun 118 H. Orang yang menjadi murid
dalam gira’atnya adalah Hisyam dan Ibnu Dzakwan.

Kedua, Ibnu Kathir. Nama lengkapnya adalah Abu
Muhammad Abdullah Ibnu Kathir ad-Dary al-Makki. Ia adalah
imam dalam hal gird’at di Makkah. Ia adalah seorang tabi’in
yang pernah hidup bersama sahabat Abdullah Ibnu Jubair,
Abu Ayyub al-Ansari dan Anas Ibnu Malik. Ia wafat di
Makkah pada tahun 120 H. Perawi dan penerusnya adalah al-
Bazy wafat pada tahun 250 H. dan Qumbul wafat tahun 291 H.

Ketiga, ‘Asim al-Kafiy. Nama lengkapnya adalah “Asim
Ibnu Abi an-Nuji al-Asady. Disebut juga dengan Ibnu

107a5-Sabuni, Pengantar ..., hal. 320; Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 259-
262
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Bahdalah. Panggilannya adalah Abu Bakar. Ia adalah seorang
tabi’in yang wafat sekitar tahun 127-128 H. di Kufah. Kedua
perawinya adalah Syu’bah wafat pada tahun 193 H dan
Hafsah wafat tahun 180 H.

Keempat, Abu “‘Amr. Nama lengkapnya adalah Abu ‘Amr
Zabban “Ala Ibnu Ammar al-Bashry, seorang guru besar pada
rawi. Disebut juga sebagai namanya dengan Yahya, menurut
sebagian orang nama Abu ‘Amr itu nama panggilannya.
Beliau wafat di Kufah pada tahun 154 H. Kedua perawinya
adalah ad-Daury wafat tahun 246 H. dan as-Susy wafat tahun
261 H.

Kelima, Hamzah al-Kafiy. Nama lengkapnya adalah
Hamzah Ibnu Habib Ibnu ‘Imaroh az-Zayyat al-Fardhi ath-
Thaimy, seorang mantan hamba Ikrimah Ibnu Robi” at-Taimy.
Dipanggil dengan nama Ibnu ‘Imaroh, wafat di Hawan pada
masa Khalifah Abu Ja'far al-Manshur tahun 156 H. Kedua
perawinya adalah Khalaf wafat tahun 229 H. dan Khallad
wafat tahun 220 H. dengan perantara Salim.

Keenam, Imam Nafi’. Nama lengkapnya adalah Abu
Ruwaim Nafi’ Ibnu Abdur Rahman Ibnu Abi Na’'im al-Laitsy,
asalnya dari Isfahan. Dengan wafatnya Nafi’ berakhirlah
kepemimpinan para qari’ di Madinah al-Munawwarah. Beliau
wafat pada tahun 169 H. Perawinya adalah Qolun wafat tahun
220 H. dan Warasy wafat tahun 197 H.

Ketujuh, al-Kisaiy. Nama lengkapnya adalah Ali Ibnu
Hamzah, seorang imam nahwu golongan Kufah. Dipanggil
dengan nama Abul Hasan. Menurut sebagian orang disebut
dengan nama Kisaiy karena memakai “kisa”” pada waktu
ihram. Beliau wafat di Ronbawiyah yaitu sebuah desa di
negeri Roy ketika ia dalam perjalanan ke Khurasan bersama

Kajian Ulumul Qur'an |H 135



ar-Rasyid pada tahun 189 H. Perawinya adalah Abul Harits
wafat tahun 240 H. dan ad-Daury wafat tahun 246 H.

Adapun ketiga imam qird’at yang menyempurnakan
qira’at tujuh, menjadi sepuluh adalah: kedelapan, Abu Ja’far al-
Madani. Nama lengkapnya adalah Yazid bin Qa’qa, wafat di
Madinah pada tahun 128 H; dan dikatakan pula tahun 132 H.
Dua orang perawinya adalah Ibnu Wardan wafat tahun 160 H.
dan Ibnu Jimaz wafat pada akhir tahun 170 H.

Kesembilan, Ya’qub al-Basri. Nama lengkapnya adalah
Abu Muhammad Ya’qub bin Ishaq bin Zaid al-Hadrami, wafat
di Basrah pada tahun 205 H. tetapi dikatakan pula pada tahun
185 H. Perawinya adalah Ruwais wafat tahun 238 H. dan Rauh
wafat sekitar tahun 234-235 H.

Kesepuluh, Khalaf. Nama lengkapnya adalah Abu
Muhammad Khalaf bin Hisyam bin Sa’lab al-Bazar al-
Baghdadi, wafat pada tahun 229 H. tetapi dikatakan pula
bahwa tahun kewafatannya tidak diketahui. Perawinya adalah
Ishaq wafat 286 H. dan Idris wafat 292 H.

Sebagian ulama menambahkan pula empat qird’at
kepada yang sepuluh itu. Keempat gira’at itu adalah: kesebelas,
al-Hasanul Basri, mantan sahaya kaum Anshar dan salah
seorang tabi’in besar yang terkenal dengan kezuhudannya. Ia
wafat pada tahun 110 H. Kedua belass, Muhammad bin
Abdurrahman yang dikenal dengan nama Ibnu Mubhaisin. Ia
wafat pada tahun 123 H. dan ia adalah seorang syaikh, guru
Abu ‘Amr. Ketiga belas, Yahya bin Mubarak al-Yazidi an-
Nahwi dari Baghdad. Ia mengambil gira’at dari Abu ‘Amr
dan Hamzah, dan ia adalah syaikh ad-Dauri dan as-Susi, ia
wafat tahun 202 H. Dan keempat belas, Qira’at Abul Faraj
Muhammad bin Ahmad asy-Syanbuzi, wfat tahun 388 H.
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D. Macam-Macam Qira’at dari Segi Sanadnya

Macam-macam Qira’at ditinjau dari segi sanadnya

adalah sebagai berikut.108

1.

Qira’at Mutawatir, yaitu qgird’at yang diriwayatkan oleh
suatu jama’ah dari jama’ah lain yang semuanya dapat
dipastikan tidak mungkin berdusta. Misalnya sistem
gird’at yang isnadnya telah disepakati berasal dari imam
tujuh.

Qira’at Masyhur, yaitu gird’at yang shahih sanadnya,
perawinya adil, kuat hafalan dan sesuai dengan kaidah
bahasa Arab, juga sesuai dengan salah satu rasm Usmani.
Contoh qira’at yang diriwayatkan oleh sebagian perawi
saja dari qari’ tujuh.

Qird’at yang shahih sanadnya, tapi tidak sesuai dengan
rasm Usmani atau menyalahi bahasa Arab dan tidak
terkenal sebagai aira’at yang masyhur. Subhi al-Shalih
dalam kitabnya tidak memberi nama pada jenis gira’at ini,
tapi dalam kitab Manna’ al-Qattan jenis gira’at ini diberi
nama dengan istilah gira’at ahad.

Qirad’at Syadz, yaitu gira’at yang tidak shahih sanadnya.
Qira’at Maudhu’, yaitu gira’at yang tidak ada asalnya.

Qira’at Mudraj, yaitu yang ditambahkan ke dalam qira’at
sebagai penafsiran.

Keempat macam qira’at yang terakhir tidak boleh

diamalkan bacaannya. Dan jumhur ulama berpendapat bahwa

gira’at yang tujuh itu adalah girda’at yang mutawatir. Dan

yang tidak mutawatir seperti masyhur tidak boleh dibaca

didalam maupun di luar shalat. Sementara an-Nawawy dalam

108\ fanna’ Khalil al-Qattan, Ibid, hal. 256-257
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Sarh al-Muhazzab mengatakan bahwa qira’at yang syadz, tidak
boleh dibaca baik didalam maupun diluar shalat, karena ia
bukan al-Quran. Al-Quran hanya ditetapkan dengan sanad
yang mutawatir, sedang qira’at yang Syadz tidak mutawatir.
Orang yang berpendapat selain ini adalah salah.

E. Kiriteria Qira’at yang diterima dan yang ditolak

Untuk membedakan mana qird’at yang diterima dan
yang ditolak, para ulama menetapkan suatu kriteria. Bagi
gira’at yang diterima harus memenubhi 3 syarat, yaitu:10°

1. Qira’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab
sekalipun dalam satu segi, baik segi itu fasih maupun
lebih fasih. Sebab gira’at adalah sunnah yang harus
diikuti, diterima apa adanya dan menjadi rujukan
dengan berdasarkan isnad, bukan ra’yu.

2.Qira’at sesuai dengan salah satu mushaf usmani,
meskipun hanya sekadar mendekati saja. Sebab
dalam penulisan mushaf-mushaf itu para sahabat
telah bersungguh-sungguh dalam membuat rasm
sesuai dengan bermacam-macam dialek Qira’at yang
mereka ketahui.

Misalnya, lafaz bl <l pada QS. al-Fatihah: 6, ditulis
dengan Sad sebagai ganti dari Sin. Mereka tidak
menuliskan sin yang merupakan asal lafaz tersebut.
Hal ini dimaksudkan agar lafaz tersebut dapat pula
dibaca dengan sin yakni & -l . Meskipun dalam satu
segi berbeda dengan rasm, gird’at dengan sin pun
telah memenuhi atau sesuai dengan bahasa asli lafaz

1%91hid, hal. 253-254
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tersebut yang dikenal, sehingga kedua bacaan itu
dianggap sebanding. Dan bacaan isymam untuk itu
pun dimungkinkan pula.

3.Qird’at itu harus shahih sanadnya, sebab qira’at
merupakan sunnah yang diikuti yang didasarkan
pada keselamatan penukilan dan kesahihan riwayat.
Seringkali ahli bahasa Arab mengingkari sesuatu
qira’at hanya karena qira’at itu tidak sejalan dengan
dengan aturan atau lemah menurut kaidah bahasa,
namun demikian para imam qird’at tidak
menanggung beban apa pun atas keingkaran mereka
itu.

Itulah syarat-syarat yang ditentukan dalam dhabit bagi
gira’at yang shahih. Apabila ketiga syarat tersebut terpenuhi
maka qird’at tersebut adalah gird’at yang shahih. Dan bila
salah satu syarat atau lebih tidak terpenuhi maka gira’at itu
dinamakan qgira’at yang lemah, syadz atau batil.

Yang mengherankan adalah bahwa sebagian ahli nahwu
masih juga menyalahkan qgira’at shahih yang telah memenuhi
syarat-syarat tersebut hanya semata-mata qird’at tersebut
bertentangan dengan kaidah-kaidah ilmu nahwu yang mereka
jadikan tolak ukur bagi keshahihan bahasa. Seharusnya qira’at
yang shahih itu dijadikan sebagai hakim atau pedoman bagi
kaidah-kaidah nahwu dan kebahasaan, bukan sebaliknya
menjadikan kaidah ini sebagai pedoman bagi al-Quran. Hal ini
karena al-Quran adalah sumber pertama dan pokok bagi
pengambilan kaidah-kaidah bahasa, sedang al-Quran sendiri
didasarkan pada keshahihan penukilan dan riwayat yang
menjadi landasan para qari’ bagaimanapun juga adanya.
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F. Rangkuman

1. Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya al-
Quran dari perubahan dan penyimpangan, padahal
kitab ini mempunyai sekian banyak segi bacaan yang
berbeda-beda.

2. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka
untuk membaca al-Quran .

3. Bukti kemukjizatan al-Quran dari segi kepadatan
maknanya karena setiap gira’at menunjukkan sesuatu

hukum syara’ tertentu tanpa perlu pengulangan lafaz.

4. Membantu dalam kajian tafsir; menjelaskan apa
yang mungkin masih global dalam qgira’at lain,
terutama dalam pengistimbatan hukum.110

G. Latihan

1. Jelaskan pengertian qira’at dari segi bahasa dan istilah!

2. Sebutkan tujuh imam qira’at yang masyhur!

3. Terangkan latar belakang munculnya qira’at!

4. Sebutkan macam-macam qira’at dari segi sanadnya!

5. Apa manfaat dari beraneka ragam qira’at sahihah?
H0Ibid, hal. 258
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BAB XI
I’JAZ AL-QURAN

A. Pengertian, Sebab, Syarat, Macam, dan
Tujuannya

Kajian tentang kemu'jizatan al-Quran sangat penting
karena al-Quran sendiri adalah mukjizat bagi nabi
Muhammad saw. banyak upaya dilakukan untuk menantang
kehebatan al-Quran tapi semuanya adalah usaha yang sia-sia
karena tidak bisa mengalakannya, dan inilah yang dimanakan
I'jaz al-Quran.

I'jaz secara bahasa berasal dari kata 1Jae) - Jax— Hacl
yang berarti menjadikan lemah atau tidak kuasa.!1! Sedangkan
menurut istilah adalah suatu perbuatan dari manusia pilihan
(Nabi) bahwa ia membawakan fungsi Ilahiah dengan cara
melanggar ketentuan atau tradisi atau hukum alam yang
membuat orang lain tidak mampu melakukan aksi terhadap
apa yang dilakukan itu.112

Menurut Manna” Khalil al-Qattan,!’3 yang dimaksud
dengan i‘jaz adalah menetapkan kelemahan. Kelemahan

M Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Jogyakarta:
Pustaka Progressif, 1984 ) hal. 898

12gyadali, Ahmad dan Rofi’i, Ahmad., Ulumul ..., hal. 9

1¥Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 371
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menurut pengertian umum adalah ketidakmampuan
mengerjakan sesuatu, lawan dari kemampuan. Apabila
kemukjizatan telah terbukti, maka nampaklah kemampuan
mu’jiz (sesuatu yang melemahkan). Yang dimaksud dengan
i'jaz disini adalah menampakkan kebenaran Nabi dalam
pengakuannya sebagai seorang Rasul dengan menampakkan
kelemahan orang Arab untuk menghadapi mukjizat yang
abadi, yaitu al-Quran, dan kelemahan-kelemahan generasi-
generasi sesuadah mereka. Dan mukjizat adalah sesuatu yang
luar biasa yang disertai tantangan dan selamat dari
perlawanan.

Yang dimaksud dengan i'jaz al-Quran adalah kekuatan,
keunggulan, dan keistimewaan yang dimiliki al-Quran yang
menampakkan atau menetapkan kelemahan manusia secara
individu atau kolektif untuk mendatangkan yang semisal
dengan al-Quran .114

Mukjizat berbeda dengan IPTEK, seperti naik ke bulan,
hal ini tidak merupakan sesuatu yang istimewa karena telah
diobservasi (teliti) dan dipelajari terlebih dahulu, sedangkan
mukjizat terjadi begitu saja. Adapun sebab-sebab munculnya
kemukjizatan al-Quran adalah sebagai berikut.115

1. Adanya tantangan atau ajakan berlomba

Rasulullah saw. telah meminta orang Arab menandingi al-
Quran dalam empat tahap, yaitu:

a. Menantang mereka dengan seluruh al-Quran dalam
uslub umum yang meliputi orang Arab sendiri maupun
non Arab, baik dari kalangan manusia maupun jin,
seperti dalam firman-Nya QS. al-Isra” ayat 88:

Muhammad Chirzin, Al-Qur’an ..., hal. 96
11545-Sabuni, Pengantar ..., hal. 103-110
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b. Menantang mereka dengan sepuluh surat saja al-
Quran, sebagimana dalam firman-Nya QS. Had ayat
13:

5. oF

oo Vo35 ub/ y d\.\wa) M \yb Js o\J«.ﬁ\ Q)).a.; ¢!
(W) Gns La;:fg\nw\ Q)J EUPCHIN

c. Menantang mereka dengan satu surat saja dari al-Quran
, sebagaimana dalam QS. Yanus ayat 38:

055 G (AREELI 3 12315l 55,00 146 8 05801 6,5
(FA) Gl LES 3l

dan QS. al-Bagarah ayat 23:
152305 ks 5o 55,0 1 Gate B WS 35 3 288 0

(5¥) &3l 58 58 1l 053 s NI

d. Menantang mereka dengan suatu pembicaraan yang
menyerupai al-Quran, berdasarkan firman Allah swt.
QS. at-Tar ayat 34:

(v) Gkl 15K &) aks ez 151G

Ajakan berlomba atau bertanding dalam al-Quran itu ada
dua macam:
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1. Secara umum, ditujukan kepada golongan filosof,

intelektual, ulama, orang awam, orang Arab, orang non-

Arab, dan semua manusia tanpa kecuali sebagaimana
tersebut dalam QS. al-Isra” ayat 88.

Secara khusus, ditujukan kepada orang Arab, khususnya

orang-orang kafir Quraisy. Ajakan bertanding secara

khusus ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a.

Yang bersifat kulli (keseluruhan), yaitu ajakan
bertanding  dengan seluruh al-Quran mengenai
hukum-hukumnya, keindahannya, balaghahnya dan
kejelasannya.

Yang bersifat juz’i ( bagian), yaitu ajakan bertanding
dengan semisal satu surat al-Quran walaupun dari
surat yang terpendek seperti al-kautsar.

Yang mendorong untuk menangkis tantangan itu
masih ada, seperti Nabi masih hidup atau al-Quran
masih ada.

Yang menghalang-halangi sudah tidak ada (hilangnya
segala rintangan).

Adapun syarat-syarat mukjizat Ilahi adalah sebagai berikut.

1.

Tidak disanggupi pembuatannya oleh manusia (selain
Allah).

Tidak sesuai dengan kebiasaan umum dan berlawanan

dengan hukum alam.

Menjadi saksi daripada kerasulan utusan Allah.

Seruan disertai pengakuan Nabi yang diajak bertanding.
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5. Tidak akan ada seorang pun yang dapat membuktikan
dan menandingi dalam pertandingan tersebut.116

Mukjizat hanya diberikan kepada Nabi-nabi untuk
menguatkan kenabiannya dan kerasulannya, dan bahwa
agama yang dibawanya bukanlah bikinannya sendiri tapi
benar-benar dari Allah swt. Kepada Nabi-nabi sebelum
Muhammad saw. telah diberikan mukjizat yang bermacam-
macam, seperti tongkat yang diberikan kepada Nabi Musa
yang dapat menelan semua ular yang didatangkan tukang-
tukang sihir Fir'aun dan dapat membelah laut sehingga
Nabi Musa dan kaumnya dapat menyelamatkan diri dari
kejaran tentara Firaun dengan menyeberangi laut yang
telah terbelah dua dan akhirnya Fir'aun bersama tentaranya
karam di lautan, sebagaimana tersebut dalam QS. asy-
Syu’ara ayat 45 dan ayat 63-66. Juga mukjizat yang
diberikan kepada Nabi Isa yang dapat menghidupkan
orang mati atas izin Allah swt. dan lain sebagainya
sebagaimana tersebut dalam QS. Ali Imran ayat 49.

Mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad
dan Nabi-nabi sebelumnya, ada dua macam yaitu:117

1. Hissi, yaitu mukjizat yang dapat dilihat oleh mata,
didengar, dirasa dan ditangkap oleh panca indra.
Mukjizat ini hanya diperuntukkan kepada manusia
yang tak mampu menggunakan akal pikiran dan
kecerdasannya untuk menangkap keluarbiasaan Allah.

2. Maknawi, yaitu mukjizat yang tak dapat dicapai
dengan kekuatan panca indra semata tapi haru dicapai
dengan kekuatan dan kecerdasan akal pikiran. Hanya
orang-orang yang mempunyai akal sehat dan

)bid, 113
\Muhammad Chirzin, Al-Qur’an ..., hal. 97-98
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kecerdasan tinggi, mempunyai hati nurani serta
berbudi luhur sajalah yang mampu menangkap dan
memahami kebesaran mukjizat model ini.

Ada perbedaan antara mukjizat yang diberikan kepada
Nabi Muhamad saw. dan yang diberikan kepada Nabi-nabi
sebelumnya, dimana mukjizat yang diberikan kepada mereka
bersifat  hissi, temporal, lokal dan material; hanya
diperuntukkan bagi kaumnya dan akan hilang, lenyap seiring
dengan meninggalnya Nabi yang bersangkutan. Sedangkan
mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad mencakup
keduanya bahkan yang maknawi lebih besar porsinya
dibandingkan dengan yang hissi. Mukjizat Nabi Muhammad
yang berupa al-Quran bersifat universal, kekal dan rasional.
Hal ini disebabkan misi yang diembannya diperuntukkan
untuk seluruh manusia sepanjang masa.

Adapun tujuan i'jazul Qur’an adalah sebagai berikut.118
1. Untuk membuktikan kerasulan Nabi Muhammad saw.

2. Untuk membuktikan bahwa kitab suci al-Quran benar-
benar wahyu dari Allah.

3. Untuk menunjukkan kelemahan mutu sastra dan balaghah
bahasa manusia.

4. Untuk menunjukkan kelemahan daya upaya dan rekayasa
manusia.

185yadali, Ahmad dan Rofi’i, Ahmad., Ulumul ..., hal. 11
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B. Pendapat Ulama tentang Kemukjizatan Al-Quran

dan Kadar Kemukjizatannya

Para ulama berbeda pendapat tentang kemukjizatan al-

Quran, di antaranya adalah sebagai berikut.11?

1.

Abu Ishak Ibrahim an-Nazham berpendapat bahwa
kemukjizatan al-Quran adalah dengan cara as-Sarfah
(pemalingan). Maksudnya adalah bahwa  Allah
memalingkan orang-orang Arab untuk menentang al-
Quran  padahal sebenarnya = mereka = mampu
menghadapinya, maka pemalingan inilah yang luar biasa
(mukjizat). Senada dengan pendapat tersebut, Murtadha
dari kalangan syi’ah berpendapat bahwa Allah telah
mencabut dari mereka ilmu-ilmu yang diperlukan untuk
menghadapi al-Quran  agar mereka tidak mampu
membuat yang seperti al-Quran . Pendapat ini ditolak dan
batal oleh al-Quran sendiri berdasarkan QS. al-Isra” ayat
88.

Satu golongan ulama berpendapat bahwa al-Quran itu
mukjizat dengan balaghahnya yang mencapai tingkat
tinggi dan tidak ada bandingannya. Ini adalah pendapat
ahli bahasa yang gemar akan bentuk-bentuk makna yang
hidup dalam untaian kata-kata yang terjalin kokoh dan
retorika yang menarik.

Sebagian mereka berpendapat, segi kemukjizatan al-Quran
itu karena ia mengandung badi” yang sangat unik dan
berbeda dengan apa yang telah dikenal dalam perkataan
orang Arab, seperti fasilah dan magqta’.

Golongan lain berpendapat kemukjizatan al-Quran itu
terletak pada pemberitaannya tentang hal-hal ghaib yang

1\ anna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal.375-378
Kajian Ulumul Qur'an |H 147



akan datang yang tak dapat di ketahui kecuali dengan
wahyu.

Satu golongan berpendapat, al-Quran itu mukjizat karena
ia mengandung bermacam-macam ilmu dan hikmah yang
sangat dalam.

Ada tiga pendapat berkaitan dengan kadar kemukjizatan

al-Quran.120

1.

Golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa kemukjizatan itu
berkaitan dengan dengan keseluruhan al-Quran , bukan
dengan sebagiannya, atau dengan setiap suratnya secara
lengkap.

Sebagian ulama berpendapat bahwa sebagian kecil atau
sebagian besar dari al-Quran tanpa harus satu surat penuh
juga merupakan mukjizat.

Ulama lain berpendapat bahwa kemukjizatan al-Quran itu
cukup hanya dengan satu surat lengkap sekalipun pendek,
atau dengan ukuran satu surat, baik satu ayat atau
beberapa ayat.

Namun, bukan berarti kemukjizatan itu hanya terdapat

pada kadar tertentu, sebab kita dapat menemukannya pula

pada bunyi huruf-hurufnya dan alunan Kkata-katanya,

sebagaimana kita mendapatkannya pada ayat-ayat dan surat-

suratnya; al-Quran adalah kalamullah. Ini saja sudah cukup,

tegas Manna’ al-Qattan.12!

120|hid, hal. 378-379
1211pid, hal. 379
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C. Segi-Segi Kemukjizatan al-Quran

Mengenai segi-segi kemukjizatan al-Quran , para ulama
berbeda satu dengan yang lainnya. Namun, di sini akan
dikemukakan pendapatnya Quraisy Shihab yang berpendapat
bahwa segi-segi kemukjizatan al-Quran ada tiga sebagai
berikut.122

1. Susunan redaksinya yang mencapai puncak tertinggi
dari sastra bahasa Arab.

2. Kandungan ilmu pengetahuan dari berbagai

disiplin yang diisyaratkannya.

Misalnya, perkawinan tumbuh-tumbuhan itu ada yang
zati dan ada yang khalti. Yang pertama ialah tumbuh-
tumbuhan yang bunganya telah mengandung organ
jantan dan betina. Dan yang kedua ialah tumbuh-
tumbuhan yang organ jantannya terpisah dari organ
betina, seperti pohon kurma sehingga perkawinannya
melalui  perpindahan. Dan  diantara  sarana
pemindahnya adalah angin. Penjelasan demikian
terdapat dalam QS. al-Hijr ayat 22:

(£9) @3 g GBS0
Artinya: "Dan Kami telah meniupkan angin untuk

mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)” .

3. Ramalan-ramalan yang diungkapkan, yang sebagian
telah terbukti kebenarannya.

Contoh QS. ar-Ram ayat 1-4 yang berbunyi:

122\ Quraisy Shihab, Membumikan ..., hal. 62
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Dalam ayat tersebut Allah menyatakan setelah kerajaan
Romawi Timur yang berpusat di Konstantinopel kalah,
ia akan menang kembali. Pernyataan al-Quran tersebut
terbukti kebenarannya sembilan tahun kemudian.

D. Bukti Historis Kegagalan Menandingi Al-Quran

Syekh Muhammad Abduh dalam kitabnya “Risalah
Tauhid”, menerangkan bagaimana ketinggian dan kemajuan
bahasa serta sastra Arab pada masa turunnya al-Quran, yaitu
al-Quran diturunkan pada suatu masa dimana pada masa itu
banyak sekali terdapat ahli-ahli sastra dan ahli-ahli pidato
yang menguasai ilmu retorika dengan bagus. Kemudian ia
berkata mengenai tantangan al-Quran terhadap ahli-ahli
sastra tersebut: “Benarlah bahwa al-Quran itu suatu mukjizat.
Telah berlalu masa yang panjang, telah silih berganti
datangnya angkatan demi angkatan, tantangan al-Quran tetap
berlaku, tetapi tak seorang pun yang  dapat
menjawabnya...semua kembali dengan tangan hampa karena
lemah dan tiada berdaya. Bukankah lahirnya kitab al-Quran
ini dibawa oleh seorang Nabi yang Ummi, suatu mukjizat
terbesar yang dapat membuktikan bahwa ia bukan buatan
manusia. Memang sebenarnyalah ia mukjizat untuk
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membuktikan kebenaran Nabi Muhammad yang terpancar
dari ilmu Ilahi”.123

Sejarah membuktikan bahwa belum ada, bahkan tidak
ada yang bisa menandingi al-Quran, seperti yang
diungkapkan oleh Manna’ al-Qattan: “Sebenarnya mereka
(orang-orang kafir Quraisy) telah menela’ah ayat-ayat al-
Quran, membolak-baliknya dan mengujinya dengan metode
yang mereka gunakan untuk menguntai puisi dan prosa,
namun mereka tidak mendapatkan jalan untuk menirunya
atau celah-celah untuk menghadapinya. Sebaliknya yang
meluncur dari mulut mereka adalah kebenaran yang membuat
mereka bisu secara spontan ketika ayat-ayat al-Quran
menggoncangkan hati mereka, seperti yang terjadi pada Walid
bin Mughirah, Utbah bin Rabi’ah dan sastrawan lainnya. Di
saat mereka sudah tidak sanggup lagi berdaya upaya, mereka
melemparkan  kepada  al-Quran kata-kata  yang
membingungkan. Mereka mengatakan bahwa al-Quran adalah
sihir yang dipelajari, karya penyair gila atau dongengan
bangsa purbakala. Dengan demikian terbuktilah kemukjizatan
al-Quran.124

Salah satu contoh bisa dilihat pada peristiwa yang
terjadi pada Ibnul Mugqaffa.’?> Peristiwa ini terjadi ketika
sekelompok orang zindik dan atheis tidak senang melihat
pengaruh  al-Quran  terhadap  masyarakat. = Mereka
menawarkan kepada Ibnul Mugqaffa, seorang sastrawan besar
dan penulis terkenal asal Persia agar bersedia membuat karya
tulis semacam al-Quran. Ibnul Muqaffa menerima tawaran
tersebut dan ia berjanji akan menyelesaikan tugas itu dalam

2Tim Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah al-Munawwarah, 1413 H),
hal. 91

12Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 382; lihat juga as-Sabuni, Pengantar ...,
hal. 119-120

125Syadali, Ahmad dan Rofi’i, Ahmad., Ulumul ..., hal. 17
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waktu satu tahun. Sebagai imbalannya mereka (orang zindik
dan atheis) harus menanggung semua biayanya selama satu
tahun itu. Setelah berjalan setengah tahun, kaum zindik dan
atheis itu mendatangi Ibnul Mugqaffa untuk mengetahui
sampai sejauh mana hasil yang telah dicapai oleh sastrawan
tersebut. Pada waktu memasuki kamar Ibnul Mugqaffa mereka
menemukan banyak sobekan-sobekan kertas yang telah
ditulisi. Penulis terkenal ini telah mencurahkan segenap
kemampuannya untuk menjawab tantangan al-Quran tapi ia
tidak berhasil bahkan menemui jalan buntu, akhirnya ia
mengakui kegagalannya dan memutuskan perjanjian dengan
mereka serta menyerah kalah.

E. Rangkuman

I'jaz secara bahasa berasal dari kata 1Jlae) - 3ax— jacl
yang berarti menjadikan lemah atau tidak kuasa. Sedangkan
menurut istilah adalah suatu perbuatan dari manusia pilihan
(Nabi) bahwa ia membawakan fungsi Ilahiah dengan cara
melanggar ketentuan atau tradisi atau hukum alam yang
membuat orang lain tidak mampu melakukan aksi terhadap
apa yang dilakukan itu.

Ada tiga segi kemukjizatan al-Quran :

1. Susunan redaksinya yang mencapai puncak
tertinggi dari sastra bahasa Arab.

2. Kandungan ilmu pengetahuan dari berbagai
disiplin yang diisyaratkannya.
3. Ramalan-ramalan yang diungkapkan, yang

sebagian

telah terbukti kebenarannya.
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F. Latihan

1. Jelaskan pengertian i'jaz al-Quran dari segi bahasa dan
istilah!

2. Sebutkan sebab munculnya kemukjizatan al-Quran!

[y}

. Jelaskan pendapat ulamat tentang kemukjizatan al-
Quran!

4. Sebutkan tiga segi kemukjizatan al-Quran yang anda
ketahui!

o

Terangkan tentang bukti historis kegagaalan
menandingi al-Quran!
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BAB XII

TAFSIR, TA’WIL DAN TARJAMAH

A. Tafsir

1. Pengertian

Tafsir menurut bahasa berasal dari kata fasara yang
berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau
menerangkan makna yang abstrak. Kata at-tafsir dan al-
fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang
tertutup. Dalam Lisanul Arab dinyatakan: kata al-fasr
berarti menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang kata at-
tafsir berarti menyingkapkan maksud sesuatu lafaz yang
musykil atau pelik. Diantara kedua bentuk kata itu (al-fasr
dan at-tafsir), kata tafsirlah yang paling banyak
dipergunakan.126

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat, di
antaranya adalah sebagai berikut.

1. Az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan, tafsir adalah
ilmu untuk mengetahui kandungan kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi saw. dan penjelasan

1281 jhat dalam Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 455-456
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a.

2.

maknanya serta pengambilan hukum dan hikmah-
hikmahnya.127

Az-Zarqani dalam kitabnya Manahil al-Irfan, tafsir
adalah ilmu yang membahasan tentang al-Quran dari
segi pengertiannya terhadap maksud Allah sesuai

dengan kemampuan manusia.!2

Abu Hayyan menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara
pengucapan lafaz-lafaz al-Quran, tentang petunjuk-
petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri
sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna
yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-
hal lain yang melengkapinya.’? Dari beberapa
pengertian yang di kemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa tafsir adalah usaha untuk
memahami dan mempelajari isi kandungan al-Quran
yang merupakan sumber segala hikmah dan
kemuliaan. Tujuan utama mempelajari tafsir adalah
untuk dapat berpegang teguh pada tali yang kokoh
dan mencapai kebahagiaan yang hakiki.

Macam-Macam Tafsir

Berdasarkan tinjauan ilmiah, tafsir ada tiga macam

adalah sebagai berikut.130

Tafsir Riwayat, lazim juga disebut dengan tafsir nagl atau

tafsir ma’tsiir.

127az-7Zarkasyi, al-Burhan ..., hal. 13
128az-Zarqani, Mandahil..., hal.
2Dalam Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 456-457

130
as
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Adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-kutipan
yang shahih, yakni menafsirkan al-Quran dengan al-
Quran, al-Quran dengan sunnah karena ia berfungsi
menjelaskan kitabullah, al-Quran dengan perkataan
(atsar) sahabat karena merekalah yang paling
mengetahui kitabullah, atau dengan apa yang
dikatakan tokoh-tokoh besar tabi'in karena pada

umumnya mereka menerimanya dari para sahabat.!3!

Contoh tafsir al-Quran dengan al-Quran : QS Al-Maidah : 1

() e2=de e i g e e L

Dijelaskan oleh firman Allah: QS Al-Maidah : 3

-

(¥) sl 33 ol i o5t 25 2dp &) 2ede ot

Contoh tafsir al-Quran dengan Sunnah: QS Al-Insyiqaq:7-9

(M) Vot Bl S 5325 (V) sy 4 G351 (5 G

P
stz

,,,,,,

P

T

(8) Do ia abal d) CAEG5

Kata yang digaris bawahi diatas, dijelaskan oleh sabda Nabi

saw. yang berbunyi:
e Cluall 8 5 (g

Kedua macam tafsir tersebut, yaitu penafsiran al-
Quran dengan al-Quran dan penafsiran al-Quran
dengan Sunnah tidaklah diragukan lagi bahwa
penafsiran tersebut adalah merupakan jenis tafsir
yang paling luhur dan tidak ragu lagi untuk
menerimanya. Bentuk penfasiran pertama (al-Quran

31bid
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dengan al-Quran) karena Allah swt. lebih mengetahui
maksudnya daripada yang lain-Nya. Sedangkan
bentuk tafsir kedua (al-Quran dengan Sunnah),
dimana ditegaskan bahwa Rasul berfungsi sebagai
penegas dan penjelas al-Quran : QS An-Nahl:44

5,588 (3l gl 05 G e Gl S5 ) Wl
(1)

karenanya seluruh yang disampaikan oleh Rasulullah
baik berupa penjelasan maupun keterangan yang sanadnya
shahih dan benar maka hal demikian adalah termasuk yang
tidak diragukan lagi akan kebenarannya dan patut untuk
dijadikan pegangan.

Mengenai tafsir sahabat, tafsir ini juga termasuk yang
mu’tamad (dapat dijadikan pegangan) dan dapat diterima.132
Al-Hakim berkata bahwa tafsir sahabat yang menyaksikan
wahyu dan turunnya al-Quran, kedudukan hukumnya adalah
marfu’. Pengertiannya bahwa tafsir tersebut mempunyai
kedudukan sebagaimana kedudukan hadits Nabi yang
silsilahnya sampai kepada Nabi. Karena itu tafsir sahabat
adalah termasuk ma’tsur. Adapun tabi’in kedudukan tafsirnya
ada perbedaan pendapat. Sebagian wulama ada yang
berpendapat bahwa tafsir tabi’in itu termasuk tafsir ma’tsur
karena sebagian besar pengambilannya secara umum dari
sahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa tafsir tabi'in
adalah termasuk tafsir dengan ra’yu (akal), dengan pengertian
bahwa kedudukannya sama dengan kedudukan para mufassir
lainnya. Mereka menafsirkan al-Quran sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa arab, tidak berdasarkan pertimbangan dari atsar
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(hadits).

Penafsiran al-Quran dengan ma’tsur dari sahabat atau
tabi’in mempunyai beberapa kelemahan, di antaranya sebagai
berikut.133

1. Campur baur antara yang shahih dengan yang tidak
shahih serta banyak mengutip kata-kata yang
dinisbatkan kepada sahabat atau tabi’in dengan tidak
mempunyai sandaran dan ketentuan, yang akan
menimbulkan pencampur-adukkan antara yang hak dan
yang batil.

2. Riwayat-riwayat tersebut ada yang dipengaruhi oleh
cerita-cerita israiliyat dan khurafat yang bertentangan
dengan aqidah Islamiyah. Dan telah ada dalil yang
menyatakan kesalahan cerita-cerita tersebut, hal ini
dibawa masuk ke dalam kalangan umat Islam dari
kelompok Islam yang dahulunya ahli kitab.

3. Di kalangan sahabat, ada golongan yang extrim. Mereka
mengambil beberapa pendapat yang membuat-buat
kebathilan yang dinisbatkan kepada sebagian sahabat.
Misalnya kelompok syi’ah yaitu yang fanatik kepada Alj,
atau golongan pendukung Abbasiyah, mereka
mengemukakan kata Ibnu Abbas padahal tidak benar
Ibnu Abbas mengatakan demikian.

4. Musuh-musuh Islam dari orang-orang Zindik ada yang
mengicuh sahabat dan tabiin sebagaimana mereka
mengicuh Nabi saw. perihal sabdanya. Hal ini
dimaksudkan untuk menghancurkan agama dengan
jalan menghasut dan membuat-buat hadits.

¥%|pid, hal. 212
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Az-Zarqani'® dalam kitabnya berkata: pendapat yang
paling adil dalam hal ini adalah bahwa tafsir dengan ma’tsur
itu ada dua macam, yaitu pertama, tafsir yang dalil-dalilnya
memenuhi persyaratan shahih dan diterima. Tafsir yang
demikian tidak layak untuk ditolak oleh siapapun, bahkan
tafsir tersebut merupakan sarana yang kuat untuk mengambil
petunjuk dari al-Quran. Kedua, tafsir yang dalil/sumbernya
tidak shahih karena beberapa faktor (seperti di sebut di atas)
atau sebab lain. Tafsir yang demikian harus di tolak dan tidak
boleh di terima serta tidak patut untuk di pelajari.

Kitab-kitab tafsir riwayat yang masyhur, di antaranya
adalah sebagai berikut.135

1. Jami'ul Bayan fi Tafsiril Quran, karya Muhammad Ibnu
Jarir at-Tabari (w. 310 H ), populer dengan nama Tafsir
at-Tabari.

2. Bahrul Ulum, karya Nasr bin Muhammad as-
Samarqandy (w. 373 H.), populer dengan nama Tafsir
as-Samarqandy.

3. Al-Kasyfu wa al-Bayan, karya Ahmad bin Ibrahim ats-
Tsa’labi an-Naisabury (w. 427 H.), populer dengan
nama Tafsir ats-Tsa’labi.

4. Ma’alimut Tanzil, karya al-Husain bin Mas'ud al-
Baghawy (w. 510 H.), populer dengan nama Tafsir al-
Baghawy.

5. Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsiril Kitab al-’Aziz, karya
Abdul Haq bin Ghalib al-Andalusy (w. 546 H.), populer
dengan nama Tafsir Ibnu “Athiyah.

134aZ—Zarq5ni, Manahil ..., hal. 441
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6. Tafsir al-Quran al-’Azim, karya Ismail bin Umar ad-
Dimasqy (w. 774 H.), populer dengan nama tafsir Ibnu
Katsir.

7. Al-Jawahir  al-Hasan fi  Tafsir  al-Quran, karya
Abdurrahman bin Muhammad ats-Tsa’laby (w. 876 H.),
populer dengan nama Tafsir al-Jawahir.

8. Ad-Durul Mantsur fi at-Tafsir bi al-Ma’tsur, karya
Jalaluddin as-Suydati (w. 911 H.), populer dengan nama
Tafsir as-Suyati.

b. Tafsir Dirayah, lazimnya disebut tafsir bi ar-ra’yi (dengan
akal).

Adalah tafsir yang di dalam menjelaskan maknanya
mufassir hanya berpegang pada pemahaman sendiri
dan penyimpulan (istimbat) yang didasarkan pada
ra’yu. Ra’yu disini tidaklah dimaksud dengan hawa
nafsu, atau menafsirkan al-Quran dengan kata hati
atau kehendaknya. Melainkan yang dimaksud
dengan ra’yu adalah ijtijad yang didasarkan pada
dasar-dasar yang shahih, kaidah yang murni dan
tepat, bisa diikuti serta sewajarnya diambil oleh orang
yang hendak mendalami tafsir al-Quran  atau
mendalami pengertiannya.136

Al-Qurtubi berkata: “siapa yang menafsirkan al-Quran
berdasarkan  imajinasinya  (yang  tepat  menurut
pendapatnya) tanpa berdasarkan kaidah-kaidah maka ia
adalah orang yang keliru dan tercela, dia termasuk orang
yang menjadi sasaran hadits, yang artinya: “siapa
orangnya yang mendustakanku secara sengaja niscaya ia
harus bersedia menempatkan diri di neraka”. Dan
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barangsiapa yang menafsirkan al-Quran  berdasarkan
ra'yu atau pendapatnya maka hendaklah ia bersedia
menempatkan diri di neraka”.

Berdasarkan pengertian di atas, tafsir bi ar-ra’yi terbagi
menjadi dua, yaitul®” pertama, tafsir mahmudah (terpuji), ialah
tafsir yang sesuai dengan tujuan syara’, jauh dari kejahilan dan
kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa arab serta
berpegang pada uslub-uslubnya dalam memahami teks al-
Quran. Barangsiapa yang menafsirkan al-Quran menurut
ra’yunya atau ijtihadnya dengan memperhatikan ketentuan-
ketentuan tersebut serta berpegang pada makna-makna al-
Quran maka penafsirannya dapat diambil serta patut dinamai
dengan tafsir mahmudah atau tafsir masyru” (berdasarkan
syari’at). Kedua, tafsir mazmumah (tercela), ialah bila al-Quran
di tafsirkan dengan tanpa ilmu atau menurut kehendaknya
dengan tidak mengetahui dasar-dasar bahasa dan syari’at, atau
Kalam Allah itu di tafsirkan menurut pendapat yang salah dan
sesat, atau mendalami Kalam Allah hanya berdasarkan
pengetahuannya semata-mata.

Faktor-faktor yang harus dipenuhi dalam penafsiran bi
ar-ra’yi adalah sebagai berikut.138

1. Dikutip dari Rasul dengan memperhatikan hadits-hadits
yang dha’if dan maudhu’.

2. Mengambil dari pendapat sahabat dalam hal tafsir karena
kedudukan mereka adalah marfu’ (sampai kepada Nabi).

3. Mengambil berdasarkan bahasa secara mutlak karena al-
Quran diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas, dengan
membuang alternatif yang tidak tepat dalam bahasa Arab.

¥ |pid, hal. 215
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4. Pengambilan berdasarkan ucapan yang populer di kalangan
orang Arab serta sesuai dengan ketentuan syara’.

Seorang mufassir memerlukan beberapa macam ilmu
pengetahuan sehingga ia benar-benar ahli di bidang tafsir.
Diantara ilmu-ilmu yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir
adalah sebagai berikut.13

1. Mengetahui bahasa Arab dan ketentuan-ketentuannya
(ilmu nahwu, sharaf, etimologi).

2. Mengetahui ilmu balaghah (ma’ani, bayan, badi’).

@

Mengetahui ushul figh (tentang ‘am, khash, mujmal, dan
sebagainya).

Mengetahui asbab al-nuzual.

Mengetahui tentang nasikh dan mansikh.

Mengetahui ilmu qira’at.

NS 0o

Ilmu mauhibah (pembawaan).

Para wulama berbeda pendapat tentang kebolehan
menafsirkan al-Quran dengan ra’yu adalah sebagai berikut.

1. Tidak diperbolehkan menafsirkan al-Quran dengan ra’yu
karena tafsir ini harus bertitik tolak dari penyimakan, itulah
pendapat sebagian ulama. Mereka beralasan sebagai
berikut.140

a. Tafsir dengan ra’yu adalah membuat-buat (penafsiran)
al-Quran dengan tidak berdasarkan ilmu, karena itu
tidak dibenarkan berdasarkan firman Allah QS. al-
baqgarah ayat 169:

-

(V1) &salad Y Gl I 1,55 805
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b. Sebuah hadith tentang ancaman terhadap orang yang
menafsirkan dengan ra’yu, yang artinya: “berhati-hatilah
dalam mengambil haditsku kecuali benar-benar telah anda
ketahuinya. Siapa yang mendustakan secara sengaja maka
bersedialah ia bertempat di neraka. Dan barangsiapa
menafsirkan al-Quran  menurut pendapatnya (ra’yunya)
maka hendaklah ia bersedia menempatkan diri di neraka pula”.

c. Firman Allah swt. QS. An-Nahl: 44
55858 45 1) 35 G 0 s B a) st
(¢t)

Tugas menjelaskan al-Quran adalah dikaitkan kepada
Rasul saw. karena itu dapatlah di pahami bahwa selain
dari Rasul tidak ada hak sedikit pun untuk menjelaskan
makna al-Quran .

d. Para sahabat dan tabi'in merasa berdosa menafsirkan al-
Quran dengan ra’yunya, sehingga Abu Bakar as-Siddiq
mengatakan: “Langit manakah yang akan menaungiku,
dan bumi manakah yang akan melindungiku? Bila aku
tafsirkan al-Quran menurut ra’yuku atau aku katakan
tentangnya sedang aku sendiri belum mengetahui
betul”.

2. Pendapat yang membolehkan penafsiran dengan ra’yu,
dengan syarat harus memenuhi persyaratan-persyaratan di
atas. Ini adalah pendapat jumhur ulama, alasannya sebagai
berikut.141

pid, hal. 228-230
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a. Allah telah menganjurkan kita untuk memperhatikan
dan mengikuti al-Quran seperti dalam firman-Nya: QS.
Sad : 29

(ﬁ)uumjj\;ujmb\\ JVJJ/\:.:JJ\ ’Uj\uhf
Dan firman Allah: QS. Muhammad: 24

(Ti)\@ju}\uj\.&&r\g\}l\bjjzg

Tadabbur dan tazakkur tidak akan bisa tanpa
mendalami rahasia-rahasia al-Quran dan berusaha keras
dalam memahami artinya.

b. Allah swt. membagi manusia ke dalam dua klasifikasi
yaitu kelompok awam dan kelompok ulama. Allah
memerintahkan untuk mengembalikan segala persoalan
kepada ulama yang bisa mengambil dasar hukum,
firman-Nya: QS. An-Nisa’ : 83

S ); 0z o~ o .)j\ ’,’};S r-@*")‘éy\ J)\ J d_j-“j))\ J\ ;)3; 3
54 s 2 e 5 5
(A¥)

Makna istimbath pada ayat tersebut adalah menggali
makna-makna yang mendetail dengan penuh pemikiran.
Langkah tersebut dapat dicapai dengan ijtihad dan
menyelami rahasia-rahasia al-Quran  sebagaimana
halnya seorang penyelam harus dapat menyelami
dalamnya lautan guna mengeluarkan intan dan berlian.

c. Mereka berpendapat: “bila menafsirkan menurut ijtihad
tidak dibenarkan maka ijtihad itu sendiri tidak
diperbolehkan”, akibatnya hukum banyak yang
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terkatung-katung dan ini tidak karena seorang mujtahid
dalam hukum syara’ mendapat pahala baik benar
maupun salah dalam ijtihadnya, selama ia mencurahkan
segala kemampuannya dan membaktikan
kesungguhannya untuk mencapai yang hak dan yang
benar.

Para sahabat, mereka membaca al-Quran dan ternyata
mereka berbeda pendapat dalam cara penafsirannya.
Dapat dimaklumi karena mereka tidak mendengar
seluruh yang mereka ucapkan tentang penafsiran al-
Quran itu dari Nabi saw. lantaran Nabi sendiri tidak
menjelaskan semuanya kepada mereka secara terperinci
tetapi hanya yang penting-pentingnya saja dan tidak
menjelaskan bagian yang mereka ketahui dengan akal
dan ijtihadnya. Seandainya Rasul saw. menjelaskan
kepada para sahabat semua arti yang terkandung
niscaya tidak akan terjadi perbedaan penafsiran sesama
mereka.

Nabi saw. mendo’akan Ibnu Abbas dengan sabdanya:
“Ya Allah berilah ia pengetahuan tentang agama dan ajarilah
ia tentang ta’wil”. Bila yang di maksud dengan ta’wil di
sini hanya terbatas pada penyimakan dan kutipan
sebagaimana halnya al-Quran niscaya tidak ada
faedahnya dalam mengkhususkan do’a untuk Ibnu
Abbas. Dengan demikian, dinyatakan bahwa ta'wil
adalah penafsiran dengan ra’yu atau ijtihad.

Kitab-kitab tafsir dirayah yang masyhur, di antaranya

adalah sebagai berikut.142

¥2|hid, hal. 262
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1. Mafatih al-Ghaib, karya Muhammad bin Umar bin Husain
ar-Razi (w. 606 H.), populer dengan nama Tafsir ar-Razi.

2. Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, karya Abdullah bin
Umar al-Baidawy (w. 685 H.), populer dengan nama Tafsir
al-Baidawy.

3. Gharaib al-Quran wa Raghaib al-Furqan, karya Nizamuddin
Hasan Muhammad an-Naisabury (w. 728 H.), populer
dengan nama Tafsir an-Naisabury.

4. Ruh al-Ma’ani, karya Syihabuddin Muhammad al-Alusy al-
Baghdady (w. 1270 H.), populer dengan nama Tafsir al-
Alusy.

5. Tafsir jalalain, karya jalaluddin al-Mahally (w. 864 H.) dan
jalaluddin as-Suyati (w. 911 H), populer dengan nama
Tafsir al-Jalalain.

c.  Tafsir Isyarah, lazim disebut dengan tafsir isyari.

Adalah suatu tafsir dimana mufassir berpendapat
dengan makna lain tidak sebagaimana yang tersurat
dalam al-Quran , tetapi penafsiran tersebut tidak di
ketahui oleh setiap insan kecuali mereka yang hatinya
telah dibukakan dan disinari oleh Allah dan termasuk
golongan orang-orang yang shahih yaitu mereka
yang telah dikaruniai pemahaman dan pengertian
dari Allah,43 sebagaimana difirmankan oleh Allah
sehubungan dengan kisah Nabi Khidir dengan Nabi
Musa a.s.: QS. Al-Kahfi; 65

Ul B4 e oiile “\;J.&w“ 5T Bl 5 108 13555
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Tafsir semacam ini tidak termasuk dalam ilmu hasil
usaha/penemuan yang dapat dicapai dari pembahasan dan
pemikiran tetapi termasuk ilmu laduniy, yaitu pemberian
sebagai akibat dari ketaqwaan, keistigamahan dan kebaikan
seseorang sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS al-
Baqorah : 282

(SA) L 5058 Jim oty ) (i 1,451

Para ulama berselisih tentang tafsir isyari dan pendapat
mereka tentang ini berbeda-beda. Ada yang membenarkannya
dan ada yang tidak membenarkannya, ada yang
menganggapnya sebagai kesempurnaan iman dan kebersihan
kema'rifatan, ada pula yang menganggap sebagai suatu
penyelewengan dan penyesatan dari ajaran Allah swt.

Mereka yang membolehkan tafsir isyari beralasan dengan
hadits Bukhari dalam “shahihnya”, yang artinya: “diriwayatkan
dari Ibnu Abbas ia berkata: Umar mempersilahkanku bersama tokoh-
tokoh pertempuran Badar. Diantara mereka ada yang berkata: kenapa
engkau mempersilahkan anak kecil ini bersama kami padahal kami
mempunyai beberapa orang anak yang sesuai dengannya? Umar
menjawab: Ia adalah orang yang telah kau ketahui kepandaiannya.
Pada suatu ketika aku dipanggil dan dimasukkan ke dalam kelompok
mereka. Ibnu Abbas berkata: aku berkeyakinan bahwa Umar
memanggilku semata-mata untuk diperkenalkan kepada mereka.
Umar berkata: apakah pendapat kalian tentang firman Allah: ¢ 13)
il y i s di kalangan mereka ada yang menjawab: kami disuruh
memuji dan meminta ampun kepada Allah ketika mendapat
pertolongan dan kemenangan. Sahabat yang lain bungkam dan tidak
mengatakan apa-apa. Umar melempar pertanyaan kepadaku,
begitukah pendapatmu Ibnu Abbas? Aku menjawab: ayat itu
menunjukkan  tentang ajal Rasulullah SAW dimana Allah
memberitahukan kepadanya, la berfirman: i)l s & juai els 13

168 ”| Dr. H. Subhan Abdullah Acim, MA., DSA.



Itu adalah tanda-tanda tentang (dekatnya) ajalmu

L5 S ad) o pdaiul 5 &y ) dany s

Umar menjawab: Aku tidak tahu pengertian ayat diatas sebelum
engkau jelaskan” .

Pemahaman Ibnu Abbas tersebut tidak bisa di ketahui
oleh sahabat-sahabat yang lain. Yang memahaminya hanyalah
Umar dan Ibnu Abbas sendiri. Inilah bentuk tafsir isyari yang
diilhamkan Allah kepada makhluk-Nya yang Ia kehendaki
untuk diperlihatkan kepada hamba-hamba lainnya.

Az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan mengatakan:
kata-kata golongan Sufi dalam menafsirkan al-Quran itu
bukanlah berarti tafsir tetapi hanyalah merupakan ilustrasi
yang mereka peroleh ketika membaca. Sebagaimana kata-kata
mereka tentang firman Allah:

SUS e o gl V155
yang di maksud adalah “nafsu”. Mereka mengartikan bahwa
‘illat dari perintah itu adalah untuk mememerangi orang yang

mengiringi kita yaitu karena faktor dekat, sedangkan yang
terdekat dengan manusia adalah nafsunya.

Tafsir isyari ini tidak bisa di terima kecuali harus
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut.144

a. Tidak bertolak belakang dengan susunan al-Quran yang
zhahir.

b. Tidak mengatakan bahwa (maksud yang sebenarnya)
hanyalah isyari yang tersirat bukan yang tersurat.

c. Pena’wilan tersebut harus lah tidak terlalu jauh, yang sama
sekali tidak ada hubungannya dengan lafazh.

“Ibid, hal. 242
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d. Tidak bertentangan dengan hukum syari’at dan aqli.
e. Tidak membuat kacau kalangan masyarakat.

Kitab-kitab tafsir isyari, di antaranya adalah sebagai
berikut.145

1. Tafsir al-Quran al-Karim, karya Sahl bin Abdullah at-
Tustury, populer dengan nama tafsir at-Tustury.

2. Hagqaiq at-Tafsir, karya Abu Abdir Rahman as-Silmy, populer
dengan nama tafsir as-Silmy.

3. Al-Kasyfu wa al-Bayan, karya Ahmad bin Ibrahim an-
Naisabury, populer dengan nama tafsir an-Naisabury.

4. Tafsir Ibnu ‘Arabi, karya Muhyiddin bin ‘Arabi, populer
dengan nama tafsir Ibnu ‘Arabi.

5. Ruh al-Ma’ani, karya Syihabuddin Muhammad al-Alusy,
populer dengan nama tafsir al-Alusy.

B. Ta'wil
1. Pengertian

Ta’wil menurut bahasa berasal dari kata “aul” ( JsY
) yang artinya kembali ke asal.4¢ Sedangkan menurut
istilah, menurut golongan Salaf, ta’'wil mempunyai dua
makna yatiu'4? pertama, ta'wil dengan pengertian sesuatu
makna yang kepadanya mutakallim (pembicara, orang
pertama) mengembalikan perkataannya, atau sesuatu
makna yang kepadanya suatu kalam dikembalikan. Dan
kalam itu kembali dan merujuk kepada makna hakikinya
yang merupakan esensi sebenarnya yang di maksud.
Kalam ada dua macam yaitu Insya” dan Ikhbar. Salah satu

“|pid, hal. 267
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yang termasuk insya’ adalah amr. Maka ta'wil al-amr
adalah esensi perbuatan yang diperintahkan. Sedangkan
ta"wil al-ikhbar adalah esensi dari apa yang diberitakan itu
sendiri yang benar-benar terjadi.

Kedua, ta’'wil dalam arti menafsirkan dan
menjelaskan maknanya. Jadi yang dimaksud dengan
ta'wil disini adalah tafsir. Sedangkan ta’wil menurut
golongan Muta’akhkhirin adalah memalingkan makna
lafaz yang kuat (rajih) kepada makna yang lemah (marjuh)
karena tidak ada dalil yang menyertainya.148

2. Perbedaan Tafsir dengan Ta'wil149

a. Apabila kita berpendapat, ta’'wil adalah menafsirkan
perkataan dan menjelaskan maknanya, maka ta'wil
dan tafsir adalah dua kata yang berdekatan atau
sama maknanya. Termasuk pengertian ini adalah
do’a Rasulullah untuk Ibnu Abbas: “Ya Allah,
berikanlah  kepadanya  kemampuan  untuk
memahami agama dan ajarkanlah kepadanya
ta'wil”.

b. Apabila kita berpendapat, ta’wil adalah esensi yang
dimaksud dari suatu perkataan, maka ta’wil dari
talab (tuntutan) adalah esensi perbuatan yang
dituntut itu sendiri dan ta’wil dari khabar adalah
esensi sesuatu yang diberitakan. Atas dasar ini
maka perbedaan antara tafsir dengan ta’wil cukup
besar; sebab tafsir merupakan syarah dan penjelasan
bagi suatu perkataan dan penjelasan ini berada
dalam pikiran dengan cara memahaminya dan
dalam lisan dengan ungkapan yang

“81pid, hal. 459
pid, hal. 460-461
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menunjukkannya. Sedang ta’wil adalah esensi
sesuatu yang berada dalam realita (bukan dalam
pikiran), sebagai contoh jika dikatakan: matahari
telah terbit, maka ta’wil ucapan ini adalah terbitnya
matahari itu sendiri.

. Dikatakan, tafsir adalah apa yang telah jelas di

dalam Kitabullah atau tertentu (pasti) dalam
Sunnah yang shahih karena maknanya telah jelas
dan gamblang. Sedang ta’'wil adalah apa yang
disimpulkan para ulama. Karena itu sebagian ulama
mengatakan, tafsir adalah apa yang berhubungan
dengan riwayat, sedang ta’wil adalah apa yang
berhubungan dengan dirayah.

. Dikatakan pula, tafsir lebih banyak dipergunakan
dalam (menerangkan) lafaz dan mufradat (kosa
kata), sedang ta’'wil lebih banyak dipakai dalam
(menjelaskan) makna dan susunan kalimat.

C. Tarjamah

1. Pengertian

Tarjamah adalah memindahkan al-Quran pada

bahasa lain yang bukan bahasa Arab dan mencetak

terjemah ini ke dalam beberapa naskah agar dapat dibaca

orang yang tidak mengerti bahasa Arab sehingga ia bisa

memahami maksud Kitab Allah swt. dengan perantara

terjemah ini.150

150
as
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2. Macam-Macamnya

Tarjamah ini ada dua yaitu!! pertama, Terjemah
harfiyyah, adalah menterjemahkan al-Quran kepada
bahasa Inggris, Jerman, Perancis, dan lain-lain mengenai
lafazh, kosa kata, jumlah dan susunannya dengan
terjemahan yang sesuai dengan bahasa aslinya. Kedua,
Terjemah tafsiriyyah (ma’nawiyah), adalah
menterjemahkan arti ayat-ayat al-Quran dimana si
penterjemah sama sekali tidak terikat dengan lafazhnya,
tetapi yang menjadi perhatiannya adalah arti al-Quran di
terjemahkan dengan lafaz-lafaz yang tidak terikat oleh
kata-kata dan susunan kalimat. Penterjemah hanya
berpegang pada bahasa asal lalu memahaminya kemudian
dituangkan ke dalam bentuk bahasa lain dan arti ini
sesuai dengan maksud pemakai bahasa asal tanpa
memaksakan diri membahas dan meneliti setiap suku kata
atau lafazh.

3. Syarat-syaratnya

Baik terjemahan harfiyyah maupun terjemahan
tafsiriyyah, harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut.152

a. Penterjemah hendaknya mengetahui dua bahasa
(bahasa asli dan bahasa terjemah).

b. Mendalami dan menguasai wuslub-uslub dan
keistimewaan-keistimewaan bahasa yang hendak ia
terjemahkan.

511bid, hal. 276-277; lihat juga Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu ..., hal. 443
15245-Sabuni, Ibid, hal. 277
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c. Hendaknya shighoh (bentuk) terjemah itu benar,
dimana mungkin dituangkan kembali ke dalam bahasa
aslinya.

d. Terjemah itu bisa memenuhi semua arti dan maksud
bahasa asli dengan lengkap dan sempurna.

Sedang untuk terjemahan harfiyyah, disamping
syarat-syarat tersebut diatas di syaratkan pula dua syarat
berikut ini:

a. Adanya kosa kata-kosa kata yang sempurna dalam
bahasa terjemah sama dengan kosa kata-kosa kata
bahasa asli.

b. Harus adanya persesuaian kedua bahasa mengenai
kata ganti dan kalimat penghubung yang
menghubungkan antara satu jumlah dengan jumlah
yang lain untuk menyusun kalimat.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bagi kita bahwa

terjemahan harfiyyah tidak boleh untuk menerjemahkan al-

Quran karena beberapa faktor sebagai berikut.153

a.

Bahwasanya tidak boleh menulis al-Quran bukan dengan
huruf-huruf bahasa Arab, dimaksudkan agar tidak menjadi
penyalahgunaan dan perubahan arti.

Bahasa-bahasa yang bukan bahasa Arab didalamnya tidak
terdapat lafaz-lafaz , kosa kata dan kata ganti yang bisa
menduduki lafaz-lafaz bahasa Arab.

Meringkas lafaz-lafaz bahasa Arab, besar kemungkinan
menimbulkan kerusakan arti yang menyebabkan cacat
dalam redaksi dan susunan.

5% |pid, hal. 278
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Sedangkan menterjemahkan al-Quran dengan makna
asal memenuhi syarat-syarat tersebut di atas itu
diperbolehkan. Dan terjemahan semacam ini tidak boleh
dinamakan al-Quran tetapi dinamakan “Tafsir al-Quran”,
sebab Allah menganggap kita beribadah apabila kita
mengucapkan lafaz-lafaz al-Quran, begitu pula sebaliknya kita
tidak bisa dianggap ibadah jika kita berkata bukan dengan
lafaz-lafaz al-Quran .154

Terjemah disini sebenarnya bukan terjemah al-Quran
tertapi merupakan terjemahan mengenai arti-arti al-Quran
atau terjemah tafsir al-Quran. Allah telah menurunkan kitab-
Nya kepada seluruh makhluk untuk menjadi sumber petunjuk,
bimbingan dan kebahagiaan bagi mereka. Maka tidak ada
seorang pun yang boleh melarang kita untuk memindahkan
arti-arti al-Quran kepada bahasa-bahasa lain yang tidak
mengerti bahasa Arab, agar mereka bisa memanfaatkan sinar
al-Quran dan bisa mengambil petunjuk dan bimbingannya. Ini
jelas merupakan salah satu tujuan dari al-Quran . Allah
berfirman:

(0) £330 @ 5V sl TN 138 &)

artinya: “Sesungguhnya al-Quran ini memberi petunjuk pada jalan
yang lurus”.

Menterjemahkan al-Quran  dengan arti ini jelas
dibolehkan oleh ulama bahkan diwajibkan kepada seluruh
orang Islam agar mereka bisa menyampaikan dakwah Allah
kepada manusia, serta membawa hidayah al-Quran kepada
mereka. Dan dengan tidak memakai terjemah seperti ini
manusia tidak akan bisa mengetahui kebesaran syari'at,
kiendahan agama dan keelokan al-Quran itu sendiri. Allah

>*Ibid, hal. 279
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senantiasa memfirmankan kebenaran dan menunjukkan jalan
yang lurus.

D. Rangkuman

Tafsir menurut bahasa berasal dari kata fasara yang
berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau
menerangkan makna yang abstrak. Sedangkan menurut istilah
bahwa tafsir adalah usaha untuk memahami dan mempelajari
isi kandungan al-Quran yang merupakan sumber segala
hikmah dan kemuliaan.

Ta’wil menurut bahasa berasal dari kata “aul” ( Js¥)
yang artinya kembali ke asal. Sedangkan menurut istilah,
menurut golongan Salaf, ta’wil mempunyai dua makna yaitu,
pertama, ta’wil dengan pengertian sesuatu makna yang
kepadanya mutakallim (pembicara, orang pertama)
mengembalikan perkataannya, atau sesuatu makna yang
kepadanya suatu kalam dikembalikan. Kedua, ta’'wil dalam arti
menafsirkan dan menjelaskan maknanya. Jadi yang dimaksud
dengan ta’wil disini adalah tafsir.

Sedangkan ta’wil menurut golongan Muta’akhkhirin
adalah memalingkan makna lafaz yang kuat (rajih) kepada
makna yang lemah (marjuh) karena tidak ada dalil yang
menyertainya.

Tarjamah adalah memindahkan al-Quran pada bahasa
lain yang bukan bahasa Arab dan mencetak terjemah ini ke
dalam beberapa naskah agar dapat dibaca orang yang tidak
mengerti bahasa Arab sehingga ia bisa memahami maksud
Kitab Allah swt. dengan perantara terjemah ini.
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E. Latihan

Jelaskan pengertian tafsir, ta’wil dan tarjamah!
Sebutkan macam-macam tafsir yang anda ketahui!
Apa perbedaan antara tafsir dan ta’'wil!

Sebutkan macam-macam tarjamah dan syarat-syarat
tarjamah!

Sebutkan lima kitab tafsir yang anda ketahui!
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